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PENDAHULUAN 


Seorang muslim yang sadar akan tuntutan hukum hukum 
agamanya (din) tidak akan berlepas diri dari masyarakatnya, karena 
ia bertanggung jawab sebagai pembawa risalah di dalam kehidupan. 
Sebagai pemilik risalah, mereka haruslah mengadakan hubungan 
dengan sesama manusia, bercampur-baur, bergaul, bekerja aktif 
bersama mereka dalam semangat saling memberi dan menerima 
(take and give). 

Seorang muslim yang dituntut untuk berjiwa sosial musti tampil 
secara prima, sesuai dengan pemahamannya pada hukum din-nva 
yang benar. Dia dituntut untuk menampilkan citra moral insaniah 
yang tinggi dan luhur sebagaimana diserukan oleh syariatnya, dan 
mendorong kepada kebajikan di dalam setiap urusan sosial kema¬ 
syarakatan. 

Pribadi muslim sebagai mahluk sosial yang bersinar berkat pe 
tunjuk Al Qur'anul Karim, dan dihiasi sunah Nabi yang suci, 
merupakan pribadi yang unik dan istimewa. Tak pantas mamban 
dingkannya dengan kepribadian masyarakat umumnya yang lahir 
d.n i adat budaya lokal atau sempalan pemikiran masa kini yang 
eiing dibanggakan sebagai budaya nenek moyang ataupun budaya 
moderen; tidak pula berarti membandingkannya dengan syariat 
kuno vang mulai memudar karena hanya didasarkan pada pemikir¬ 
an pemikiran filsafat. 


Pribadi muslim tak lain merupakan pribadi sosial yang luhur, 
yang dibangun di atasnya suatu masyarakat besar yang berahlak 
mulia Padanya tampak tuntutan agama yang Hanif, lurus bersum¬ 
ber dari Our'an dan liadits (tradisi) Nabi, la berdiri kokoh diatas 
undang undang agama, mengarahkan manusia kepada cita-cita 
moral yang luhur. Pribadi seperti itu telah dipilih Allah untuk 
menjadi suri teladan bagi umat manusia, dari mereka akan lahir 
masyarakat yang unik, istimewa, terdidik, bertakwa, baik dan 
bersih. 

Kami mengupas masalah kepribadian muslim ini secara deskrip¬ 
tif berlandaskan pada dalil-dalil Qur'an dan Hadits Nabi SAW yang 
kaya dengan ajaran yang sempurna, dengan tujuan agar umat Islam 
menyadari kekayaan, keagungan dan keuniversalan ajaran Islam, 
sehingga bangkitlah semangat untuk kembali kepada Islam. Kami 
berupaya agar bahasan tersebut mencakup secara global segi-segi 
kehidupan masyarakat, dan bila perlu membahasnya secara menda¬ 
lam pada beberapa segi. 

Kami berharap agar tulisan ini mampu memberikan arahan dan 
bimbingan kepada kaum muslimin menuju kedudukan yang istime¬ 
wa, tinggi dan suci sebagaimana dikehendaki oleh Islam. Dan 
dengan bekal itu pula seorang muslim mampu terjun dan mewarnai 
kehidupan masyarakat dengan keindahan ajaran ilahi, sehingga ter- 
ciptalah masyarakat yang rukun, damai dan berahlak mulia. 


B€RSIKRP JUJUR 


Kejujuran selalu melekat pada pribadi muslim. Ajaran Islam yang 
telah menjadi bagian hidupnya mengajarinya bahwa kejujuran 
merupakan puncak segala keutamaan, dan asas kemuliaan ahlak. 

Kejujuran pada gilirannya akan membimbing manusia kearah 
kebaikan, mengantarkan manusia ke surga. Sebaliknya, dusta 
membawa manusia menuju kezaliman dan kejahatan, menyeret ke 
dalam api neraka dan siksa. Rasulullah SAW telah bersabda: 

"Sesungguhnya kejujuran akan mengantarkan kepada keba¬ 
jikan, dan sesungguhnya kebajikan itu akan mengantarkan 
surga. Dan seseorang senantiasa berkata benar dan jujur 
hingga tercatat di sisi Allah sebagai orang yang benar dan 
jujur. Dan sesungguhnya dusta membawa kepada kejahatan, 
yang akhirnya akan mengantarkan ke dalam neraka. Dan 
seseorang senantiasa berdusta hingga dicatat di sisi Allah 
sebagai pendusta." (HR Bukhari-Muslim) 

Seorang muslim yang benar akan selalu menghias dirinya 
dengan kejujuran di dalam setiap ucapan dan amalan. Yang 
demikian itu merupakan martabat yang tinggi dan mulia. Disisi 
Allah, manusia seperti itu dicatat sebagai manusia yang jujur lagi 
benar. 



II 



JAUH DARI MCNIPU, 
B6RPURA-PURA DAN INGKAR JANJI 


Seorang muslim yang jujur dan memiliki martabat yang tinggi 
selalu menjauhi sikap pura-pura penuh dengan kepalsuan, penipuan 
dan ingkar janji. Sikap tersebut merupakan realisasi dari kejujuran, 
berupa nasihat, kemurnian, sikap pertengahan dan kesetiaan; jauh 
dari kepalsuan, tipu daya, kelicikan dan ketidak adilan. la selalu 
merasa gemetar untuk melakukan tindakan yang hanya akan me¬ 
mancing murka Allah itu. 

Rasulullah menegaskan di dalam sabdanya: 
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"Barang siapa mengangkat senjata melawan kami, bukanlah 
termasuk golongan kami. Dan barang siapa berlaku curang 
terhadap kami, bukanlah termasuk golongan kami. (HR 


Muslim) 


Di dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan bahwa Rasulullah 
SAW melewati seonggok makanan, dan beliau memasukkan tangan 
ke dalam makanan itu sehingga jari-jari tangannya basah. Maka 


beliau bertanya kepada pemilik makanan itu: "Apa gerangan ini, 
wahai pemilik makanan?” Pemilik itu menjawab: "Terkena hujan, 
ya Rasulullah." Maka berkata Rasulullah: "Tidakkah kau sengaja 
mencampurkan sesuatu pada makanan itu sehingga orang orang 
vang melihatnya akan tertarik?! i'arang siapa menipu kami bukan 
l.ili termasuk golongan kami!" 

Sesungguhnya masyarakat muslim terbentuk dan tumbuh subur 
atas dasar cinta: sikap mengutamakan nasihat dan senantiasa me 
mentingkan kejujuran, kebijakan dan kesetiaan. Tidak ada tempat di 
dalamnya untuk tumbuh suburnya tipu daya, kepalsuan, ketidak 
adilan dan janji-janji palsu. 

Nabi SAW benar-benar mengecam sifat palsu, tipu-menipu dan 
mempermainkan janji. Beliau tidak pernah berhenti untuk menying¬ 
kirkan sikap zalim itu berikut pelakunya, melemparkannya jauh- 
l.iuh dari masyarakat kaum muslimin sebagai hukuman di dunia, 
balikan beliau mengancam bahwa di hari kiamat mereka dijanjikan 
iksa yang menghinakan. Mereka, yang menyepelekan janjinya di 
dunia, pada hari itu akan membawa bendera besar bertuliskan 
hutang janjinya. Beliau SAW bersabda: 

"Setiap orang yang hutang janji akan menyandang sebuah 
bendera besar di hari kiamat, sambil berkata: inilah hutang 
janji si fulan ..." (HR Muttafaq alaih) 

Di hari pembalasan itu akan diketahui sepenuhnya siapa saja 
yang mempunyai hutang janji dan kepada siapa mereka berhutang- 
l,mji Mereka sendiri menjadi saksi, merasakan kehinaan dan malu 
I .iima segala kejahatannya dibeberkan di hadapan semua mahluk. 

и. r,a malu dan hina itu bertambah besar ketika mereka menghadap 
ahi SAW, manusia tempat berharap untuk memperoleh syafaat 

pada hari yang mencekam itu. Ketika beliau menolak memberikan 
vufaal karena mereka memikul kesalahan besar dan berat berupa 
hutang janji yang merupakan hijab atau penghalang dari rahmat 
Mlah Syafaat Rasulullah pun terhalang dan haram bagi mereka, 

к. uena janji janji yang telah mereka sepelekan di dunia tersebut, 
ialtda Nabi SAW: 
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"Ada tiga perkara yang menyebabkan aku menolak mereka di 
hari kiamat: seseorang yang memberikan janji dengan ku 
kemudian mengkhianati; seseorang menjual orang meicleka 
kemudian memakan hasil penjualannya: dan seseorang yang 
berkewajiban memberikan upah kepada pelayan vang telah 
menunaikan perintahnya tetapi tidak memberikan upah pada 
v\ sktunya." (HR Bukhari) 


Sesungguhnya seorang muslim yang benar-benar memperham 
kan syiatSyiar Islam, dan membuka pintu bashirah ( mata hati) 

,talam' jiwanya, pasti tidak akan berani melakukan penipuan kepa 
San khianat dan dusta, sekalipun padanya terdapat manfaat dan 
keuntungaSyang banyak. Perbuatan dan sikap kotor seperu . u 
akan memerosokkannya ke dalam sifat-sifat kaum munafik, dan st 
sunMutaylTorai^ orang munafik akan dilemparkan ke dalam 
kerafapi nereka, tiada penolong bagi mereka d- hari kiamat. 

"Sesungguhnya orang-orang munafik itu ditempatkan pada 
tingkatan yang paling bawah dari neraka , ^n /camu seka^ a , 
tidak akan mendapat seorang penolongpun bagi mere . 

(An Nisa 145). 


Bersabda Rasulullah SAW: 


/ *» 
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"Ada empat sifat siapa saja yang melakukannya tergolong 
munafik, dan yang mengambil sebagian darinya berarti telah 
mengambil sebagian sifat munafik sampai ia meninggalkan¬ 
nya sama sekali: jika diberi amanat ia khianat, jika berkata ia 
berdusta, jika berjanji ia mengingkarinya, dan jika berdebat ia 
selalu curang ." (HR Bukhari-Muslim). 


i 





M€NJflUHI DCNGKI 


Sifat buruk lainnya yang harus diwaspadai oleh seorang mus mi 
adalah sifat hasad (dengki). Sifat ini dan sifat silat buruk yang tela i 
dibicarakan di atas tidak pantas menyertai seorang muslim yang 
beriman pada Allah. Rasul dan hari akhir. Rasulullah SAW selalu 
mengingatkan umatnya agar selalu waspada terhadap sitai dt ng 
ini. Beliau bersabda: 

"Hati-hatilah kamu sekalian terhadap hasad, karena sesung¬ 
guhnya hasad akan memakan habis seluruh kebaikan seba¬ 
gaimana api melalap habis kayu bakar." (HR Abu Daud) 

Salah satu ciri khas seorang muslim yang benar adalah jiwa 
yang bersih dari sifat menipu dan dengki, dan dari menyalahi janji 
dan dendam kesumat. Kebersihan jiwalah yang mendorong seorang 
manusia ikhlas menghamba kepada Allah, beribadah mcnegakka 
shalat dan bermunajat pada malam hari, berpuasa d: yang han. 
Diriwayatkan oleh imam Ahmad dengan sanad hasan dan oleh 
Nasa'i dari Anas bin Malik RA: 


Ketika kami duduk-duduk bersama Rasulullah SAW, bersab- 
dalah beliau: atas dirimu semua kini datang seorang dari 
penghuni surga. Waktu itu muncul seorang Anshor dengan 
/enggot sedikit basah bekas air wudlu, sambil menjinjing 
kedua sandalnya dengan tangan kirinya. Esok harinya Nabi 
SAW kembali berkata demikian, dan muncul pula orang 
tersebut seperti saat pertama ia muncul. Ketika pada han ke 
tiga Nabi berkata seperti itu lagi, muncul pula lelaki itu seperti 
sebelumnya. Tatkala Nabi SAW berdiri, Abdullah bin Amru 
bin Ash segera mengikuti lelaki itu dan berkata padanya: 
"Sesungguhnya aku telah bertengkar dengan bapak saya, 
dan bersumpah tidak akan mendatanginya selama tiga hari. 
Seandainya akhi (saudara) mengizinkan aku tinggal di rumah 
.ikhi selama tiga hari itu, niscaya aku akan ikut akhi pulang". 
Lelaki itu menjawab: "ya, silahkan". Kemudian Abdullah 
menceritakan bahwa selama tiga hari tinggal bersamanya, tak 
sekalipun ia melihat lelaki itu melakukan shalat malam: kecuali 
bahwa setiap lelaki itu berbalik dalam tidurnya dia menyebut 
nama Allah dan bertakbir hingga terbangun untuk melaksana¬ 
kan sahalat subuh. Abdullah menambahkan: "Hanya saja 
saya tidak mendengarnya berkata selain dengan perkataan 
yang baik. Lewatlah sudah tiga malam, dan akupun hampir 
meremehkan amalnya. Kemudian kukatakan kepadanya. 
wahai hamba Allah, sebenarnya tidak pernah terjadi perteng¬ 
karan antara aku dan bapakku; tetapi aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW mengatakan tentangmu tiga kali dengan 
ucapan "sekarang akan muncul seorang lelaki dari penghuni 
surga", selama tiga kali itu pula kau muncul; karena itu aku 
berusaha menginap di rumahmu untuk melihat apa yang 
engkau lakukan sehingga aku bisa mencontohmu: namun aku 
tidak melihatmu mengerjakan amalan yang besar; lalu apa 
sebabnya engkau bisa mencapai derajat seperti yang dikata¬ 
kan Rasulullah tersebut? Laki-laki itu menjawab: tidak ada 
yang saya kerjakan selain apa yang telah kau perhatikan 
Kata Abdullah. ketika dia berpaling meninggalkannya lele’ 
memanggilnya seraya berkata: tidak ada yang saya 
selain apa yang telah kau perhatikan: tetapi tK‘ 



sedikitpun dalam hatiku keinginan untuk menipu seorangpur 
dari kaum muslimin atau menaruh dengki padanya atas 
kebaikan yang dikaruniakan Allah kepadanya. Kemudian 
Abdullah berkata: Inikah yang telah mengangkat derajatmu 
setinggi itu?r 

Hadits mulia diatas mengandung pesan agar kaum muslimin 
selalu memelihara kemurnian jiwa dari sifat dendam dan dengki, 
menyelamatkan hati dari sifat mudah menyepelekan janji terhadap 
siapapun. Ternyatalah, kebersihan jiwa, kebenaran janji dan perka¬ 
taan akan mengangkat derajat seorang muslim di sisi Allah. 

Juga dinyatakan bahwa kebersihan jiwa, keluhuran amal lebih 
bernilai di sisi Allah daripada ibadah yang banyak namun kosong 
dari nilai-nilai luhur yang dikandungnya. Lelaki itu dinyatakan oleh 
Rasulullah telah menampilkan pribadi muslim dan dijamin masuk 
surga: karena walaupun dia tidak banyak mengerjakan ibadah 
melainkan sekedar yang wajib, dia memiliki kemurnian dan kesu¬ 
cian hati sehingga selamatlah orang lain dari perkataan dan 
tindakannya. Beliau juga menyatakan tentang seorang perempuan 
yang rajin bangun malam menegakkan shalat sunah dan berpuasa 
pada siang hari, namun tetangganya tidak merasa aman dari 
perbuatannya, bahwasanya dia adalah calon penghuni neraka, 
sebagaimana termaktub di dalam sebuah hadis dari Imam Bukhari. 

Seorang muslim hakiki dan patut diteladani, menurut kacamata 
Islam, adalah mereka yang mampu menghimpun kebaikan ibadah 
dan kemurnian jiwa serta kebaikan amal perbuatannya. Kesucian 
hatinya selalu diungkapkannya secara nyata dalam kehidupan, 
perbuatannya tidak pernah menyalahi ucapan-ucapannya. Mereka 
laksana batu bata yang kuat dan bersih di dalam bangunan masya¬ 
rakat Islam yang kokoh. Mereka adalah teladan, menampilkan citra 
Islami yang luhur. Sifat-sifat mereka telah digambarkan oleh Nabi 
SAW melalui sabdanya: 

”Bagaikan sebuah bangunan yang kokoh, bagian yang satu 
memperkokoh bagian lainnya. Dan masyarakat demikian 
merupakan masyarakat yang bersih, terkendali, unik, dan 
mempunyai sandaran yang kokoh, sehingga pantas memikul 
tanggung jawab risalah ilahi bagi umat manusia.. ” 
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8€RIRKU S€TIR S€CRRR MURNI 


Muslim yang benar tidak cukup hanya menjauhkan diri dari 
ii.ii il.ii tercela, tetapi juga harus menghiasi diri dengan perilaku 
i ml dan konstruktif, setia secara murni dan jujur bagi setiap 

.dini dalam masyarakatnya karena imannya. Sebab, din pada 

miimn adalah kesetiaan, sebagaimana dinyatakan oleh Rasulullah 
r.AW 



"Din itu adalah kesetiaan yang murni. Para sahabat yang 
mulia bertanya: Untuk siapa ya Rasulullah? Maka beliau 
menjawab: Untuk Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, para pemimpin 
kaum muslimin dan ummatnya” (HR Bukhari-Muslim). 

r.n.i sahabat yang mulia telah berbaiat (berjanji) kepada 
i . tiltillnh SAW untuk menunaikan shalat. zakat dan nasihat bagi 
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setiap muslim. Telah berkata Jabir bin Abdullah RA: 

"Saya telah berbaiat kepada Rasulullah SA W untuk mendiri¬ 
kan shalat, menunaikan zakat dan berlaku setia kepada setiap 
muslim". (HR Muttafaq alaihi). 

Kaitan erat antara kesetiaan dengan shalat dan zakat, seba- | 
gaimana terkandung dalam baiat yang dilakukan para sahabat, 
menunjukkan pentingnya kesetiaan di dalam timbangan amal-amal 
Islam bagi seorang muslim, menentukan kemuliaannya di sisi Allah. 
Nasihat hendaknya menjadi moral dasar dari ahlak muslim yang 
luhur. 

Tingginya kedudukan kesetiaan bagi kaum muslimin di kemu 
dian hari makin nyata ketika ia harus mentaati perintah pimpinan 
dan terlibat dalam urusan-urusan kaum muslimin. Terlihat bahwa 
kesetiaan merupakan kunci keberhasilan bagi jiwa yang tak 
berkesudahan. Jika dicampakkan, haramlah baginya kebahagiaan di 
akhirat. Telah bersabda Nabi SAW: 

"Tidak ada seorang hamba yang Allah mempercayakan 
kepadanya memimpin rakyatnya, kemudian dia mati, sedang¬ 
kan di hari kematiannya itu ia masih (dalam) keadaan menipu 
rakyatnya, kecuali Allah mengharamkan baginya surga." (HR 
Muslim). 

Muslim meriwayatkan dalam hadits lain, bahwa Rasulullah SAW j 
bersabda: 

"Tak seorangpun amir (pemimpin) yang memimpin urusan 
kaum muslimin, tetapi dia tidak berjuang secara sungguh- \ 
sungguh dan tidak memberikan pengarahan untuk kemakmur- i 
an mereka, melainkan Allah tidak akan memperkenankannya 
masuk surga bersama-sama dengan mereka. ” 

Tak ada yang lebih besar dan agung tanggung jawabnya 
daripada seorang hakim di dalam Islam, dan tanggung jawab setiap 
insan dalam memimpin urusan kaum muslimin. Dan tidak ada yang 
lebih besar tanggung jawabnya daripada sikap setia secara murni j 
untuk rakyat bagi seorang pemimpin di hari manusia bangkit 
menghadap pengadilan ilahi Rab Sekalian Alam. Dan sungguh besar 


i nuyung j.twab seorang manusia; bukankah setiap manusia adalah 
i'c inlmpin? Sabda Nabi SAW: 

"Setiap kalian adalah pemimpin, dan bertanggung jawab atas 
yang dipimpinnya." 

l'i-i.ipa utuh dan menyeluruhnya tanggung jawab di dalam 
i .nakal muslim, hampir-hampir tiada satu urusanpun di dalam 
m.r .11.1k.it lepas dari cakupannya. Karena inilah masyarakat Isiam 
Mi.ii benar tegak di atas prinsip-prinsip dan nilai-nilai rabbaniyah 
111 v 1 universal, jauh lebih unik dan indah daripada masyarakat 
m.iii.ipun, lebih aman, sentosa, bersih dan penuh keadilan. 




M€N€PfiTI JANJI 


Ciri lain dari pribadi muslim yang benar-benar memelihara 
agamanya, yang menandakan ahlaknya yang terpuji, adalah 
kesetiaannya terhadap janji-janjinya. Ia selalu berusaha menyegera¬ 
kannya. Ketepatan janji merupakan perwujudan kesetiaan, dan 
merupakan akar ahlak Islam. 

Islam sangat menekankan kesetiaan terhadap janji. Banyak dalil 
berupa ayat Qur'an maupun Hadits Nabi menyatakan kaitan erat 
antara kesehatan iman seorang muslim dengan kesetiaannya ter¬ 
hadap janji, antara lain: 

"Hai orang-orang beriman, penuhilah ikatan-ikatan perjanjian 

itu ..." (Al Maidah 1) 

"... penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti diminta 

pertanggung-jawabannya. " (Al Isra 34) 

lanji bukanlah hanya kalimat kosong yang diucapkan oleh 
seseorang tanpa disertai kesadaran dan komitmen penuh, seba¬ 
gaimana dilakukan kebanyakan kaum muslimin sekarang. Tetapi 
janji adalah suatu tanggung jawab yang tetap terukir dan akan 
diperhitungkan kelak di hadapan Al Khaliq. Apalagi janji seorang 
hamba kepada penciptanya yang penuh keagungan dan kesucian. 
Janji kepada Allah jauh mengandung tanggung jawab yang lebih 
besar. Allah berfirman: 


22 


"Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji, 
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpahmu itu 
* "indah meneguhkannya ...”(An Nahl 91). 

l U» orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan 
i/ ki yang kamu tidak perbuat? Amat besar kebencian disisi 
Allah bahwa kamu mengatakan apa yang tidak kamu laku¬ 
kan." (Ash Shaf 2-3) 

iiii'K.u janji dan menyepelekan janji merupakan dosa besar, tidak 
l' ul ,ii Allah bagi hamba-Nya yang beriman, dan tidak dikehendaki 
i i. • mereka yang ingin dekat dengan-Nya. Keingkaran akan 
m. nleiumuskan kaum muslimin ke sifat munafik. Rasulullah 

mengingatkan: 

< 'm ciri orang munafik ada tiga: jika berbicara berdusta, jika 
berjanji mengingkari, dan jika diberi amanat berkhianat." (HR 

Muttafaq alaih) 

i • m h dalam riwayat Muslim ditambahkan: sekalipun ia berpuasa, 
i' >l n dan mengaku bahwa dirinya seorang muslim! 

Haslah, bahwa baiknya keislaman seseorang tidak bisa dicapai 
i' m a dengan memperkuat ibadah seperti puasa, shalat dan haji, 
m m i harus disertai dengan usaha mempelajari dan menghayati 
'l" m islam sampai memperkokoh jiwa dan kepribadiannya, serta 
m' ni’il' uli petunjuknya, la dituntut menampilkan ahlak yang luhur, 
"" " ii|mlkan nilai-nilai moral ilahiyah yang tinggi dan suci. Ia wajib 

.. rhatikan ketentuan-ketentuan Allah, komit terhadap seluruh 

i < imuli Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Ia selalu ber- 
"■iimg di bawah cahaya dan hidayah Allah di dalam setiap urusan, 
i' i •' •nya, seorang muslim yang baik haruslah mampu meninggal- 
' dusta, ingkar janji, khianat dan ahlak-ahlak tak terpuji yang 
i iin Perbuatan-perbuatan hina demikian hanya pantas untuk 
■ mi', utang munafik yang dibenci Allah. 


2.t 



BCRRKHIRK LUHUR 


Muslim yang benar selalu menampilkan budi yang baik, pera¬ 
ngai yang lembut, perkataan yang halus dan ramah. Nabi SAW, 
manusia yang harus dijadikan panutan dan idola kaum muslimin, 
telah banyak mencontohkan perbuatan-perbuatan mulia di atas 
untuk menuntun umatnya. Anas, sahabat sekaligus pembantu setia 
Nabi, mengatakan bahwa beliau merupakan manusia yang paling 
baik ahlaknya (HR Muttafaq alaih). Mengenai kebaikan ahlak Nabi 
itu, Anas RA menceritakan: 

'Aku telah membantu Rasulullah SAW selama sepuluh tahun. 
Selama itu pula, lak pernah sekalipun meluncur dari lisan 
beliau kepadaku kata "ah", dan beliau tidak pernah mengata¬ 
kan untuk suatu yang aku kerjakan "mengapa engkau lakukan 
hal itu? , tidak pula untuk sesuatu yang tidak aku kerjakan 
"mengapa kamu tidak melakukannya?.. "(HR Muttafaq alaih) 

Rasulullah selalu menjauhi perbuatan maupun ucapan yang 
kotor. Abdullah bin Amru bin Ash RA meriwayatkan bahwa Nabi 
SAW lelah bersabda: 

"Sesungguhnya yang termasuk insan pilihan di antara kamu 
sekalian adalah yang terbaik ahlaknya." (HR Muttafaq alaih). 



'Sesungguhnya kekejian dan perbuatan keji itu sedikitpun 
bukan dari Islam, dan sesungguhnya sebaik-baik manusia 
keislamannya adalah yang paling baik ahlaknya." (HR Thab- 
rnni, Ahmad, dan Abu Ya’la). 

'••tlnlunya pula: 

Sesungguhnya yang aku cintai di antara kalian dan pating 
dekat kedudukannya denganku di hari kiamat adalah yang 
paling baik ahlaknya. Dan yang paling aku benci dan jauh 
i lariku di hari kiamat adalah yang banyak bicara dan berlagak 
ombong serta bertele-tele dalam berbicara .", Bertanya para 
ahabat: "Ya Rasulullah, kami tahu apa yang dinamakan "Ats 
irtsaarun wal mutasyaddiqun (banyak bicara dan bertele- 
tele), lalu apakah arti 'Al mutafaihiqun'?" Rasulullah men- 
/ewab: "Al mutakabbirun (sombong)." (HR Tirmizi). 

•'■niua sahabat Rasulullah yang diridhoi Allah selalu tekun 

. ,r|l . l ’* lr dan mengikuti bimbingan ahlak yang mulia dari beliau. 

' i> l'.i menyaksikan sendiri ketinggian ahlak beliau. Mereka 
11 m penuh kesadaran dan semangat, berbuat sesuai dengan 
m n.m 'liau, meneladani beliau, sehingga waktu itu tegaklah suatu 
i" i.\, u. u Islam yang indah, adil, yang tidak bisa dilupakan di 
'• ilam seiarah umat manusia. 

Anas P.v berkata: 

'Nr ji SAW penuh dengan sifat belas kasih. Tak ada seorang- 
pun mendatangi beliau kecuali beliau telah menjanjikannya, 
il.m memenuhi janjinya jika telah berjanji dengan seseorang 
meskipun beliau sedang mendirikan shalat. Pernah datang 
'orang Arab Badui kepada beliau, lalu menarik baju beliau 
■< 'raya berkata: sesungguhnya aku tetap akan melaksanakan 
ha/atku (sekarang juga), aku takut lupa. Maka Nabi SAH/ 


berdiri bersamanya sehingga ia menyelesaikan hajatnya, 
kemudian beliau menghadap kiblat dan meneruskan shalat." 

(HR Bukhari). 


I'idak nampak pada diri Rasulullah SAW rasa keberatan sedikit- 
pun untuk mendengarkan orang Arab itu dan menyelesaikan j 
hajatnya, padahal beliau tengah mendirikan shalat. Tidaklah 
sempit dadanya mendapat perlakuan kasar lelaki tersebut yang 
menarik bajunya, dan menunggu menyelesaikan hajatnya sebelum 
shalat. Beliau bersabar, lembut dalam membangun masyarakat 
yang tegak atas moral yang suci. Beliau mendidik kaum muslimin 
melalui perbuatan nyata, bagaimana seharusnya seorang muslim 
membantu sesama saudaranya. Dia telah menegakkan suatu prinsip 
dan sendi-sendi ahlak yang diperlukan bagi masyarakat muslim 
yang kokoh. 

-jika kita lihat, kebajikan moral pada musyarakat bukan muslim 
selalu berpulang kepada kebaikan sistem pendidikan, dan hasil kerja 
ilmiah. Sedangkan pada masyarakat muslim, sebelum dikembalikan 
kepada unsur-unsur tersebut, terlebih dulu masalah masalah itu 
dikembalikan kepada agama (sistem ajaran ilahi) yang menjadikan 
ahlak sebagai tabiat asli kaum muslimin. Dan, ahlak memperoleh 
kedudukan yang tinggi dalam Islam, berat bobot timbangannya di 
sisi Allah. Keluhuran ahlaklah yang berat timbangannya bagi 
seorang muslim dalam pengadilan ilahi. 

Menjelaskan hal ini, Rasulullah telah bersabda: 

"Tiada sesuatu yang lebih berat timbangannya bagi seorang 
muslim di hari kiamat daripada keluhuran ahlak. Dan Allah 
membenci orang yang keji dalam ucapan ataupun perbuatan¬ 
nya.” (KR Tirmidzi) 


Lebih jauh, Islam menjadikan keluhuran ahlak sebagai syarat 
kesempurnaan iman, sebagaimana ditegaskan Nabi SAW: 





"Palingsempurna orang mukmin imannya adalah yang paling 
luhur ahlaknya. " (HR Tirmidzi) 
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Keluhuran ahlak juga, akan menyebabkan seorang hamba 
m m! dicintai Allah. Pernah sekelompok manusia bertanya kepada 
m.i iilullah SAW tentang siapa yang paling dicintai Allah dari 
ImiuIm hamba Nya. Menjawab pertanyaan mereka, bersabda beliau 

SAW 

'Yang paling baik ahlaknya di antara mereka. ” (HR Tabrani) 
Kemudian beliau bersabda: 

I idak ada yang lebih berat timbangannya daripada keluhuran 
ahlak. Dan seorang yang baik ahlaknya dapat mencapai, 
bahkan melebihi, derajat orang yang berpuasa (disiang hari) 
dan salat (di malam hari) ... (HR Tirmizi) 

k. i iilullah benar-benar menekankan ani p'nting keluhuran 

• M il kepada para sahabatnya. Beliau, tanpa henti-hentinya, 
menanamkan semangat untuk memperkokoh ikatan persahabatan 
t »ii aling mencintai sesama sahabat. Semua itu dilakukan beliau 
m» lalui berbagai cara, baik lisan maupun perbuatan nvata, sehingga 
!*» li.m berhasil meresapkan ajaran beliau ke lubuk hati para sahabat 

• l allgus pengikutnya, mensucikan jiwa mereka, dan memperindah 
ihl.il mereka itu. Di antaranya, Rasulullah SAW berwasiat kepada 
M n Zar Al Gifari: 

/ /. // Abu Zar, maukah aku tunjukkan dua perkara yang sangat 
ringan dipikul dan lebih berat dalam timbangan daripada 
! u n kara-perkara lainnya?". Abu Zar menjawab: "mau, ya 
H, r'iilullah." Rasulullah berkata: "engkau harus berahlak 
luhur dan banyak berdiam mulut (tidak banyak bicara). Maka 
domi Allah yang jiwaku berada pada kekuasaan-Nya, tidak 
.ula yang lebih indah dari manusia-manusia ciptaan-Nya 
t i. m pada mereka yang mengerjakan kedua perkara tersebut". 
(HR Tabrani dan Abu Ya’la). 

beliau SAW juga bersabda : 

'baik baiknya ahlak adalah yang dapat menaikkai harkat 
nya, dan sejelek-jelek ahlak adalah yang dapat membawa sial 
nada dirinya. Adapun kebajikan akan menambah umur, dan 


AhmacO ***”* menCS9ah mat ' (dalam keadaan ) Jelek ," (HR 

Rasulullah SAW selalu berdoa : 

'Allahumma ahsanta khalqie, fa ahsin khuluqie" 

(Ya Allah, Engkau telah menciptakanku dengan seindah- 
indahnya, maka perindahlah ahlakku). (HR Ahmad). 

Doa tersebut telah didengar oleh Allah, Yang Maha Mendenear 
dan dinyatakan oleh Allah SWT didalam Qur’an surat Al-Qalam ayai 

Dan sesungguhnya engkau benar-benar berahlak agung. ” 

Doa ini tidak hanya memiliki makna harfiyah, tetapi juga makna 

rpn v • Sang ? t da,am ' saja dikehendaki Allah dan Rasul, 

tetapi juga oleh setiap muslim. Keluhuran ahlak (husnul khulua) 
merupakan suatu kata yang sempurna. Di dalamnya terkandung 

memhpt ht ^ T^' yang dapat mcngangkat harkat manusia 8 
membersihkanny 8 dan memnggikannya la meliputi Al Haya' (rasa 

' u), a Hilm (sabar hati), Ar Rifq (lemah lembut), Al Afvvu 

(pemaaO, As Simahah (toleran), Al Bisyr (periang)/Ash Shidq 
(jujur), Al Amanah (berjiwa amanah), An Nasihah (suka memberi 
nasihat dan terbuka terhadap kritik), Al Istiqomah (teguh pendi- 
nan) dan Shafaussarirah (sikap bersih), serta sifat-sifat lainnya 
yang termasuk kedalam kemuliaan budi. 

Sifat-sifat mulia seperti tersebut di atas sangat diperlukan dalam 
menop an g kehidupan masyarakat yang tinggi, islam, dalam mem- 

rSf?' muslim yang berjiwa sosial dan sanggup mengemban 
amanah Ilahi, sangat memperhatikan masalah ini. Tidak cukup pada 

lal hal umum, bahkan secara detil, bagian demi bagian, islam 
menyentuh masalah pembinaan ahlak ini dalam mencapai tujuan¬ 
nya. Demikian konsep dan kelengkapan manhaj Islam, terutama 
yang menyangkut manhaj tarbiyyah (metoda pendidikan) kema¬ 
syarakatan. 
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SIFAT MALU 


i' i i malu merupakan bagian ahlak Nabi SAW yang harus 
i'i.i iil .m teladan bagi kaum muslimin. Tentang sifat malu Nabi 
l-wv. -.curang sahabat besar bernama Abi Said al Khudri RA 
tnrmcritakan: 

Adalah Rasulullah SAW sangat tinggi rasa malunya, lebih 
pemalu daripada gadis pingitan. Apabila Beliau tidak 
menyenangi sesuatu, kami dapat mengetahuinya pada wajah 

llo/iau " (HR Muslim). 

il.u pemalu, menurut pengertian para Ulama, selalu brontak 
'm "ki sifat-sifat tercela, pantang menolak kebenaran dan takut 
uirngkebiri hak-hak orang lain. Ia selalu cenderung mengikuti 
• '".m petunjuk Nabi yang dipahami dari hadits-haditsnya, selalu 
"" 1 1 Kukail kebaikan dan menghargai pelaku kebaikan. Ia menun- 
'""l 't>ada sikap dan tindakan yang berguna di dalam masyarakat¬ 
nya 

1 11110,1 t>' n Hashin RA mengatakan bahwa Rasulullah SAW 
I” i sabda: 

"Silat pemalu itu tidak mendatangkan sesuatu apapun kecuali 

hebatkan" (Muttafaq alaih). 
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Dan dalam riwayat Muslim, dengan ucapan yang sedikit berbe- 
da: 

"Sifat pemalu itu seluruhnya mengandung kebaikan”. j 
Dari Abu Hurairah RA, diriwayatkan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: 

"Iman Itu mempunyai 71 atau 61 cabang, dan yang paling 
utamanya adalah mengucapkan Laa ilaaha illallah (Tidak ada 
Tuhan kecuali Allah), dan serendah-rendahnya adalah 
menyingkirkan duri (gangguan dari jalan). Dan sifat pemalu 
merupakan satu bagian dari iman" (HR Muttafaq alalh). 

Seorang muslim yang benar/jujur selalu mengisi hidupnys 
dengan cara terdidik, halus perasaan, tak terbetik dalam hatinya nia 
untuk melakukan peibuatan tercela yang dapat mengganggu oranj 
lain, dan tidak pula mengkebiri hak orang lain. 

Yang demikian itu bahwa semua sifat tercela itu dapat terkubui 
oleh sifat pemalu. Tidak cukup rasa malu itu hanya tertuju kepadi 
manusia, tetapi bahkan lebih besar di hadapan Allah. Karena sifa 
malu itu, dia tidak berkenan mencampur adukkan keimananny: 
dengan kezaliman. Di sinilah jelas bahwa sifat pemalu merupakai 
cabang dari iman. 

Ikatan moral yang berlandaskan iman kepada Allah dan har 
akhir memungkinkan insan muslim dapat berlaku ihlas secan 
mendalam, terhadap yang lain. Keteguhan ahlak inilah yang padj 
gilirannya di kemudian hari dapat merubah keadaan. 

Malunya terhadap Allah terpancar dalam rahasia hatinya 
sebelum muncul rasa malunya terhadap sesama manusia secars 
lahiriah. Sifat pemalu terhadap Allah inilah yang membedakan dai 
sekaligus merupakan garis demarkasi antara ahlak seseoranj 
muslim dan moral non muslim. 
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MMRH l€MBUT T6RHADAP S€SAMA MANUSIA 


Muslim yang benar selalu halus perangai, lemah lembut terha- 
|,i|> , .mi.i umat manusia. Di saat sifat halus perangai itu muncul 
... ,i .i imnbuhlah cinta pada kelemah-lembutan dan sifat sabar yang 
i. i|hi|| Yang demikian itu, yaitu halus perangai, lemah lembut dan 
•iil>at merupakan perkara-perkara yang terpuji, yang dihidupkan 
li h Allah bagi orang-orang mukmin. Allah berfirman : 




l)an tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (ke- 
/ ihatan) itu dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang 
sang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah 
11 iman yang sangat setia. 

Ulat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada 
i uang orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan 
h o pada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang 

t>osar. (Fushshilat 34-35). 



Nas nas tersebut di atas merupakan pedoman dan dasar dalam 
mencintai kelemahlembutan sebagai bagian dari ahlak yang luhur 
yang harus diterapkan dalam masyarakat muslim. Setiap muslin 
hendaknya menghias dirinya dengan sifat-sifat mulia tersebut dalat 
kehidupan masyarakat, selalu berpedoman pada kaidah kaida 
agama yang hanif yang selalu menyinarinya dengan hidayah yan 
berkilauan. Setiap muslim hendaknya memahami bahwa lema 
lembut mempakan sifat Allah yang Maha Tinggi. Allah mencinta 
sifat itu pula bagi hamba-hamba-Nya dalam segala urusan. Rasulul 
lah SAW bersabda : 

"Sesungguhnya Allah itu maha lemah lembut, mencinti 
kelemahlembutan dalam setiap perkara." (HR Muttafai 
alaih) 


Lemah lembut merupakan ahlak yang agung, yang dikan 
niakan oleh Allah kepada orang-orang mukmin yang rela dipimpin 
Nya. Tidak diberikan-Nya kepada manusia selainnya, apalaj 
mahluk selain manusia. Rasulullah menjelaskan : 

"Sesungguhnya Allah itu maha lemah lembut, dan membe 
karunia karena kelemahlembutan, dan sekali-kali tidak merr 
berikannya karena kekasaran apapun atau sejenisnya." (Hl 
Muslim). 

Meresapnya ajaran Nabi SAW ke dalam kalbu kaum muslimi 
pun dengan kelemahlembutan. Sikap lemah lembut dan rama 
selalu menyertai Rasulullah di dalam setiap urusan. Beliau mengau 
kan : 



^ > ** '■ 



"Sesungguhnya ramah tamah (lemah lembut) di dalam sega 
urusan akan menjadikan urusan itu indah (sukses). Tanf. 
sikap lemah lembut pastilah semua urusan akan menja 
buruk ." (HR Muslim). 


H.isulullah, semoga salawat dan salam dilimpahkan atasnya, 
“ hih mengajarkan agar keramah-tamahan dan kelemah-lembutan 
«lu menjadi bagian aktifitas manusia, beliau dengan sabar 
m * m pei siapkan dan menempa kaum muslimin menuju pribadi yang 
•""lu yang pantas mengemban amanah menyeru manusia kepada 
n mu Allah Yang Maha Kasih, Maha Lemah Lembut terhadap 
1 milu Nya. Mereka dilatih untuk menaklukkan sifat marah dan 
1 • ui dalam menghadapi setiap urusan. Dari Abu Hurairah RA : 

■-orang Badui berdiri lalu kencing di mesjid. Orang orang 
pun segera berdiri untuk menangkapnya. Maka bersabdalah 
Nabi SAW: ”Biarlah dia, cukup tuangkan saja pada (bekas) 
kancingnya dengan seember air atau setimba air; Sesung- 
< Hihnya kamu dibangkitkan adalah untuk memberi kemudahan 
dan bukannya untuk menyusahkan ” (HR Jama’ah kecuali 
Muslim). 

Memang, dengan kelemah-lembutan, kemudahan, dan 
1 • amali tamahan serta toleransi akan terbukalah pintu hati mere- 
* » ivngan cara itu pula seharusnya manusia diseru ke jalan 
inhiiuran, bukan dengan kekerasan, kekasaran. Bukan pula 
i* «min mempersulit, memperberat atau bahkan memaksakan 
1 «landak. Nabi yang mulia telah menyeru : 

Permudahlah dan jangan mempersulit; gembirakanlah dan 
tangan menyusahkan." (HR Muttafaq alaih). 

•lumsnyalah manusia menjauhi tabiat keras hati, brutal, dan 
1 • -ebaliknya, hendaklah menjinakkan sifat-sifat lemah lembut 
dun lamah tamah. Perhatikan firman Allah yang ditujukan kepada 

Ntihl Nya : 

Dan kalau kamu berhati keras (kasar), niscaya mereka akan 
menyingkir dari sisimu. " (QS Ali Imran 159). 

< iingguhnya pesan ayat tersebut bersifat abadi, merupakan 
midanv'. undang yang memiliki kedudukan kokoh. Setiap juru 
i »i wali, yang bertanggung jawab menyeru manusia kepada petun- 
inl Allah, harus mengetuk pintu hati manusia dengan cara yang 
1 ui meniti jalan yang ramah tamah dan lemah lembut. Walaupun, 

*• thudnp golongan yang dianggap telah melampaui batas lagi zalim, 
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sebagaimana Allah telah memerintahkan Nabi Musa dan Harun, 
alaihimas salam, untuk menyeru Firaun dengan cara yang baik : j 
"Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya dia 
telah melampaui batas. Maka, berbicaralah kamu dengan 
kata-kata sopan (lemah lembut),' mudah-mudahan ia sadar 
atau takut." (QS Thoha 43-44). 

Di depan telah dinyatakan bahwa menjadikan ramah tamah 
yang berdasarkan pada ajaran Din merupakan kebaikan dalam 
segala urusan. Barang siapa yang mengikutinya maka ia akan 
memperoleh seluruh kebaikan itu, dan siapa yang melanggarnya 
maka seluruh kebaikan akan jauh darinya. 

jarir bin Abdullah RA berkata, bahwa dia telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: 

"Siapa yang tak bersikap ramah tamah, maka ia kehilangan 
kebaikan-kebaikan” (HR Muslim). 

Petunjuk Nabi yang luhur telah menerangkan bahwa kebaikan 
itu dapat membentengi dirinya, keluarga/rumah tangganya dan 
masyarakat, jika benar-benar dilakukan dalam hidup mereka de¬ 
ngan ramah tamah. Kita perhatikan Hadits dari Aisyah RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 

"Hai Aisyah! berlakulah ramah tamah, maka sesungguhnya 
Allah jika menghendaki suatu rumah tangga itu baik, maka 
Allah memasukkan kepada mereka itu sifat ramah-tamah’ 1 

(HR Ahmad). 

Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW bersabda : 

"Jika Allah menghendaki satu kaum itu baik, maka Allah 
memasukkan pada mereka itu sifat ramah tamah (HR Al 

Bazzaar). 

Kebaikan apakah yang lebih agung dari ahlak seorang insanJ 
yang menyelamatkannya dari api neraka? Inilah sabda Nabi SAW j 



Maukah aku tunjukkan dengan orang yang diharamkan 
masuk neraka? atau dengan sesuatu yang mana mereka 
1 1 n hindar baginya? Diharamkan bagi yang dekat (dengan 
Allah -h manusia) lagi lemah lembut dan suka mempermudah 

utusan 

■iiimm bimbingan Nabi SAW, manusia juga mampu mencapai 
!• • ij.it vang tinggi di sisi Allah, menjadi mahluk yang berahiak 

.ih tiimah sekalipun terhadap hewan sembelihan. Derajat yang 

1 i’iii tinggi lagi adalah orang-orang salih lagi bertaqwa. 

Utsungguhnya Allah mewajibkan selalu bersikap baik dalam 
.ogala sesuatu. Maka jika kalian membunuh (buruan) maka 
lakukanlah dengan cara sebaik-baiknya, dan jika kalian 
menyembelih hewan maka lakukanlah dengan sebaik-baik 
itu penyembelian, tajamkan mata pisaumu , sehingga tidak 
terlalu menyakiti hewan sembelihanmu" (HR Muslim). 

n< i ikap ramah terhadap hewan ini menunjukkan rasa belas 
hi'.ili ebagai unsur kemanusiaan bagi orang yang menyembe- 
hlim.i dan juga perlunya menaruh rasa sayang terhadap setiap 
■ iiiluK vang mempunyai ruh, termasuk binatang sekalipun. Lebih- 
h i d» U».i terhadap sesama manusia, haruslah lebih ramah dan belas 
».• di Demikianlah Islam mengarahkan seorang muslim menuju 
m mi «isaran yang jauh, bersifat ramah sekalipun terhadap bina- 
tAlty 



SIFAT KASIH SAVANG 


Seorang muslim yang memelihara hukum-hukum agamanyi 
selalu bersikap toleran karena ilmunya, menyebarkan kasih sayang 
dan memancarkan sumber kasih sayang dari hatinya, la sada 
bahwa kasih sayang seorang hamba di bumi menjadi sebab datang 
nya rahmat dari langit. Rasulullah bersabda: 

"Bersikap belas kasihlah kamu terhadap siapa saja yan{ 
berada di atas bumi, pasti yang di langit (Malaikat) akal 
merahmatimu." (HR Tabrani). 

Seorang muslim hendaknya mengetahui petunjuk Islam yan 
menyatakan: 

* "Barang siapa tidak menaruh belas kasih terhadap sesam 
manusia, Allah pasti tidak akan menaruh belas kasih kepa 
danya ." (HR Bukhari). 

"Tidak dicabut rahmat Allah kecuali dari orang yang durhaka 

(HR Bukhari). 

Seorang muslim bahkan dituntut menyebarkan kasih sayang itt 
kepada kelompok yang lebih luas. Tidak terbatas kepada keluargt 
anak cucu, karib kerabat, atau kawan-kawannya saja, Bahka: 


mencakup segenap umat manusia. Petunjuk Allah dan bimbingai 


N 'i'i i'iuliri adalah rahmat bagi seluruh alam. Abu Musa Al Asy'ari 
.iwayutkan: 



“Nabi SA W bersabda: tidaklah sempurna iman kalian sehing- 
i/.-i kalian saling berkasih sayang kepada sesama kalian. 
Mereka (para sahabat) berkata: wahai Rasulullah, kami 
otmua menaruh kasih sayang. Nabi bersabda: kasih sayang 
\.tng dimaksud bukan sekedar ditujukan kepada salah se- 
• .mg sahabatnya, dalam lingkup terbatas, tetapi rasa kasi h 
■ lynng itu hendaklah bersifat menyeluruh." (HR Tabrani). 

i- ilun.it bersifat menyeluruh, berlaku bagi seluruh umat manu¬ 
al: > i.i u-lah bersemayam, memancar di dalam dan dari hati setiap 
iiih iim i.i .idalah bekal hidup bermasyarakat untuk saling mengasi¬ 
hi i -1 ..iliabat dengan penuh cinta kasih, menasihati secara ihlas, 

I.. lembut secara mendalam. 

„iln :;,\W merupakan contoh terbaik dalam mempraktekkan 
.1.1 a l .1 ;ih sayang. Suatu ketika beliau mendengar tangisan se- 
Imy i. padahal beliau sedang mengerjakan shalat. Maka, beliau 

..'c mgkat shalatnya. Hal ini diriwayatkan oleh Asy Syaikhan 

litil li.iii Muslim) dari Anas RA, bahwasanya telah berkata Nabi 
8AW 

■‘•sungguhnya aku hendak memasuki (menunaikan) salat, 

, i:ii) nku ingin memperpanjangnya. Tiba-tiba aku mendengar 
i imiis seorang bayi, maka aku mempercepat salatku meng- 
“i,i.it betapa gelisahnya si ibu karena tangis bayinya itu." 

i 1 .l.im obiiah hadits lain Abu Hurairah menceritakan: 

Itii- iilullah SAW mencium pipi Hasan dan Husein, kedua 





putera Sayyidina AU RA. Di dekat beliau ada Aqra ’ bin Habii 
orang Tamim. Berkata Aqra’: saya mempunyai sepuluh oran 
anak, seorangpun belum pernah saya cium. Maka, Rasululla 
berkata kepada Aqrasiapa yang tidak pemah mengasil 
orang lain, tidak akan dikasihi Allah ." (HR Bukhari). 

Ketika Umar bin Khattab RA hendak mengangkat seseoran 
sebagai pemimpin kaum muslimin, Aqra’ bin Habis, yang mende 
ngar berita pengangkatan itu, berkata kepada Umar: sesungguhny 
dia tidak memperhatikan anak-anaknya. Maka, Umar menund 
rencananya seraya berkata: jika dirimu belum mampu berbuat kasi 
terhadap anak anakmu, bagaimana mungkin engkau bisa mengasl 
hi orang lain yang banyak?; Demi Allah, aku tidak akan mengang 
•katmu sebagai pemimpin selama-lamanya ... 

Bukan terbatas terhadap manusia, sifat kasih sayang yan 
diajarkan Islam dan dicontohkan Nabi SAW juga berlaku terhada 
hewan maupun tumbuhan. Abu Hurairah RA bercerita: 

'Tatkala aku berjalan bersama seseorang, kami meras 
sangat haus. Kami beruntung mendapatkan sumur, lal 
kamipun turun untuk minum. Ketika keluar, terlihat oleh kan 
seekor anjing menyalak-nyalak, menjulurkan lidah tand 
haus. Maka orang itu berkata: benar-benar anjing itu meras 
haus seperti yang baru saja aku alami. Segera orang itu turu 
kembali ke sumur, mengambil air dengan sepatunya hingg 
penuh, kemudian air itu diberikannya kepada anjing iU 
Segeralah anjing itu minum, dan Allah pun mensyukuriny 
dan mengampuninya. Para sahabat bertanya kepada Na 
SAW: wahai Rasulullah, apakah dalam menyantuni binatar 
terdapat pahala bagi kami? Rasulullah menjawab: pada setfe 
lembar rumput hijau terdapat pahala /" (HR Syaikhoni). 

Asy Syaikhon juga meriwayatkan dari Ibnu Umar RA, bahwa tela 
bersabda Rasulullah SAW: 


38 


L r 9 J ° 'Z ' \ J * s ' 7 

- -'V31' 



">orang wanita disiksa dan dimasukkan ke dalam neraka 
ii 'tbabkan mengurung kucing hingga mati. Kucing itu tidak 
. iihon makan dan minum selama dalam kurungan dan tidak 
i'ui.i dilepaskannya agar bisa mencari makan sendiri berupa 
• nimputan yang tumbuh di bumi”. (HR Muslim) 






SUKA M€MAAFKAN DAN M€NGAMPUNI 


Sifat pemaaf merupakan bagian ahlak yang luhur, yang han 
menyertai seorang muslim yang takwa. Nas nas Qur'an dan contol 
contoh perbuatan Nabi SAW banyak menekankan keutamaan sif 
ini. Bahkan, sifat pemaaf merupakan sifat utama orang-orat 
muhsin yang dekat dengan cinta dan keridaan Allah. 




"...Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memai 
kan orang lain. Allah mencintai orang-orang yang berbii 
kebajikan (muhsin)," (QS Ali Imran 134). 

Mereka, oiang-orang muhsin, bisa menahan amarahnya, d i 
tidak dendam. Bahkan hatinya telah bebas dari perasaan dendai 
digantikannya dengan pemaaf, suka mengampuni, bersahabat di 
penuh toleransi. Mereka memperoleh kebahagiaan dengan kebersi 
an jiwa berikut kesucian dan keharumannya. Lebih dari itu, merel 
menikmati kemenangan besar berupa cinta dan rida Allah. 

Suka memaafkan dan toleran merupakan bukti ketinggian bu 
yang tidak dapat dicapai oleh siapapun kecuali oleh mereka ya( 
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>■ liili mampu membuka selimut kegelapan dari hati mereka untuk 
"" d' iima hidayah Islam. Pada jiwa mereka membekas karunia dari 
m i Mlnh, berupa pahala dan kemuliaan. Itu semua dicapai karena 
Mi • \ ang terlintas dalam jiwa mereka, berupa suka menolong, teguh 
Imi disiplin. 

om ',m Suci telah memberikan jalan dengan metoda yang cennat 
•l'dmn rangka mengangkat jiwa kemanusiaan menuju puncak 
Mnilahun. Qur'an menetapkan bahwa seseorang yang diperlaku- 
1 •" " .ira zalim diizinkan membela diri dan membalasnya. Kejahat- 
dibiil.is dengan kejahatan yang setimpal. Tetapi pembalasan itu 

.laknya bukan atas dasar balas dendam. ]uga, tidaklah wajib 

•»• '"balas perlakuan zalim itu. Cara yang lebih baik menurut Islam 
«duktli. bila mau membalas, melakukan pembalasan itu dengan 

i.I' ■mipatik, sekedar membela diri. Bahkan dianjurkan untuk 

W*.mmjukkan keluhuran perangai, bersabar, memaafkan dan 

1 " v.ing demikian lebih terhormat dan mengundang simpati. 
Hlttinn Allah: 

IKm (bagi) orang-orang yang apabila diperlakukan dengan 
olim mereka membela diri. Dan balasan suatu kejahatan 
"illah kejahatan yang serupa, maka barang siapa yang 
"u-maafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas (tarig- 
uimgan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang- 

• -nmg yang zalim." (QS Asy Syura 39-40). 

I >. m sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah 
h-i.iniaya, tidak ada suatu dosapun atas mereka. Sesung- 

• intinya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada 
manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. 
M'-teka itu mendapat azab yang pedih. Tetapi orang yang 
'•rf .ibar dan memaafkan, sesungguhnya (perbuatan) yang 
lomikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan." (QS Asy 
flyura 41-43). 

'i ip baik seseorang yang biasa dilakukan terhadap orang lain, 
fW»*b i 1 'abainya atau bukan, tidak perlu sirna karena sikap jahai 
■•i' n u Kepadanya. Hal ini pernah terjadi pada Abu Bakar RA 
M"i i ini.tdi peristiwa "haditsul ifki” (berita bohong) yang menimpa 
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putrinya, Aisyah RA istri Rasulullah. Abu Bakar sangat man 
kepada para penyebar isu bohong tersebut, sehingga ia menghen 
kan seluruh santunan yang sudah biasa dia berikan kepada ka 
kerabatnya atau orang lain yang terlibat dalam penyebaran ber 
palsu tersebut. Sikap itu tidak disukai Allah, dan Allah lalu memb 
teguran tegas melalui firman-Nya: 

"Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dt 
kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidi 
akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabatnya, oran 
orang yang miskin, dan orang-orang yang berhijrah di jali 
Allah dan hendaklah mereka memaafkan dan bertapa 
dada. Apakah kamu tidak ingin Allah mengampunimu? D 
Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang?" (( 
An Nur 22). 

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu dipersatukan buki 
atas dasar kerja sama di antara mereka dalam hal saling bereb 
kekuasaan, perhitungan untung rugi, atau pun untuk mempert 
hankan prestise yang menyangkut materi atau harga diri, ba 
masalah kecil atau besar. ‘Tetapi mereka bersatu atas dasar tolerani 
saling memaafkan, menahan amarah dan sabar dalam setii 
urusan. Demikian Islam membimbing orang-orang mukmin menja 
pribadi teladan. Allah berfirman: 

"Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan, Tolaklah (k 
jahatan) itu dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orai 
yang antara kamu dan dia ada permusuhan seolah-oli 
teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tid, 
dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabi 
dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yaru 
mempunyai keberuntungan yang besar. (QS Fushshilat 34 
35). 

Kejahatan yang dihadapi dengan kejahatan, begitu seterusnj 
berbalasan, atau dengan dada sempit, akan dapat membangkitki 
persengketaan dan dendam kesumat yang tak kunjung padai 
Tetapi jika disambut dengan kebaikan, maka padamlah api perm 


«iilmn il.unallah jiwa, dan tercuci bersihlah dendam. Sekalipun 
UI «m |. rtikaian gunakanlah kata-kata yang baik, jauhi caci maki 

..... terpuji. Sesungguhnya kemenangan adalah milik mereka 

M.,,i mampu membalas kejahatan dengan kebaikan. Beruntunglah 
,,„ „i ., yang demikian. Modal mereka adalah kesabaran. Allah 
l't iHiiimii: 

' Muka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik." (QS 

Al Hl)r 85). 

i• h.iiusan mewujudkan perangai manusia yang terpuji, pemaaf 
Un i,'Inan. merupakan ciri asli dari orang-orang mukmin dan 

.. .m sifat Rasulullah SAW, yang menjadi qudwah (pemimpin. 

M.U«|iiii p,mutan), iman sekaligus pendidik kaum mukmin itu. 
Auvali l(A mengatakan: 



Hr.iilullah S/W tidak pernah memukul siapapun, tidak pula 
iu‘i \ ii lu istri dan pembantunya, kecuali dalam berperang pada 
,,/. m Allah. Dan dia tidak pernah membalas sedikitpun kepada 
■ ■fiirang yang menyakitinya, kecuali jika dalam hal yang 
"i: ‘langgar larangan Allah, maka dia membalasnya karena 
mi ih semata". (HR Muslim) 


/ 
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Beliau, semoga salawat dan salam dilimpahkan Allah at 
beliau, selalu berusaha taat dan memenuhi panggilan Allah. 

"Jadilah engkau pemaaf, dan serulah manusia mengerjak 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh." (Q 

Al A’raf 199). 

Keistimewaan ayat di atas adalah bahwa ia menyatakan ahl 
rabbani. Manusia patut berahlak agung seperti ini, tidak memba 
kejahatan dengan kejahatan, justru harus menghadapinya deng 
ahlak luhur. Dengan memaafkan, cara-cara yang baik, berpalii 
dari orang-orang bodoh serta menolaknya dengan cara yang bai 
Tentang ini Anas RA menceritakan: 

"Ketika saya sedang berjalan bersama Rasulullah S/U 
waktu itu Beliau mengenakan selimut dari Najran yang teb 
Seorang Arab Badui mengetahui hal itu dan menarikn 
dengan kasar, maka saya memperhatikan bagaimana sh 
pemaaf Nabi SAW itu. Ketika itu saya berusaha (tergert 
untuk mempertahankan selimut itu dari tarikan orang tersebl 
kemudian orang itu berkata: "Hai Muhammad! serahk, 
kepadaku harta Allah yang engkau miliki", maka Rasululk 
melirik kepadanya, dan tersenyum, kemudian beliaupi 
mengabulkan permintaan orang itu" (Muttafaq alaih). 

Jika kita kembali kepada ayat 39-40 surat Asy Syuro di atas ta< 
kita dapat mengambil kesimpulan bahwa di dalamnya mengandui 
dua sikap dalam menghadapi perbuatan keji (dzalim) jika menim 
kita, yaitu: 

a. Memaafkan kesalahan bagi yang terlanjur berbuat dosa (Fam; 
afaa wa asiilaha fa ajruhuu alallah). 

b. Yang bersalah dihukum setimpal dengan kesalahan atau dos 
yang diperbuatnya (Wa Jazaau sayyi-atin sayyiatun mitsluha 

Syeh Mohammad Al Ghazali, dalam bukunya "Khuluqul Mu 
lim” memberi komentar terhadap ayat tersebut sebagai berikut: ( 

"Hukuman yang lebih beratpun dimungkinkan, seperti qishas 
untuk melemahkan kekuatan pelakunya dan jera terhadap pe 


..n ,i. sehingga diharapkan dapat muncul sifat kemuliaannya 

•*■• .i. menerima hukuman tadi. 

i m.imaan bisa berubah menjadi kehinaan apabila seseorang 
■ i'ti mu hi ,m ajaran-ajaran Islam, disamping bisa menambah kemu- 
ilM m iMgi vang mentaatinya. 

m majikan orang yang ada di bawah pengaruhnya adalah 
(NMft'i i|' mendidik. Namun demikian seorang muslim dituntut juga 
yttliii menampakkan keberaniannya dan kekuatannya, agar dise- 
l* i mau ditakuti oleh orang-orang yang hendak menjatuhkan 
Mhlflhiiinya. 

i ■ il.im kedudukannya yang tinggi, ia diberi hak untuk memaaf- 
fc*n i. m m tujuan semata-mata untuk mendidik bagi para pelang- 
|KH a .ehingga bawahannya itu jera melakukan pelanggaran, 
i ni m .minta mata takut kepada atasannya, akan tetapi karena 
Mg* d,m malu. Munculnya sifat malu inilah yang sangat diharap- 
lN"i Puri seiiap mukmin. 

u.iiii I etika Rasulullah SAW diberi hidangan oleh seorang 
i" i' 11.1 n ’i ahudi berupa masakan daging kambing yang dibubuhi 
Mu Rasulullah SAW bersama para sahabatnya saat itu tioak 
Mb uiili curiga sedikitpun. Karena ilham Allah lah beliau tahu 
|*.mv,i d.ieuig itu mengandung racun. Ketika para sahaba' yang 
fit'l nu| uie.i beliau hendak memakan masakan itu, beliau mence- 
mIi ambil berkata: Hentikan! masakan itu beracun." Maka 
Ml"i|'ii.m itu dihadapkan kepada Rasulullah, seraya ditanya 

.n makanan itu: apa yang engkau bubuhkan pada masakan 

■U, d m mengapa engkau melakukannya? Perempuan itu men- 
|Mn 1 1 u ingin mengetahui mukjizat kenabianmu,sebab jika 
Mfii m benar pasti Allah akan menyelamatkanmu. Para sahabat 
wtt m .i I pada Rasulullah SAW, mengapa tidak dibunuh? Rasulul- 
§i> m. ,|.malv jangan! Beliau telah memaafkan perempuan itu. 

' IVi i e. (itila seorang dari suku Daus melakukan maksiat dan 
Mim a p. muali Allah dan Rasul secara terang-terangan. Datang- 
ImIi ini nl bin \inni ad Dausi RA kepada Nabi SAW dan berkata: 
Mmi. nhnva orang Daus ini benar-benar telah berbuat maksiat 

P.d.ik (perintah Allah), maka doakanlah mereka kepada 

Alim t.ik.i Rasul segera menghadap kiblat dan mengangkat 
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kedua tangannya. Maka, berkatalah seseorang: celakalah mereka! 
Padahal sebenarnya Rasulullah tidak mendoakan kecelakaan atau 
azab, bahkan beliau berdoa: Allahummahdi Dausan Wa’ti bihim. 
Diulanginya tiga kali (Ya Allah, berilah petunjuk kepada orang 
Dausa itu dan datangkanlah mereka kepadaku.) (HR Asjj 
Syaikhan). 

Dari nash-nash di atas, maka jelaslah bahwa sepatutnya d 
dalam jiwa kaum muslimin bersemayam kemuliaan perangai, sifa 
pemaaf dan toleran. Kalaupun terpaksa berpaling atau melawat 
kezaliman, haruslah dalam rangka mendidik, dengan harapat 
mereka mau mengurangi cara-cara kekerasan, kekasaran dat 
kebrutalan mereka. Terakhir, satu lagi kami sajikan, untuk kit 
simak, suatu riwayat dari Uqbah bin Amir: 



^ > 




<4 fr •• 
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"Hai Rasulullah, beritahukan kepadaku keutamaan-keutama 
an amal seseorang. Rasulullah menjawab: ha: ’Uqbah 
hubungkan kembali tali persaudaraan kepada siapa yan{ 
telah n,emutuskan hubungan denganmu , berilah sesuatt 
kepada orang yang menampikpemberianmu, dan berpalinglah 
dari orang yang mendzalimimu" (HR Ahmad dan Thabrani). 
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BCRMURAH HATI 


I,m>: muslim yang benar-benar memegang teguh ajaran 
Mum «i lalii bersikap toleran di dalam bermuamalah (hidup ber- 
w#*v tt.iluu). Sikap toleran, di samping lemah lembut dan ihlas, 

... menembus hati manusia dan menimbulkan rasa cinta. 

I*|i" i .li k.it dengan rida Allah, ampunan dan rahmat-Nya. JabirRA 
. .nkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

' •' orang lelaki sebelummu dihisab oleh Allah, padanya tidak 
'••t dapat suatu kebaikan, kecuali dia itu bergaul sesama 
manusia dan memudahkan urusan orang. Dia menyuruh 
'' i/nha-hambanya agar memberi tangguh kepada yang kesu- 
•'■iii dan memberikan kelonggaran bagi yang berkelapangan. 
Minh SWT berfirman : maka Allah pun melapangkan kemu- 
• ilnin bagi mereka" (HR Muslim). 

a l.ikah yang lebih berat bobotnya dari "keluhuran budi" 
M’» " .mi mi di dalam neraca amal Islam!? 
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UJRJAH B€RS€RI-S€RI/MURAH S€NVUM 

Sifat toleran dan lemah lembut secara otomatis menimbulll 
penampilan yang selalu ceria, penuh gembira, murah senyum. I 
im mencerminkan kebaikan ahlak, dan termasuk perbuatan mak 
yang sangat ditekankan oleh Islam. 

Di dalam sahih Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 

* ^ ' 1 
'*£"*=;• 'S--”" jcH 


'»«»»tmmnmnan perbuatan makw/ sedikitoun 
" i.uipun sekedar menunjukkan wajah yang berseri ketika 
dengan saudaramu" (HR Muslim) 

d3nAsh Shohabi A! Jaiii Jarir bin 
tuttah, bahwa /a berkata: "Tak ada yang telah dinampak- 
■‘"Rasulullah SAW kepadaku selama aku masuk Islamme- 
' hnn l0m P a ™ senyum (Wajah yang ceria) kepadaku". 

• "'i. .'iilmya masyarakat yang menyebarkan sikap toleransi 
.mg .dan murah senyum di antara sesama individu 

1.35;, P rinsi P-P rins !P kemanusiaan yang 

e n jali n kasih sayang, dan saling mcniaea lauh rhri 

• ..y^g egoistis. Di dalam nLyaSi^tS 

! •• •" ".anusia-manusia yang mulia, terhormat ahlaknya dan 
::- ha mele f 1 "Hai-nilai kemanusiaan yang^uhur 
i' 1 masyarakat islami. Masyarakat yang tegak di ans 

E. Pnnsip-prinsip Islam. Masyarakat rabbani yang 

"" "l .m iahaya ilahiah, masyarakat teladan. Sungguh berbe S 
K ' " "! a y araka i materialistis yang di dalamnya hidtn pribadi- 
!" ^nns ^ 311 nilai nilai luhur kemanusiaan, asing dari 

'! , " mi ' kasih sa yang dan kedamaian. Yang ada hanyalah 
1 • mencurigai, perselisihan, bahkan perkeLhian un Sk 
IP» m -. lki.n prestasi dan prestise. Tanpa pandang teumL a 1 
B , 1 «f Z" sesamakawa "' kecuali muka masam tanpa 
., . Us h - , Naf u U mer| g e J ar status dan menumpuk harta dan 
■'' 1 berle bihan telah memadamkan nyala kasih savane 

t. '""'"' 1 '" 1 ' , dan . mencampakkan nilai-nilai ruhaniah Tak* ada 
.." an ' ,a k ada pijakan yang jelas. 
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HUMOR VRNG DIB€NRRKRN SVRRIRT 


Humor merupakan suatu selingan hidup yang dapat menyej 
kan hati manusia jika dilakukan dengan semestinya. Islam mem 
narkan humor yang tidak sampai melalaikan dan menutup hati lii 
saling menyinggung dan mengganggu perasaan, dan tetap meni 
pakkan sikap keterbukaan. Pernah Rasulullah SAVV, ketika beradl 
tengah-tengah para sahabatnya, mengucapkan kata kata v 
bernada gurau. Maka bertanyalah para sahabat kepada beli 
engkau telah bergurau, ya Rasulullah? Rasulullah menjavJ 
sesungguhnya aku tidak pernah berkata kecuali yang benar. (I 
Bukhari). 

Ketika itu, walaupun bergurau, Rasulullah tetap mengucapi 
kata-kata yang baik dan mengandung hikmah, yang dibenari 
ajaran Islam. 

Dalam suatu hadits yang diriwayatkan oleh Tirmizi dikatai 
ada seorang wanita berusia senja datang menghadap Nabi Si 
memohon agar bisa masuk surga bersama beliau. Maka, Rasulu 
menjawab: wahai hamba Allah, sesungguhnya di surga ii( 
terdapat orang-orang tua. Mendengar jawaban itu spontan wa 
tua itu menangis sedih,seraya meninggalkan Rasulullah S 
dengan penuh kekecewaan. Melihat keadaan ini Rasulullah se 
memanggil wanita itu, seraya menghiburnya. Beliau mengata 
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' ■ Mgkau tak bisa masuk surga dalam keadaan tua seperti 
■' II.ih akan membangkitkan kembali wanita tua dalam 
I""* muda; bukankah Allah telah berfirman "sesung- 

1 •"'» menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan 
m , "i l'.m Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan, penuh 
•M ■ iri -luya umurnya." (QS Al Waqi’ah 35-37). 

.. 1 ' "ka Abu Bakar RA pergi ke Basra untuk berdagang 

•I#"' i' ' itai Nuaiman bin Amru Al Anshari. Nuaiman adalah 
|M " v.ing banyak bercanda, sampai Rasulullah SAW tak bisa 
"H*'"" i-uvumnya. Di dalam perjalanan itu ikut pula Suwaibith 
M'.•''.ih, seorang pegawai Abu Bakar dalam urusan logistik. 

■ Imi Bakar tengah meninggalkan mereka berdua, Nuaiman 
1 Suwaibith untuk meminta sesuatu, tetapi Suwaibith 

"I*. Memberikannya, sampai Abu Bakar kembali. Ditolak 

•IKi " ' "inv.i oleh Suwaibith. Nuaiman bersumpah akan memba- 
!*•' 1 ' 111,1,1 Suwaibith padanya. Nuaiman lalu mendatangi suatu 
I 1 " menawarkan kepada mereka seorang budak yang hendak 
(*il" ' Mereka bersedia membeli budak yang ditawarkannya itu. 

.. K 'ka Nuaiman mengatakan bahwa budak itu banyak 

)ttt i m .ikan mengatakan: 'Saya bukan budaknya, saya orang 
i l'l i nanti hal itu terjadi, Nuaiman meminta mereka untuk 
lili' ilkan budak itu, tidak membeli atau merusak budak itu. 

’" 1 ' 1 " ,l '••><;«: tidak, bagaimanapun keadaan budak itu kami akan 
M 1 membelinya. 

i.tiiilah mereka membeli Suwaibith tanpa memberitahu- 

. . 1,1,111 dulu. Dan ketika Abu Bakar bertanya perihal 

Ml' Mi. maka Nuaiman menceritakan hal itu. Segera Abu Bakar 
" 1,1 'mnbongan kaum yang telah membeli Suwaibith itu, lalu 
' 1 " 11 1 Suwaibith kembali dan dibawanya pulang. 

I' i nlullah SAW, ketika mendengar kisah tersebut, tertawa 

. ""■•'.kali Nuaiman itu. Bahkan selama setahun itu, setiap 

. 1 1 '".'..m Nuaiman beliau selalu tersenyum. (Lihat Hayatush 

•i' ih.ih III 154-155). 

i a mi riwayat lain dikisahkan bahwa seorang Badui datang 

I*. ".'Milullah SAW di masjidnya. Ketika melihat Badui itu 

"• ' l '. ,| l."i untanya di halaman masjid, para sahabat yang 
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guhnya perkasa itu adalah mampu mengendalikan nal 
ketika marah" (Hadits Muttafaq alaih). 

Sesungguhnya memelihara diri ketika marah merupakan i 
kejantanan seseorang. Merupakan tanda kekuatan kalau seseora 
itu dapat menaklukkan nafsunya, mampu menyatakan sikapn 
sendiri, mengendalikan fikirannya ketika bergolak dan reak 
menguasai diri dalam posisi sulit sekalipun, menghadapi deng 
tenang segala firnah (ujian) dan menghindari perdebatan ya 
tanpakendali. Dia tetap teguh berusaha mencapai sasaran deng 
sebaik-baiknya, memenangkan rida Allah dan kepuasan batin. 

Rasulullah SAW senantiasa berwasiat kepada para sahabat 
agar tidak cepat marah (HR Bukhari). 

Dan dari Ibnu Abbas RA dikatakan, bahwa Rasulullah SM 
bersabda: 

"Sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua hal yang AU 
menyukai keduanya itu, yaitu Al Hilm dan Al Anaatu (Sal 
dan tenang)" (HR Muslim). Hadits ini ditujukan kepada Al 
Abdul Gais. 

Seorang muslim yang benar (shadiq) tidaklah marah kect 
mudah pula reda. Kemarahannya timbul bukan semata-mata ha 
dirinya tersinggung, tetapi yang lebih utama karena Allah. Ket 
kehormatan Islam diinjak-injak, syiarnya dijajah, atau hukt 
hukumnya disepelekan, bangkitlah kemarahannya, berjihad m< 
wan pelaku-pelaku keonaran, pelanggar-pelanggar yang memusl 
Allah dan Rasul-Nya. Dia tidak rela syariat, kewibawaan serta niU 
nilai dirinya dihina dan dicampakkan. 

Rasulullah SAW tidak pernah melakukan balas dendam uni 
mempertahankan harga dirinya, kecuali terhadap orang-orang yl 
tidak menghormati hak-hak Allah, menghalalkan yang diharj 
kan-Nya. Kemarahan beliau dilakukan semata karena Allah (I 
Bukhari). 

Rasulullah SAW sangat marah terhadap kejahatan yang metl 
dahkan ketinggian agama Allah, membelokkan hukum-hukl 
Nya, atau menyepelekan penegakan hukum Allah. 


' • Minll.ili sangat marah ketika ada seorang datang memohon 
•' i i menunda salat subuhnya karena ada urusan penting 
Npm M-Ncorang. 

«c nlull.ih SAW dalam keadaan sangat marah ketika itu men- 


" iiuil manusia, sungguh sebagian kalian termasuk orang 

. . h'/gesa-gesa, maka apakah kalian sudah menjadi non 

""'■■llm. sehingga bebas dari shalat?" 

.hari Rasulullah SAW pergi ke rumah Aisyah RA. Beliau 

. l' l.unbu rumah istrinya terbuat dari bahan tipis yang 

•' - i'.uul.ing, dan penuh bergambar patung-patung. Melihat itu 
l" Ii.hi memerah tanda marah, lalu beliau berkata: 


V —L wl i >) ♦ (Jls 




R' 11 Aisyah. seberat-berat azab di sisi Allah di hari kiamat 
ii.ih orang yang meniru menggambar (membentuk) mahluk 
lh yang bernyawa" (HR Muttafaq alaih). 


••luH.ili juga pernah merasa sangat marah terhadap Usamah 
-' l .mu tatkala Usamah menyampaikan usulan tentang 
• <l.iii Bani Mahzum yang mencuri. 


' i ah RA berkata, "Orang-orang Quraisy mendapat kesukar- 
•" mengenai kasus seorang wanita bangsawan dari Bani 
mli uni yang melakukan pencurian di masa Rasulullah 
» vailu ketika terjadi Perang Futuh Mekkah (penaklukan 
■'•il ,ili). Kata sebagian mereka, "Siapa yang dapat berbicara 
•• " ' "i Rasulullah SAW, memintakan kebebasan bagi wanita 
"" d.m hukuman potong tangan?". Sebagian lainnya men- 
' ■ 'h " l'idak ada yang bisa memintakan kebebasan itu ke- 
" di iisamuh bin Zaid, anak kesayangan beliau". Lalu 
1 miali menyampaikan permintaan itu kepada Rasulullah. 
m. udi ue.ar permintaan Usamah itu, merahlah wajah beliau, 
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lalu ia berkata, "Sanggupkah engkau membeli seseorang tU 
hukuman yang telah ditetapkan Allah?". Jawab Usami 
"Mohonkanlah ampun bagiku kepada Allah, ya Rasulullah 
Malam harinya beliau berpidato, "...Amma bakdu, sesuiif 
guhnya umat sebelum kamu mengalami kehancuran, karet 
apabila orang besar melakukan pencurian ia dibiarkan ^ 
bebas tanpa hukuman. Dan apabila seorang dari golor 
rakyat biasa melakukannya, mereka tegakkan hukum p 
nya. Sesungguhnya aku, demi yang jiwaku ada di tangan 
andaikan Fatimah binti Muhammad yang mencuri, sunj 
kupotong tangannya." Beliaupun menjalankan hukum poi 
terhadap wanita itu. (HR Muttafag alaih). 


NJflUHI CRCI MflKI DON P6RBURTRN K€JI 

. ' '''^ muslim yang benar haruslah mampu mencegah dari 
X"‘' " uk kotor la §' ke J'- 'tulah tanda keluhuran ahlaknya Ia 
J' ' ii.mtiasa menghias dirinya dengan ahlak yang mulia 

r y." 1 ' M "' g f uh den p n bimbingan Islam. Ruh keimanan telah 
MJnwl'k.innya dan perbuatan-perbuatan keji, hina dan dibenci 

• UN .id RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW pernah 

maki seorang muslim termasuk perbuatan fasik 
’ •• •mtnmuhnya termasuk kafir. ” (HR Muttafaq alaih). 
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Islam, dan memperbanyak perdebatan bertele-tele yang menghl 
tarkan kepada caci maki dan cela mencela. Masyarakat Islam se| 
menjunjung tegaknya nilai-nilai moral dan kemanusiaan yang lul 
dalam kehidupan umat manusia. 

Sesungguhnya setiap individu di dalam masyarakat Islam w 
benar selalu berada dalam perasaan yang mendalam berj| 
masak-masak dalam setiap tindakan-tindakan dan kata-kata yl 
keluar dari lisannya, la selalu berusaha menghindari pertikaian ■ 
perdebatan, selalu mengendalikan perbuatannya, serta bijak a 
dalam menghadapi persoalan. 

Rasulullah SAW bersabda: 

"Dua orang yang bermaki-makian itu. apa saja yang 
katakan, maka kesalahan adalah bagi yang memulai, selM 
yang teraniaya tidak (mempertahankannya) dengan meli 
paui batas" (HR Muslim) 

Sudah sepatutnya seorang muslim itu memelihara lisannyal 
mencaci maki, walaupun dengan alasan kuat. Lebih utama mcl 
damkan nyala kemarahannya itu agar tidak terjadi permuffli 
yang menyeret kepada perbuatan dosa. J 

Ahlak muslim bukanlah terhadap orang yang masih hidupi 
akan tetapi juga terhadap orang yang sudah meninggal. Merfl 
maki orang yang sudah meninggal merupakan perbuatan o* 
jahiliah sebagai ungkapan rasa permusuhan dan dendam mer 
vang tak kunjung padam sekalipun musuhnya sudah mati. 

Rasulullah SAW melarang kita untuk mengikuti perbuatan 
liah. Beliau bersabda: 

l^PuiVa, IH _VA t O' 




"Janganlah kalian memaki-maki orang-orang yang telah i 
sebab mereka itu telah mengajukan apa yang telah me 
kerjakan". (HR Bukhari). 
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iMNGflN M€NUDUH S€S€ORANG S€BAGAI 
f ASIK ATAU KAflA TANPA ALASAN 
VANG B6NAR 


■tol... Hit; muslim yang terjaga lisannya dan mencaci maki, adu 
M , ,i.m kata kata keji, akan memelihara dirinya untuk tidak 
Cl.' i i, dalam larangan Allah yang lebih berbahaya, yaitu 
E. i.ili , ii.uig lain sebagai fasik atau kafir tanpa diperkuat oleh 
Vmhi’.iii yang benar. Perbuatan demikian termasuk dosa besar. 
i^Haimaiia dinyatakan oleh Rasulullah SAW: 



Jw muntah seseorang itu menuduh orang lain sebagai fasik 
. m,lir, sebab jika tidak benar, tuduhan itu kembali kepada 

Jinnya (HR Bukhori). 
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uu ( I I .Ik.m ahlaknya, yang terpelihara dan terdidik oleh ruh 
K| ( i u.i menjauhi hal-hal yang dapat mencelakakan dinnya 
Et' i" ihuatan yang akan memperangkap dirinya ke dalam 

H. .esama manusia. Dia berusaha menjaga lisannya dari 

Env.iiie menimbulkan maksiat secara terang-terangan, apakah 

E.. diterimanya, atau sekedar mendengarnya, atau reka- 

Piiikm .Itul orang lain. 


M€NUTUPI m 


Seorang muslim yang baik selalu menghiasi ahlaknya den 
kepandaian menutup cacat orang lain. Dia tidak suka menyebai 
perbuatan keji di dalam masyarakat Islam, sebagai hasil bimbin 
Al Ouran dan Sunnah yang suci. Pelanggaran terhadap etik; 
akan menimbulkan kerusakan dalam masyarakat, di samp 
menyebabkan ditimpakannya azab Allah di dunia dan di akhirr 
"Sesungguhnya orang yang ingin agar (berita) perbua 
yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang ya 
beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akh» 
Dan Allah mengetahui; sedang kamu tidak mengetan 
(Annur 19). 

Demikian pula orang yang meneruskan tersiarnya berita- 
keji itu di dalam masyarakat juga mendapat dosa sebagain 
pelaku kejahatan itu. 

Dari Ali bin Abu Tholib RA, Rasulullah SAW bersabda: 

"Yang berbuat keji dan yang menyiarkan kekejian itu berM 
dalam keadaan sama-sama berdosa" (HR Bukhori). 

"Menutup aib dan malu menyebarkannya" dapat menganga j 
kat derajat seorang muslimin dari sifat kerendahan, dan menari 


62 


•<,. dinilah SAW bersabda: 

/ 


" i ' so y'S.rSt ( 'J 


. # f / S ? S s 1 f /L ^ 9^ o ' 

t « y t 'S f y A S'J s'' S 'J? ' a 

» 's' t'l» 

t ^ JsS wJ 

S • J 

♦ 4 ^ rw* ^ 

s- ^ ^ Z' M 

linhmth ummatku mendapat ampunan kecuali bagi orang- 
w n/rtiti/ vnng secara terang-terangan melakukan dosa. Dan 
Mi m, y t <n masuk melakukan dosa dengan terang-terangan itu 
.titi ih seseorang yang melakukan amalan di suatu malam 
paginya Allah menutupinya (rahasianya), kemudian 
M' i tih.i dia sendiri membuka (rahasianya) dan berkata: Hai 
h’iv’i Tadi malam saya melakukan perbuatan ini dan itu 
.. »,/,//./ memamerkan sesuatu yang oleh Allah ditutupi. 

(MM Muttafaq alaih). 

H .i .i.uii hadis lain yang diriwayatkan oleh Muslim. Rasulullah 
■If |n imIhI.i 

*hihikiiih seseorang menutupi rahasia (orang lain) didunia 
[ k,n unli Allah akan menutupi cacatnya di hari kiamat kelak. 
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Sementara, dari Imam Bukhari diriwayatkan: 

"Suatu kaum datang kepada Uqbah bin Amir, seraya beri 
sesungguhnya kami saling bertetangga, makan, 
bekerja bersama; apakah pantas kami beberkan aib men 
Berkata Uqbah: jangan, aku telah mendengar RasulU 
SAW berkata "Barang siapa melihat aurat (sesuatu ; 
boleh tampak) hendaknya ia menutupinya (jangan san 
orang lain mengetahui), la itu seperti orang yang 
kembali dari kuburnya ." 

Sesungguhnya mengobati kelemahan manusia itu tidak 
dengan cara menyelidiki cela-cela atau aib mereka. Atau bahl 
membuka aib mereka itu dan menyebar-luaskannya. Lebih te) 
dengan cara memalingkan mereka kepada kebenaran den^ 
penjelasan, nasihat, menuntun mereka kepada ketaatan, 
menghalangi berbuat maksiat. Pendekatan dan tutur kata y^ 
lembut, ramah, bersahabat dan mendidik, insya Allah akan mei' 
bak kegelapan hati. Tunduklah hati mereka, dan jiwa pun men| 
patuh. 

Ajaran Islam melarang seseorang untuk melakukan "tajass 
(membuat atau menyebarkan isu merusak) atau rasa ingin menJ 
tahui secara dalam rahasia umat. Secara tegas Allah menyatakjJ 

"...dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lai 

(QS Al Hujurat 12). 


Ibnu Mas’ud RA meriwayatkan: 

"Seorang laki-laki datang kepadaku, berkata: ini fulan, ja 
gutpya ditetesi arak. Kukatakan kepadanya: sesungguh 
kami meninggalkan "tajassus", akan tetapi jika tampak o 
kami sesuatu tentu kami ambil." (HR Abu Daud). 

Mencuri rahasia-rahasia umat, mencari cari kesalahan or 
lain, menyelidiki dan membeberkan cela dan aib hanyalah a 
menimbulkan kekacauan umat. Bahkan, bisa merambat kemasy 
kat yang lebih luas. Tersiarlah secara luas berita-berita ke) 
masyarakat. Makin lama makin banyak anggota masyarakat y 
ikut berbicara. Berkobarlah maksiat, menyebarlah kebencian 
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111 • 111 merajalela penipuan, kerusakan dan sebagainya. Pada 
u • akan runtuhlah masyarakat. Semua itu dijelaskan Rasu- 
yWHMO sabdanya yang ringkas: 

* omingguhnya jika kamu usil ingin mengetahui aurat umat 
•• ' n maka rusaklah tatanan hidup mereka, atau sama saja 

* ■*' m/ merusak mereka." (HR Ahmad). 



1 <■ "Jinlah kalian mengganggu hamba Allah, dan janganlah 
let'mjusik rahasia mereka, dan jangan pula mencari-cari aib 
'ton cacat mereka. Sesungguhnya barang siapa menuntut 
''■uj'D tahu) aurat saudaranya sesama muslim, pasti Allah 
»>*enuntut auratnya sehingga ia membuka aibnya sendiri di 
ihnya sendiri pula." (HR Ahmad). 

mu \libas RA mengatakan bahwa Rasulullah SAW di dalam 
» hiiluhnya telah berkata: 

'M aluii manusia, siapa yang beriman dengan lisannya, tetapi 
mifinnya itu belum meresap ke dalam hatinya, janganlah 
ttw'ijganggu (menyakiti) orang-orang yang beriman (lainnya), 
•bc fanganlah pula ingin mengorek-ngorek aurat mereka. 

i batang siapa membuka tabir aurat saudaranya sesama 
tiumlim, pasti Allah akan mengoyak tabir rahasianya, dan 
h "'»"</ niapa membuka auratnya sendiri, maka Allah menyi- 
b ^ 'M. walaupun di kolong rumahnya sendiri." (HR Tabrani). 
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UJRSPRDR DRRI HRL-HRL VRNG TIDRK 
B6RMRNFRRT 


Seorang muslim yang benar Islamnya, selalu berusaha hari 
melakukan yang bermanfaat dan mengarah kepada rida-Nya, | 
berhati-hati untuk tidak terjerumus ke dalam urusan yang ilri 
bermanfaat. Dia tidak suka mencampuri urusan-urusan orang f 
yang bersifat khusus, apalagi yang hanya akan mengganggu pik 
nya, seperti isu, fitnah dan sebangsanya. Menjauhi hal-hal demi 
merupakan tanda kekokohan seseorang dalam berpegang tC| 
dengan ahlak Islam yang indah. Islam memberinya motivasi ur 
meninggalkan aktifitas yang hampa kosong tanpa makna, ta 
tujuan. Termasuk juga di dalamnya melarang debat tanpa ken 
(debat kusir). Rasulullah bersabda: 

"Sesungguhnya setengah dari kebaikan Islam seseoJ 
adalah meninggalkan (kegiatan) yang tak memberi mani 
baginya ."(HR Malik, Ahmad dan Tabrani). 

Dari Abu Hurairah, bersabda Nabi SAW: 
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""“ingguhnya Allah nda kepada kalian atas tiga perkara dan 

. k * p * da kalian atas tiga perkara yang lain. Allah rida jika 

. ibadah kepada-Nya (secara ihlas). tidak menyekutu- 

', N \“ ' ie i n9an apapun - dan berpegang teguh dengan tali 
’" ■ ton (berketetapan) untuk tidak bercerai berai. Sedang- 

* A, ' ah benci jika kalian menyukai desas-desus, terlalu 

. . w, \ bertanya (tentang perkara yang semestinya tidak 

ikhvtytikan/, dan menghambur-hamburkan uang. ” (HR Mus- 

'' masyarakat rabbani yang tegak atas Islam, tidak 
\ "' ,I| . M1 l ,nbadi yang suka menyebarkan desas-desus 
ik ""•Mil.antah dan bertanya tentang hal-hal yang tidak 
r'"' . Il,,lk ada y an g sempat mencampuri urusan-urusan 

K. k . ,ir 5 na se " lua P r ‘badi sibuk, terpusat pikirannya pada 

jj?,*" |, : , ,|aan besar dan terarah - Berjuang, mengerahkan 
"M' i" ili.inan, tenaga dan pikirannya untuk menegakkan 

t'" ; l,,h van g luhur supaya tegak dimuka bumi, meninggikan 
■ 1*1111 diatas persada bumi ini, serta menyebarkan nilai nilai 

l* .. tcn ? ah umat manusia. Orang-orang vang bangkit 

f‘" .. uiengerjakan amalan-amalan fisik maupun batin 

* .. ' 1,1 nyiakan waktunya, sedikitpun, untuk bergelimang 

. .. . •'kuhias yang mengandung dosa. 
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JAUH DARI GIBAH DAN NAMIMAH 


Setiap muslim yang ingin mencapai derajat tinggi di tsi All 
haruslah waspada terhadap gibah (menggunjing) dan nami 
(adu domba). Keduanya sangat bertentangan dengan nilai- 
luhur Islam. Ingatlah firman Allah: 

"...dan janganlah sebagian kamu menggunjing sebagian y| 
lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daq 
saudaranya sendiri yang sudah mati? Maka tentu kamu 
kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguh 
Allah maha penerima tobat, lagi maha penyayang." (QS 
Hujurat 12). 

Begitu jijiknya digambarkan orang yang suka menggun 
sesamanya, bagaikan makan daging bangkai orang. Muslim y| 
menjaga kehormatan diri tentu menghindar dari gibah, sej 
menuju kepada ampunan Allah andaikan ia pernah atau s 
menggunjing orang lain sebelumnya. 


l' "“'ilullah SAW pernah ditanya sahabatnya tentang kriteria 
P" 11,1 v.tng terbaik. Rasulullah menjawab: 

i wtu mereka yang kaum muslimin di sekitarnya selamat dari 
•i ingguan lisan dan tangannya." (HR Muttafaq afaih). 

M' Mm :„ibdanya di atas, Nabi SAW memberi bimbingan agar 

fP.. 1 ' clalu waspada dan menghindar dari gibah dan perkataan 

i'cllau SAW berkata pula: 

° 'h a 9 

O* 

1 : "-mgsiapa yang membela kehormatan saudaranya dibela- 
' mg saudaranya (maksudnya ketika dia tidak ada), niscaya 
f 11:1,1 akan mencegah api neraka dari wajahnya pada hari 
hi-itnat (HR Ahmad dan Turmudzi). 

" iiing muslim yang takwa juga harus menjauhi namimah 
H"" l ' hidupan masyarakat. Islam mengajarkannya bahwa 

f"'. . ( ilJu domba) akan menyeret kepada kejahatan. Tidak ada 

diperoleh kecuali kerusakan pada umat manusia. Cinta 
NMi d.m persahabatan akan hancur olehnya. 

'•mti.i binti Yazid mengatakan: 

li.r.ulullah bersabda: maukah aku beritahukan kepadamu 
nknhan hal yang dapat memuliakanmu? Para sahabat 
•»«njawab:ya, wahai Rasulullah. Kemudian Rasulullah berka- 
In mereka yang jika mengemukakan pendapat selalu meng- 
vel Allah. Selanjutnya Rasulullah berkata: maukah aku 
n." 'tahukan siapa yang terjelek di antara kalian ? yaitu mereka 
i "’u melangkah dengan dipenuhi namimah, merusak ikatan 

• mt* kasih, dan melakukan perbuatan zalim lagi hina terhadap 

■‘‘inu orang baik." (HR Ahmad). 

• ■ •i'ip pelaku adu domba dan perusak pantas mendapat kehi- 
I' 11 ' lunia ' dan baginya kesengsaraan di akhirat, ditimpa siksa 
• HPN ' mi Rasulullah SAW mengatakan: 










"Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu don\ 

(HR Muttafaq alaih). . 

Mereka yang tidak mampu menghilangkan sifat namimali 1 
dirinya akan menerima segala akibatnya di kemudian hari, kojj 
kesah dan terkejut. Yaitu, pada saat menjumpai siksa kubur ]l 
amat pedih. Ibnu Abbas menceritakan: 


"Rasulullah S A W suatu ketika melewati dua kuburan, , 
beliau berkata: kedua orang ini mendapat siksaan besar; 
satu adalah tukang adu domba, sedang lainnya tidak ti 
dalam kencingnya..." (HR Asy Syaikhan). 



M6NJMJHI P€RKRTRRN DUSTR 


Kf>.. sifat terpuji seorang muslim ialah bahwa ia selalu 

M'M ."i .In i dari perkataan dusta yang sangat dilarang dalam 
Plniun Nya: 

i <w> hnndaklah kalian menjauhi perkataan-perkataan dusta." 

IO» Al Haj 30). 


iii.i i m pula persaksian dusta merupakan perbuatan yang 
i ilil .m kehormatan seorang muslim, dan Allah telah meng- 

... Perbuatan itu telah mendustai sifat kejantanan dan 

.. amanah dan meninggalkan kemuliaan, jauh dari 

""i min, bahkan bertentangan. Allah melarang dan men- 
"i mi. u sifat tersebut dari hamba-hamba pilihan-Nya, serta 
l'.mnya sebagai dosa besar. Firman Allah : 




1 ' • ' 1 't'ing-orang yang tidak memberikan saksi palsu, dan 
ir.it 'ii.i bertemu dengan orang-orang yang mengerjakan 
itan-perbuatan yang tak berfaedah, mereka melaluinya 
b'>e, in menjaga kehormatan dirinya. ” (QS Al Furqan 72) 
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Secara lebih tegas Rasulullah SAW rnenganggap saksi 
sebagai dosa besar setelah syirik (menyekutukan Allah) 
durhaka terhadap kedua orang tua. Diriwayatkan: 




S L S J J' ' 9 ' o * V > 

1 ibl 41^) 1. J U', | 

.4^0.-u i&Vgh 

"Maukah kalian aku tunjukkan perihal dosa-dosa besar? 
menjawab: Ya, tentu mau wahai Rasulullah. Rasu 
menjelaskan: Mensekutukan Allah, durhaka kepada k 
orang tua... oh ya (ada lagi) yaitu perkataan dusta " (Mu 

’alaih). 


M6NJAUHI PRASANGKA BURUK 


mi ' "i l ii’ian ahlak muslim adalah tidak berprasangka buruk 
1 lain, tidak membuka peluang bagi dirinya untuk 
Mt'ia *l. m membuat gambaran-gambaran jelek dan aib untuk 
■" ll1 kehormatan orang lain. Allah berfirman: 

'K 4h,i, orang-orang beriman, jauhkanlah kalian sejauh- 
Ni'' 'i i ilnri prasangka jelek. Sesungguhnya sebagian besar 
r ♦'* ' ' .angka itu adalah dosa ...”(QS Al Hujurat 12). 

■'l ei.i leihadap prasangka merupakan petunjuk Nabi yang 
I «< '"i pula merendahkan manusia dengan sindiran adalah 
M'" i' il ek.it keyakinan. Nabi SAW bersabda: 

hatilah kalian dengan prasangka, sebab sesungguhnya 
/A u itu merupakan sedusta-dusta perkataan" (H R 
alaih). 

SAW memasukkan prasangka sebagai perkataan 

| .. Seorang muslim yang benar 'tidaklah keluar dari 

Bk* •ip.m yang mengandung racun kedustaan. Bagaimana 
Bw |il 1 teij.uli perkataan dusta ini? 

^. . 'l ' 1 van g agung, sangat menekankan kewaspadaan 

■N' |M ..mgka, menilainya sebagai perkataan yang paling 



Qr 
^*' 1 










dusta. Kaum muslimin agar cukup melihat yang lahir saj 
perbuatan manusia itu, dan menjauhkan diri "dari saniai 
sangkaan, syak wasangka, usil dan keragu-raguan. Itu M 
termasuk ahlak-ahlak muslim. Tidak pula mencampuri uru 
urusan orang lain terutama yang menyangkut kerahasiaannvj 
yang bersifat khusus, atau mencampuri kehormatan iiJ 
(mengusik-usiknya). Serahkan saja semuanya yang ghall 
kepada Allah, karena Dialah yang Maha Mengetahui. M® 
uikup mengetahui amalan amalan lahiriahnya saja. DemikiJ 
yang telah dipelihara para salafus solih dari para sahabat, para ] 

-'?. n £ j ela,u mer| jaga kebersihan diri mereka di bawah peJ 
Allah dan sunnah Nabi-Nya. | 

iHK S K*v ah w Had !f , dlkeluarkan oleh Abdurrazak dari Abdull.dJ 
Ubali bin Masud, berkata: "Saya mendengar Umar bin Khotifll 
berkata : "Sesungguhnya manusia pada zaman Rasulullah! 
telah menjadikan wahyu sebagai pedoman hidup, ketika wahyu« 
selesai turun, kami mengambil kalian sekarang cukup d«| 
amalan-amalan lahiriyah. Maka barang siapa yang nampak - 
kami itu baik, kami mempercayainya dan kami menemaninya 
kami tidak mencampuri urusan kerahasiaannya, cukuplah! 
yang mengetahui rahasia-rahasianya. Dan siapa yang narnnal 
kami jelek, maka kami tidak mempercayainya dan tidak bert 
dengannya. Bisa saja ia mengatakan bahwa yang tersembj 
hatinya baik." (Hayatush Shahabah 11 / 151 ). 

Hendaklah seorang muslim berhati-hati dalam menilai I 
orang. Sebab, kita hanya tahu sebatas yang lahiriah dari anJ 
amalan manusia. Allah mengingatkan kita: 

Dan jarganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak i4 
punyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendA I 
an. penglihatan dan hati, semua itu akan diminta pom ( 
gungan jawabnya." (QS Al Isra 36). 

Adalah sudah menjadi kebiasaan dan etika pergaulan! 
zaman Nabi untuk tidak mengatakan sesuatu kecuali dj 
pengetahuan, dan tidak menghukum sesuatu kecuali deng* 
yakinan (kebenaran hukumnya). 
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.. "iiislim menyadari bahwa dua malaikat. Malaikat 

''blnlii mengawasi dan merekam setiap perbuatan- 

IM*. . -eorang muslim akan berusaha untuk tidak terjerat 

!* m< ' 'et masuk melemparkan tuduhan atau prasangka bumk 
■MW-'ung. la selalu ingat firman Allah: 

1 ' '' •' '■itu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di 
B"" 1 "' 1 '' malaikat pengawas yang selalu hadir." (QS Qaaf 
M» 

,M "" ,nuslim y an § memahami makna nas-nas itu tidak bisa 
I «l-nl wsa tanggung jawab terhadap setiap perbuatan 
|ii n i| Miinya. la waspada untuk tidak berkata sembarangan. 
Mi' l'< i usaha berkata yang diridai Allah dan terhindar dari 
w . 1,11 kebencian-Nya. Rasulullah SAW bersabda: 

hn« 'Kiahnya seseorang hendaknya bemata dengan per- 
v.mg diridai Allah, dan tidak berprasangka. Pasti Allah 
>• ii ilnya atas keridaan-Nya sampai suatu hari perjum- 
■'i‘> dnngan-Nya. Sesungguhnya orang yang berkata de- 
% - ■ K.ilimat yang mengundang kebencian Allah dan berpra- 
I* Allah pasti mencatatnya atas kemurkaan-Nya sampai 

I* Ki.nnnt." (HR Malik). 

buuruli besar tanggung jawab pada setiap ucapan! Sungguh 
kes.m bagi sitertuduh akibat perbuatan orang lain yang 
1 1 1 .n.i i.inpa arah, dan hanya sekedar prasangka. 
m<i. ,uii hendaknya mampu mencegah seseorang dari rasa 
bib" i.tli.isia orang lain, mendengarkan ocehan amu igauan 
'••i mu arah, isu dan prasangka yang hanya mengacau 
■•iImi l'klak rela pula untuk menerima berita palsu, usil atau 

.. •' "k.in isu-isu dan prasangka-prasangka, tanpa dasar 

ni.m Rasulullah SAW bersabda: 

% hamba yang membicarakan sesuatu yang belum 
' Kirnya (hakekat dan akibatnya) akan dilempar ke 

.njauh antara timur dan barat. ’’ (HR Muslim). 

' % 

M ott/ting sudah cukup disebut dusta jika ia berbicara • 

M ' ,f ' ,s d ^sar setiap apa yang ia dengar."<(HR Muslim). 
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"Saya dapat menjamin suatu rumah di taman surga i 
orang yang meninggalkan perdebatan, meskipun ia b 
Dan menjamin rumah di pertengahan surga bagi orang 
tidak pernah dusta, meskipun sekedar bergurau. Dan i 
jamin satu rumah di bagian yang tinggi di surga bagi ( 
yang baik budi pekertinya ." (HR Abu Daud). 
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PANDAI M6NJAGA RAHASIA 


i i.ihasia diri maupun orang lain meaipakan bagian 
ll» 1 "', tvmikian pula, tidak menyebarkan rahasia untuk 
■M" d. miiIm, bahkan semestinya mengamankannya. Menjaga 
■d id.ilah mencerminkan sifat kejantanan, kekuatan pribadi 
^hlak seseorang. Ini seharusnya dimiliki setiap 
''h laki maupun wanita. Karena mereka telah mewarisi 
i i mi v.mg unggi melalui bimbingan Nabi SAW, manusia 
terpuji ahlaknya. 

■m iim i.iii menutup rahasia sangat tampak pada diri Usman bin 
H tli"i M mi Bakar Shidiq, semoga Allah rida atas keduanya. 
Ikmi i i’mar bin Khattab hendak menikahkan putri beliau 
•»fu dari mereka. Diriwayatkan: 

t i' ittab bercerita: "Pertama aku d; tang menawar¬ 
mu ’ ' ' ku (Sitti Hafsah) kepada Usman, fau ia menjawab: 
■M '' lh t. ipi aku akan memikirkannya dulu. Akupun menung- 
BAi/ iw.tt'.i 'iva sampai beberapa malam, saat ia datang me- 
iya berkata: setelah aku pikir , ternyata aku tidak 
nft/i/ U'mosa-gesa untuk menikah sekarang, maafkanlah 
rpu t tiihit melanjutkan ceritanya: ”Lalu aku pergi menemui 
11 ''»•»/ seraya kukatakan kepadanya, kalau engkau mau, 
Hpi ''iw mk.m Hafsah binti Umar denganmu. Tetapi Abu Bakar 
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hanya diam tanpa mengucapkan sepatah katapun. Mm 
sikapnya itu aku sangat marah padanya, melebihi maim 
kepada Usman. Beberapa malam berikutnya Hafsah dipm 
oleh Rasulullah SA W. " (HR Bukhari dari Abduliah )j 
Umar). 


u, 


Setelah pinangan Rasulullah itu diterimanya, barulah tj 
memahami alasan diamnya Abu Bakar berdasarkan pengakuan 
Bakar sendiri. Kata Abu Bakar: "Sesungguhnya bukannya aku| 
ingin menjawab permintaanmu itu, tetapi aku khawatir bfl 
jawabanku akan membuka rahasia Rasulullah. Beliau telah mcj 
tahukan hasratnya kepadaku untuk meminang putrimu itu. 
tidak, tentu tawaranmu akan saya terima dengan senang hailfl 
Di dalam sejarah Islam, ternyata menjaga rahasia tidak teri 
pada kaum Salaf. Bahkan hal itu juga dijumpai pada kaum wi 
dan anak anak yang secara tulus menerima hidayah Islam, mi 
nari hati dan akal mereka dengan cahayanya yang terang 
lang. Anas bin Malik RA meriwayatkan: 

''Rasulullah SAW datang kepadaku ketika aku sedang 
main dengan anak-anak. Beliau mengucapkan salam k 
kami, lalu mengutusku untuk suatu hajat. Dengan pe\ 
kuhampiri ibuku, maka Ibu berkata padaku: apa kep< 
mu? Aku menjawab: Rasulullah mengutusku untuk 
hajat Lalu Ibu bertanya: apa keperluan beliau? Aku 
jawab: oh, itu rahasia. Ibu berkata: jangan sekali-kali kau i 
rahasia Rasulullah itu terhadap siapapun. Demi 
andaikan aku diperbolehkan menceritakan rahasia 
orang, pasti akan kuceritakan kepadamu, wahai Tsabitf *| 
Muslim). 


Perhatikanlah, ketika Anas berniat merahasiakan hajat Ra 
lah itu ibunya justru dengan bangga mendukungnya, halfl 
menasihati agar Anas menjaganya dengan benar-benar. M 
Anas tidak membuka rahasia itu, meskipun kepada Tsabit, s<ih| 
akrabnya. 

Begitu indahnya tuntunan Islam dalam ahlak, pantas meny 
kan seorang masuk surga. Ahlak yang baik, diantaranya mefl 
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ih’ H mengangkat derajat keutamaan seseorang, lelaki, 
l,M, *pun anak-anak. Di saat lain Rasulullah menjelaskan: 



■ i *<riuhnya sejahat-jahat manusia di sisi Allah pada Hari 
1 * f h o/a k, adalah seorang laki-laki yang mencurahkan isi 
•» f kepada seorang wanita lalu demikian pula si wanita 
a. kemudian laki-laki itu menyebarkan rahasia (pem- 
• .u" tersebut)." (HR Muslim). 























JANGAN B6RBISIK-BISIK 
OIHADAPAN ORANG K€-TIGA 




Seoarng muslim yang benar hendaknya menghormati n<J 

“ § h f" , e . mbut dalam tutur ^ta. Berbicara secara berbisll 
padahal didekat mereka ada orang ke liga juga tidak panti 
seorang muslim yang baik. Adab Islam nSa^lyalJ 

0leh Rasulullah SAVVdl 
sebuah hadis yang diriwayatkan o.eh Ibnu Mas'ud Radi" 
Anhu. bahwasanya Rasulullah bersabda- , 




* 




• . \ U i ' K"' ^ O ' " 

s-X 

ss ofl 

"Jika kalian bertiga, maka janganlah kalian bicara I 

1Z * { T Pa melibatkan V an 9 lain forang Ke tiga) I 
kalian berbaur dengan orang banyak. Sebab itu bisa mM 
gung perasaannya. ” (HR Muslim). 
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"m lim yang takwa, akan mempunyai perasaan yang 
dan lembut dalam bertutur kata, tidak menyinggung 
I "'i" lain baik dengan ucapan maupun dengan tindakan 
»# - ti'isik-bisik dengan seseorang padahal bersama mereka 
""■i Mign. kecuali jika memang ada suatu pembicaraan 

. . berdua yang tidak boleh diketahui oleh orang lain 

P 1 '.k-ngan izin orang ketiga itu, karena Islam menghor- 

|»i'i i.m seseorang. 

W'll Mal 


U 

1 Malik dalam Muwaththo meriwayatkan hadis dari Abdul- 
i ..KA: 


aku dan Ibnu Umar berada di samping rumah Kholid 
i'ghah yang sedang berada di pasar, maka datanglah 
P'"' "> untuk membisikkannya. Selain Ibnu Umar tidak ada 
(J"- 1 km selainku, maka Ibnu Umar mengundang seorang 
-■"hingga kami menjadi berempat. Maka berkatalah ia 
J’"' dan Un l Uk ° rang ket ' 9 a yang ia panggil: "Tunggulah 
5 " 1 "‘[ dua sebentar - Sesungguhnya aku telah mendengar 
bersabda: janganlah kalian berbisik-bisik berdua 
■* >r 1 '"'libatkan seorang lain." (HR Malik) 

■ 1 "" lidak rela seseorang datang membisikinya, padahal ia 
li dekat mereka berdua ada orang lain yang mungkin 
P' 1 ‘ •' "''singgung oleh tindakan mereka berdua itu. Karena 

.''"''-g ' 1 sarang lagi sebagai orang ke empat. Ia telah 

P'.. lldak melanggar sunnah Nabi dan adab Islam. 
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TIDAK SOMBONG 


Seorang muslim yang benar hendaknya tidak berlaku sotjJ 
tidak memalingkan mukanya di hadapan orang lain, dani 
angkuh terhadap mereka. Petunjuk Qur'an telah memenuhi p| 
ngarannya, hatinya dan ruhnya, sehingga ia sadar bahwa kd 
bongan hanya akan merugikan dirinya sendiri di dunia maufl 
akhirat. Allah SWT telah berfirman: 


Negeri akhirat itu (kebahagiaannya dan kenikmaU\n 
Kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin metm 
bongkar, diri dan berbuat kerusakan di muka bumi ... "(Q| 

Oashash 83). 


Ia tahu bahwa Allah tidak menyukai orang yang suka i 
banggakan diri, berjalan dengan angkuh dan memalingkan ] 
(karena sombong) di hadapan orang lain. Firman Allah" 

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari mitf 
(karena sombong) dan janganlah berjalan di mukai 




f*' tn angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
M|H m/ i .mg sombong lagi membanggakan diri." (QS Luqman 

••I 

|hhi' ii. .m bukan saja merugikan manusia di dunia, bahkan 
m* • > i kepada kehinaan di akhirat, walaupun sombong itu 
/arah. Diharamkan baginya surga, sebagaimana 
p* • leh Kasulullah SAW: 

ht't’i akan masuk surga, siapa yang di dalam hatinya 
seberat zarah kesombongan." Maka, seseorang 
p bala "Bagaimana dengan seseorang yang suka memakai 
N*,' . i.m sandal yang bagus?” Maka, berkata Rasulullah 
MIV 

P**' uiuiguhnya Allah itu maha indah dan cinta pada keindah- 
P’ maksudnya, pakaian indah tidak-selalu berartikesombon- 
0i* Al Kibr (kesombongan) itu adalah menolak kebenaran 
P ' nonganggap remeh orang lain.” (HR Muslim). 


bin Wahab RA berkata, saya mendengar Rasulullah 
WfMllKhl: 



mfittuh.th kalian aku beritahukan tentang ahli neraka? Yaitu, 
P<fM/ • catat) keras hati, angkuh dalam berjalan dan som- 

fe (HR Muttaffaq alaih). 


m .!< .ikhiiat. semua orang yang sombong di dunia akan 
• i • edihan yang benar-benar. Allah tidak mempedulikan 
L llil.it menegur, tidak menyapa dan tidak mensucikan. 
||i • .m ilari kecongkakan mereka, yang merasa lebih tinggi 
pit • iim ketika di dunia. Mereka akan disiksa dengan siksaan 
mi 'i i" ilili, sedang mereka tak kuasa untuk menghindar. 
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Rasulullah SAW bersabda: 

'Allah tidak akan melihat (memperhatikan) di Hari Kiam 
«epacte orang yang mengulurkan kain sarungnya hinai 

alato) kak ' nya ( karena sombong)." (HR Mu"» 

Dalam hadis lain beliau SAW bersabda: 

% 1 f# 

5; y tj 0 

S w 0/0 ? a ^ *** ^ ditegur Allah, tidak disucikan | 
stt d ' pe * at,ka ": N y*.Ketak di Hari Kiamat, dan men* 
yang pedih yaitu: orang tua yang tetap bom 

WMus\im) mimPin) ^ dUSta ' ^ fakiryangsom *\ 

Sombong merupakan sifat Allah, dan bukan untuk m J 
yang lemah itu. Berlaku sombong berarti menentang Allah, mej 
? ^ ang ? n dengan-Nya sebagai pencipta-Nya yang maha 1 
dan gagah perkasa serta pemilik segala keagungan. | 

Di dalam sebuah hadis Qudsi Allah berfirman: 

mlr,Tt Saan itU meru P akan sarung-Ku. dan keSombok L 

Tano Kuati mante, ' Ku ' maka siaga di antara kamu ml \ 
tang Ku atau menyaingi Aku di dalam kedua perkara itu 1 
skan Aku siksa." (HR Muslim). 

sifat SU Sur 0 r H n a 8 r kmm W ter P elihara kesuciannya dari J 
stfat takabur, dia harus selalu menyadari kelemahannvil 

menyelimutinya dengan sunah yang suci dari Nabinvi cpLn 
kami kemukakan sabda Nabi SAW? V Sek,ll 'l 

hTria/an S ‘ apa ™ rasa dirinya besar, atau angkuh J 
jalan dia akan berjumpa dengan Allah dalam ke!M 
murka kepadanya." (HR Muslim). J 


«4 


R€NDflH H ATI 


f' ''ik,ibur adalah tawadu (rendah hati). Setiap mukmin 
h •* ''''lalu rendah hati, tunduk kepada perintah Allah. Maka 
B' 'i akan diangkat Allah dan ditempatkan di sisi-Nya 
lll.tli menjelaskan: 

'' u,hh,h seorang merendahkan diri di hadapan Allah, 

' ‘ ,h Wah akan mengangkat derajatnya." (HR Muslim). 

I" " 'Higuhnya Allah telah mewahyukan kepadaku agar 
i" bersikap tawadu, sehingga setiap kamu tidak angkuh 
B'• i' tap yang lain, dan tidak saling menindas. ” (HR Muslim). 

'ini.i hidupnya, Rasulullah SAW selalu bersikap rendah hati, 
m'' lemah lembut dan penuh toleransi. Sekalipun terha 
I "'ak kecil. Sifat kenabian dan kedudukan tinggi beliau 
"• ",'h.ikmginya berbuat baik dan berahlak mulia yang 
•W" "k.m Allah. Beliau selalu memberi salam kepada anak 
••"""ik.i manis kepada mereka, dan meluangkan waktu 
' "muk menyenangkan mereka, 
i' n Milik mengatakan bahwa ketika melewati kerumunan 
11,11 l i'liau mengucapkan salam kepada mereka. (HR Mutta- 

Hi| 
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Suati, ketika Tamim bin Usaid berkunjung ke Madinah, lu 
bertanya masalah hukum syariat. Dia dengan mudah dapat ■ 
dapan langsung dengan Rasulullah SAW, tanpa hijab ,iJ 
padahal beliau adalah orang yang sangat tinggi kedudujj 
pemimpin pertama Daulah Islamiyah. Ketika itu beliau f 
berkotbah di atas mimbar. Lalu orang itu mengajukan bcfl 
pertan)'aan kepada Rasulullah, dan beliau menyambutnya (U 
muka manis, rendah hati serta menjawab dengan sabai'ij 
pettanyaan yang diajukan. Imam Muslim meriwayatkan prwj 
itu sebagai berikut: 

"Saya menyampaikan (persoalan) kepada Rasulullah I 
ketika beliau sedang berkotbah. Saya berkata: Wahai f m 
lah, seorang laki-laki datang kepada engkau, hendak mok 
akan masalah agamanya; dia tidak mengetahui apm 
tentang agamanya itu. Rasulullah SAW menghadapi 
meninggalkan kotbahnya sampai (urusanku) selesai. DIA 
nya kursi, lalu beliau duduk di atasnya dan meml ii 
pelajaran kepadaku dari apa-apa yang telah diberik&m 
kepada beliau (ilmu) Kemudian beliau melanjutkan kott >4 
hingga berakhir. ” 

Rasulullah SAW telah berhasil menanamkan ahlak Islam kj 
din para sahabatnya untuk bersikap tawadu (rendah had)] 
dibangun di atas landasan toleransi, lembut tutur kata dan p crM 
Di suatu ketika beliau mengatakan.* 

'Andaikan aku diundang makan dengan suguhan kak/M 
bing aku akan memenuhinya , dan andaikan aku diberi/im 
kaki kambing pasti aku akan menerimanya ." (HR BukhaJ 
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TIDAK SUKA M€NG€J€K 


Uli ■ l'.m Islam yang direguk seorang muslim akan membuat 
11 ." i ih liati, tidak suka mengejek dan tidak sombong 
I 1,11 ; lain. Petunjuk Al Quran yang telah tertanam di 
M 1 ■ 'i.mg muslim, melahirkan pribadi yang mencintai 
dari sifat takabur dan merasa lebih tinggi dari yang 
■Ii l" i firman : 

MlN ■ ■i.iihi-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
I*',/ , >A olok kaum yang lainjkarena) boleh jadi mereka 
M',;, ih >lok -olok itu) lebih baik dari mereka (yang mengolok- 
1 m /iingan pula wanita-wanita atas wanita-wanita lain 
i> boleh jadi wanita-wanita itu (yang diolok-olok) lebih 
P'"/ wanita-wanita (yang mengolok-olok). Dan janganlah 
|fH' nimcela dirimu sendiri, dan janganlah kamu panggil 

*. k m dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk 

i'Kiin ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman. Dan 
W'v ’-iapa tidak bertobat, mereka itu orang-orang yang 
I* (QS Al Hujurat 11). 

> 1 " 1,1 :, AW menjelaskan bahwa sikap meremehkan sesama 
..11', ikan tindak kejahatan yang dibenci Allah. Beliau 

M "'/ 1 hisa digolongkan melakukan tindak kejahatan mana- 
Ifl • ".uh 7 muslim meremehkan saudaranya sesama mus- 

> (MM Muslim). 
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M6NGHORMRTI VflNG L€BIH D€UJRSR D 
VflNG M6MIUKI K€L€BIHRN 


, H 

Hidayah Islam mengajarkan kaum muslimin untuk meng 
orang lain. Terutama, kepada mereka yang pantas memperol 
yaitu orang yang lebih dewasa, orang-orang alim, dan orang 
yang utama dalam ahlaknya. Mengabaikan hal demikian 
mengubur kebaikan dan kemuliaan umat Islam. Nab 
menyatakan secara tegas: 

"Bukanlah termasuk umatku mereka yang tidak mengl\ 
(memuliakan) yang lebih dewasa, dan tidak menyayang 
lebih kecil" (HR Ahmad dan Thabrani). 

Sesungguhnya menghormati orang yang lebih dewaJ 
mendahulukannya dari yang lebih kecil, menunjukkan kei 
waan suatu masyarakat, yang menunjukkan bahwa setiap nf 
masyarakat mempunyai ahlak terpuji, berjiwa besar dan berj 
kan. Oleh karena itu Rasulullah SAW selalu berusaha meni 
makna itu dalam jiwa kaum muslimin, dan ia mengangkai 
kaidah masyarakat Islam yang di dalamnya sarat dentum i 
ahlak. J 

Di antara bukti adanya usaha mewujudkan makna tma 
atas, Rasulullah berkata kepada Abdurrahman bin Sahal k<j f 
melihatnya sedang bercakap-cakap, dan ia adalah kaum 


| li dalam utusan yang menghadap Rasul "Kabbir, kabbir 
P* 11 k - 1 orang yang lebih dewasa)", maka diamlah Abdur- 
BH dan bicara kepada siapa yang lebih besar darinya. (HR 

■M"') alalh). 

P*t"" ib v\w sengaja pergi ke tempat yang sangat jauh untuk 
Bl" 11 ' J orang yang lebih tua dan mempunyai kelebihan, 
llMm'at menghormati mereka, semata-mata karena keagung- 
p' «nlulanya: 

\%U 'i«iguhnya termasuk keagungan Allah SU/T adalah 
Hl Minimkan orang-orang dewasa muslim, menjunjung Al 
UA*" 1 <■ mpa meninggalkan dan tidak menjauh dari bacaannya 
Hf ■ "ongerjakan apa-apa yang dikandungnya, dan memu- 

B** M pemimpin yang adil" (HR Abu Daud, hadits Hasan). 

Bl' i.i "i lelah menampakkan buahnya di dalam jiwa generasi 
H| •Iiiii kaum muslimin, membentuk manusia-manusia be¬ 
li' mereka memberikan contoh nyata bagaimana mereka 
orang yang lebih dewasa atau yang mempunyai 




■ I <i,i Samurah bin jundub RA berkata, "Sungguh saya 
■kit ",.il kecil pada zaman Rasulullah, saya mengerti benar 
11 ' u Im. maka tidaklah ia mencegahku dalam soal berbicara 
Hn''l,ih mereka (yang tua) berbicara, karena mereka itu 
■it generasi yang tua dariku (maksudnya harus dihormati) 
il.ilh), 

B'» 'Ml menghormati dan memuliakan orang dewasa dan 
H’ ini'imyai kelebihan, dipraktekkan juga oleh"Abdullah bin 

1 A i 

inl.n.mgi majlis Rasulullah SAW, di dalamnya terdapat Abu 
lm Uinar RA. Rasulullah SAW mengajukan suatu 
Ht) \ nur ilmu Umar itu mengetahui jawabannya, akan tetapi 
H l ' ibii .ua untuk menghormati Abu Bakar dan Umar. 
ImH bui i imar berkata : Rasulullah bersabda : 

Mh» 1 lhl ‘km kepadaku sebuah pohon yang dimisalkan seba- 
"H' ihm, mendatangkan setiap saat makanan atas izin 
H' 1 '' t '" tidak berguguran daunnya". Dalam hatinya Abdullah 





























bin Umar menjawab : "Pohon kurma”, tetapi aku en$ 
untuk mengatakan, mengingat di sana ada Abu Bakar 
Umar. Maka ketika mereka berdua itu (Abu Bakar dan U 
tidak dapat menjawab, Nabipun berkata : "Yang aku mal 
adalah pohon kurma”. Maka ketika aku keluar ber 
ayahku, aku berkata, "Wahai ayah, sebenarnya dalam j] 
aku menjawab, ”Pohon kurma”. Ayahnya bertanya, "Mei 
pa kamu tidak mengatakannya?". Dia menjawab, "Tidak i 
yang menghalangiku untuk bicara, kecuali ketika aku melih 
mu bersama Abu Bakar ada di situ, itulah yang menyebab 
aku enggan”. (HR Syaikhon). 

Islam telah menempatkan kedudukan manusia di da 
masyarakatnya sesuai dengan kedudukannya. 

Imam muslim meriwayatkan dari Aisyah RA, katanya Ras 
lah SAW memerintahkan kita untuk menempatkan manusia d _ 
posisi mereka. Dan termasuk kedudukan mereka adalah men 
kemampuan mereka, menghormati ulama, menghormati Al Q 
dan memuliakan orang- orang yang mempunyai kelebihan ilmu ( 
ahlak. 

Dalam masyarakat Islam, ulama menempatkan kedudukan yj 
sangat tinggi, sebab mereka itu senantiasa berjalan di atas und 
undang syariat Allah, berjalan di atas kebenaran, giat meningka 
syiar Islam, sehingga Allah SWT menempatkan mereka d 
kedudukan yang sangat mulia. 

Allah berfirman : 

"Apakah sama orang-orang yang berilmu dengan ora\ 
orang tak berilmu?. Sesungguhnya hanya 'Ulil Albab’ (\ 
beriman dan berpikir) yang dapat menerima pelajaran" \ 

Zumar 9). 

Orang yang menjunjung tinggi isi Al Quran, mereka juga a j 
menempati kedudukan tinggi dalam masyarakat Islam, mereka a 
dijadikan imam di dalam salat, dan dapat diandalkan di d 
majelis. 

Dari Ibnu Masud A! Anshori RA, katanya Rasulullah Si 
bersabda, "Orang-orang yang pantas jadi imam (dalam sQ 




i 


i/ th yang paling pandai membaca Kitabullah. Jika ternyata 
"otvka sama pandai, maka ambil yang lebih pandai tentang 
•muth. Jika teryata mereka sama alim, maka ambil yang 
r aling dulu hijrah. Jika mereka bersamaan dalam berhijrah, 

.iA. / ambil yang lebih tua umurnya. Janganlah kamu 
"t'njiidi imam di wilayah kekuasaan orang lain dan jangan 
rni.i duduk di tempat yang disediakan khusus untuk kemu- 
u/i seseorang, kecuali dengan izinnya” (HR Muslim). 


« t i Rasulullah menguburkan para syuhada Islam yang gugur 
• ivtang Uhud, beliau bermaksud untuk menguburkan dua 
i Diam satu kubur, ia bertanya : 



. ^ . 9 s ^ ^ 

^ y 


'•lupakah di antara kedua mayat ini yang paling banyak 
•v. i/.m Ourannya?". Maka ketika ditunjukkan salah seorang, 
i; 'linu memasukkan mayat yang paling banyak menghapal Al 
i h u, m itu paling awal" (HR Bukhari). 

N dalam menertibkan shafF salat berjamaah, Rasulullah SAW 
wiiuk.m bagi orang-orang mulia dan pintar (Ulu! ahlam wan 
"•< agar berada di belakang beliau, agar bisa-menggantikan 
•'Ittl au imam jika beliau ada uzur syari (HR Muslim). 

1 it-.il i banyak lagi contoh-contoh sejarah tentang indahnya 
m i lam. khususnya penghormatan seorang muslim terhadap 
Hiu lainnya yang lebih tua, atau karena ilmunya? atau karena 
Hllnaii ahlaknya. 
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SUKA B€RGAUl 

D€NGAN ORANG-ORANG MULIA 


Termasuk adab muslim adalah berhubungan dengan ora 
orang salih. dekat dengan mereka dan memohon doa dari men 
Firman Allah : 

”Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang yi 
menyeru Rabbnya di pagi hari dan senja hari denf 
mengharap rida-Nya; dan janganlah kedua matamu berpti 
dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidup 
dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hal* 
telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta menuruti h$ 
nafsunya dan mereka adalah kaum yang melewati batas'\ 
Kahfi 28). 

Begitulah Islam mengatur umatnya dalam hal bergaul dcii| 
orang-orang salih, atas kebaikan, ketakwaan, dan ahlak yang t* 
agar memperoleh tambahan ilmu, sehingga kesalihannya d.i, 
diteladani. 

Seorang penyair berkata : 

"Dekatnya kamu dengan orang-orang mulia, maka kemulk 
akan kamu peroleh dari mereka maka jangan ada niat I 
terhadap mereka ” 
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Musa AS bersedia melakukan perjalanan jauh yang sangat 
•i .m mengikuti seorang hamba Allah yang salih (Nabi 
untuk memperoleh ilmu darinya. Musa sangat menghorma 
ikata dengan lemah lembut dan sopan-santun. 

Miwm Allah : 

Musa berkata, "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
<•ngajariku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
liarkan kepadamu" (Al Kahfi 66). 

\ng salih itu menjawab, "Sesungguhnya kamu sekali-Kali 
f >it.ik akan sanggup bersabar bersamaku" (Al Kahfi 67). 

ngan penuh kerendahan hati dan adab yang tinggi Nabi 
Musa berkata , "Insya Allah kamu akan mendapatkan aku 
■i >. \gai orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu 
' itam setiap urusan apapun" (Al Kahfi 70). 

• .unggiihnya seorang muslim yang baik itu tidak akan sembar- 
i i 1 igaui, karena ia mengetahui dari petunjuk Islam yang 
•u ikan bahwa manusia itu ibarat barang tambang, darinya 

• i - .u sesuatu yang indah dan bisa juga yang hina, yang baik 

* k dengan yang baik pula, 
ki Rasulullah SAW : 

M.musia itu ibarat barang tambang seperti logam emas dan 
'uk, terpandangnya mereka ketika masa jahiliah akan 
n g, indang juga ketika masa Islamnya jika mereka telah 
■ 'mahami. Adapun ruh-ruh itu ibarat laskar tentara yang siap 
>npur, maka yang saling mengena! akan intim, sedangkan 
/.// yang tidak saling mengenal akan berceceran" (HR 
ihikhari dari Asy Syaikhon). 

H « i iia lihat dai* segi agama, maka ada dua majelis manusia 
NV 1 nelis orang-orang salih dan majelis orang yang jahat. Majelis 
il imikan seperti penjual minyak wangi dan tukang peniup api. 

H»lulullah bersabda : 

• 't 'rnarnya perumpamaan sahabat baik dan sahabat yang 
■u k (perangainya) bagaikan pembawa misik (minyak wangi) 
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dan peniup api. Maka pembawa parfum adakalanya a\. 
memberimu parfum, setidaknya akan memberikan baurn 
sedangkan peniup api jika tidak membakar pakaianmu m\ 
engkau akan mendapat bau busuk darinya" (Muttafaq al 

Termasuk kebiasaan dari para sahabat adalah niengunjj 
orang- orang yang banyak mengingat Allah, dan orang-orang/ 
menangis karena takut siksaan Allah. Dalam hal ini Anas bin A 
RA menceritakan perihal Abu Bakar RA yang menangis k 
Rasulullah wafat. 

Berkata Abu Bakar RA kepada Umar setelah wafatnya Nab 
Mari kita silaturahmi ke rumah Ummu Aiman, kita ber 
jung kepadanya seperti Rasulullah berkunjung kep, 
nya. Ketika mereka sampai di rumah Ui 
Aiman, mereka dapati wanita itu sedang menangis. Me 
berdua (Abu Bakar dan Umar) bertanya, "Mengapa k, 
menangis, padahal kamu mengetahui bahwa Rasulullah 
tak ada cacat cela di sisi Allah?". Ummu Aiman bei» 
Sesungguhnya tidak ada yang kusedihkan, sebab aku i 
Rasulullah akan bahagia di sisi Allah. Akan tetapi 
■ menangis karena wahyu telah terputus dari langit". Mei 
ngar perkataan Ummu Aiman, Abu Bakar dan Umar m 
ngis, akhirnya mereka bertiga bertangisan" (HR Muslim; 

Orang yang salih dan selalu menjaga perintah-Nya, akan s 
mendapat sambutan Malaikat dan dinaungi oleh Allah SWT den 
rahmat-Nya, yang dapat menambah kuat iman seseorang, mi 
bangkitkan semangat Islam, membuka hati dan mensui 
jiwanya. Itulah yang menjadi sasaran Islam, yang mengara 
manusia baik secara pribadi maupun kelompok ke arah keben, 
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<H K6RJA UNTUK K€P€NTINGAN UMAT DAN 
M6NJAUHI K6BURUKAN 


' muslim yang terdidik oleh petunjuk Islam, dan jiwanya 
f' .«l' Mi.it suci, selalu bekerja untuk kemaslahatan orang banyak 

R.' ,k S an Sp? n dari mereka. Hal seperti itu telah menjadi 

.. ' k . !naran * kebajikan dan keutamaan, yang pada gilirannya 

P •""•-inhaigun aktivitas konstruktif. Ia sadar bahwa perbuatan 
'i itu akan mengantarkannya kepada kemenangan. 

dan berbuat baiklah kalian dengan sebaik-baiknya agar 
mencapai kebahagiaan/kemenangan" (Al -Ha j j 77). 

J' J'!" me| akukan perbuatan yang baik, percaya 

I" 1 1 ul, ‘ Allah dl dalam setiap langkah menuju amal kebaikan. 

'" ' ,u Ip hari terbit matahari, berbuat ishlah di antara dua orang 
bertikai secara adil adalah sedekah, mengucapkan 
>' ihmat toyyibah (yang baik menurut agama) adalah sedekah, 
■■"ti.i/> langkah dalam perjalanan menuju tempat salat juga 
■ '• h’kah, dan menghilangkan gangguan dari jalan juga terma- 
' ;/ ' "'<'dekah" (Muttafaq alaih). 

'm hal kebaikan, tidak terdapat beda antara urusan dunia 
‘ ,Khirat - asal ltu membawa ishlah (kebaikan) bagi urusan 
" , |,M ladl seseorang maupun seluruh masyarakat, di dunia 
. . ‘'khirat. Tidak ada perbedaan antara agama dan dunia. 
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dan peniup api. Maka pembawa parfum adakalanya 
memberimu parfum, setidaknya akan memberikan tm 
sedangkan peniup api jika tidak membakar pakaiann n 
engkau akan mendapat bau busuk darinya" (Muttafaq * 

I n masuk kebiasaan dari para sahabat adalah mengiuJ 
orang- orang yang banyak mengingat Allah, dan orang-oraiu 
menangis karena takut siksaan Allah. Dalam hal ini Anas bin J 
RA menceritakan perihal Abu Bakar RA yang menangis J 
Rasulullah wafat. ° 

Berkata Abu Bakar RA kepada Umar setelah wafatnya N11H 
"Mari kita silaturahmi ke rumah Ummu Aiman, kita lm 
jung kepadanya seperti Rasulullah berkunjung km 
nya. Ketika mereka sampai di rumah /» 
Aiman, mereka dapati wanita itu sedang menangis. A e 
berdua (Abu Bakar dan Umar) bertanya, "Mengapa e 
menangis, padahal kamu mengetahui bahwa Rasulullah 
tak ada cacat cela di sisi Allah?". Ummu Aiman Lm 
Sesungguhnya tidak ada yang kusedihkan, sebab ah, t 
Rasulullah akan bahagia di sisi Allah. Akan tetap 
■ menangis karena wahyu telah terputus dari langit". M »| 
ngar perkataan Ummu Aiman, Abu Bakar dan Umar I 
ngis, akhirnya mereka bertiga bertangisan" (HR Muslim 

Orang yang salih dan selalu menjaga perintah-Nya, akan J 
mendapat sambutan Malaikat dan dinaungi oleh Allah SWT dr>| 
rahmat-Nya, yang dapat menambah kuat iman seseorang. n| 
bangkitkan semangat Islam, membuka hati dan mensut I 
jiwanya. Itulah yang menjadi sasaran Islam, yang mengai.n 
manusia baik secara pribadi maupun kelompok ke arah kebciu 



UNTUK K€P€NTINGflN UMftT DfiN 
M€NJRUHI KCBURUKRN 


muslim yang terdidik oleh petunjuk Islam, dan jiwanya 

. u i, selalu bekerja untuk kemaslahatan orang banyak, 

• 'i c.mgguan dari mereka. Hal seperti itu telah menjadi 
1 1 • 11 miian, kebajikan dan keutamaan, yang pada gilirannya 

.iMiigun aktivitas konstruktif. Ia sadar bahwa perbuatan 

1 1 .ikan mengantarkannya kepada kemenangan. 

'■m berbuat baiklah kalian dengan sebaik-baiknya agar 

• e.. . mencapai kebahagiaan/kemenangan" (Al-Hajj 77 ). 

•tu berusaha melakukan perbuatan yang baik, percaya 
i 'i i \llah di dalam setiap langkah menuju amal kebaikan, 
m 'i' lu m terbit matahari, berbuat ishlah di antara dua orang 
bertikai secara adil adalah sedekah, mengucapkan 

• ■ ii h >yyibah (yang baik menurut agama) adalah sedekah, 

■ i i r kmgkah dalam perjalanan menuju tempat salat juga 

• ih. dan menghilangkan gangguan dari jalan juga terma- 
•> ■’beh.ih" (Muttafaq alaih). 

■ lul kebaikan, tidak terdapat beda antara urusan dunia 

• i lni.it asal itu membawa ishlah (kebaikan) bagi urusan 

• i-iibudi seseorang maupun seluruh masyarakat, di dunia 
1 «I lui.it Tidak ada perbedaan antara agama dan dunia. 
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antara kehidupan masyarakat secara fisik dan kehidupan ruhiy*| 
Menurut Islam, setiap amalan seorang muslim yang berdasaik, 
petunjuk syariat termasuk ibadah. 

Jabir RA meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabi.lt 
"Setiap kebaikan adalah sedekah" (HR Bukhari). 


Sesungguhnya rahmat Allah akan selalu tercurah kepada on 
yang berbuat baik, yang ihlas semata karena-Nya. 

Abu Musa RA meriwayatkan : 

"Nabi SA W bersabda. "Pada diri setiap muslim terdup 
sedekah". Saya bertanya. "Bagaimana jika tidak dapat > 
Rasulullah?". Rasul berkata, "Berbuat dengan kedua tangt 
nya sekedar bermanfaat untuk dirinya sendiri itu juga set 
kah". Saya bertanya, "Bagaiamana kalau itu juga tidak bisa 
Rasulullah menjawab. "Menolong orang yang sedang beri 
ka sesuai hajatnya". Saya bertanya lagi. "Bagaimana jt 
tidak bisa juga?". Jawab beliau, "Menyuruh yang makruf <* 
berbuat kebajikan". Saya bertanya lagi, "Bagaimana jika I 
tidak dapat?" Rasulullah menjawab. "Menghindari perbuaU 
jahat, itu juga sedekah" (Muttafaq alaih). 

Kalimat di atas yang menyatakan "Pada diri muslim terd;i| 
sedekah”, sungguh sangat mempermudah kita untuk beibti 
kebaikan yang dapat diketegorikan sedekah. "Al Biri, Al Khoir al. 
Al Makruf', semuanya itu dapat mendatangkan sedekah. Balik 
jika seorang muslim sudah tidak mampu melakukan bentuk-benj 
kebaikan itu dengan tangan (kerja fisik), maka dapat mel* 
amalan lisan, seperti mencegah atau menjauhkan dari mengucap» 
kata kata buruk dan mencegah hatinya untuk berbuat jahat, ini |U| 

termasuk sedekah. , „ , I 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari. Rasulullah SA 
bersabda. "Seorang muslim adalah yang dapat memberi jamin 
kepada muslim lainnya untuk tidak terganggu oleh lisan 4 


tangannya". ■ 

Bahkan Rasulullah menganggap sebaik-baik kaum muslimin 
dalam masyarakat Islam, adalah mereka yang bisa diharapk. 
kebaikannya dan bisa diamankan sitat jahatnya. 
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•wnyatkan oleh Imam Ahmad, "Rasulullah bersabda, 
M, nikah kalian aku beritahukan kebaikan kalian daripada 
hutan kalian?". Semua orang yang berada di dalam 
w-lis itu diam, sehingga beliau mengulanginya sampai tiga 

i ,i, ialu salah seorang berkata, "Mau, ya Rasulullah". 

1 ‘‘inudian beliau berkata, Kebaikan kalian adalah jika 

. i'.nkannya bisa diharapkan dan kejahatannya bisa di- 

. nnkan, dan sejahat-jahat kalian adalah jika kebaikannya 

. i diharapkan akan tetapi kejahatannya tidak bisa dihindar- 
m (HR Ahmad). 

uni’guhnya seorang muslim tidak berbuat untuk masyarakat - 
- uali vang baik-baik, maka jika dia tidak mampu berbuat 
i. .n lebih baik menahan diri, atau berusaha untuk tidak 
,, nii’jtu. Dan seorang ; muslim yang benar adalah yang selalu 

ii Iwbaikan, dan tidak berpihak kepada kejahatan, 
alullah SAW bersabda : 

n. uang siapa yang pagi-pagi sudah mendahulukan urusan 
, hima, maka tak ada sesuatupun yang bisa diharapkannya 

i m Allah; dan barang siapa yang tak peduli dengan urusan 
■■ mm muslimin, maka bukan termasuk golongan kaum musli- 

iii (HR Hakim, dari Ibnu Masud, di dalam Al Mustadrak). 

i. mpedulikan urusan umat Islam berarti bekerja keras dan 
uli sungguh memberi manfaat buat mereka dan menolak 
,i t D.in dari mereka, atau memberikan sesuatu yang dapat 
„ii.i.u kepada sesama muslim di dalam masyarakat Islam, 
ikut aktif membangun dan melayani saudaranya sesuai 
m hajatnya. 

. uliillah bersabda : 

Inl.ik putus-putusnya Allah dalam memenuhi hajat hamba- 
iv,, i yang selalu memperhatikan hajat saudaranya (karena 

Ml.ih)" (HR Tabrani). 

ii mi hadis yang lain : 

„■tiap muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, lidi* 
, ■diolehkan seorang muslim menganiaya saudaranya juga 


97 













tidak boleh menghinanya. Dan barang siapa memberih 
pertolongan (memenuhi hajat keperluannya), maka Allahp 
akan memenuhi dan menyelesaikan hajatnya. Dan banu 
siapa yang memberikan kemudahan dan kelapangan b.\ 
seorang muslim yang sedang kesusahan, pasti Allah ab 
melapangkan kesusahannya di hari kiamat” (Muttafaq alu ' 
Berkata Abu Hurairah bahwa Nabi S/W bersabda, "Barai 
siapa melepaskan seorang muslim dari kesusahan-kesusai 
an dunia, niscaya Allah akan melepaskan segala kesusahm 
nya di akhirat. Dan barang siapa memberikan kelonggam 
kepada seseorang yang mengalami kesusahan, niscaya Aib 
akan memberi kelonggaran baginya di dunia dan akhirat; elu 
barang siapa menutup rahasia atau aib seorang muslin 
niscaya Allah akan menutup kekurangannya di dunia dan i 
akhirat. Dan Allah menolong seseorang selama ia menolon, 
saudaranya" (HR Muslim). 

Petunjuk Nabi sangat menjunjung tinggi semangat goto! 
royong di dalam masyarakat Islam, dan beliau menegaskan balu» 
membantu keperluan saudaranya karena Allah, lebih baik daripaj 
ikhtikaf sepanjang waktu. 

Ibnu Abbas RA meriwayatkan bahwa Nabi bersabda : 

"Barang siapa yang melangkah untuk memenuhi hn\ 
saudaranya (karena Allah), itu adalah lebih baik bagn i| 
daripada ia mengerjakan i'tikaf sepuluh tahun; dan barui > 
siapa yang berikhtikaf satu hari semata-mata mengharap r» 
Allah, maka Allah menjadikan antara ia dan api neri» 
(sejauh) tiga parit, setiap parit lebih jauh (jaraknya) anti, i< 
Barat dan Timur" (HR Tabrani, di dalam Ausath). 

Orang yang merasa jemu untuk melayani orang lain, padali* 
ada kemampuan, sama saja dengan menghindari kenikmaij) 
sebagaimana dinyatakan dalam sebuah hadis yang dikeluarkan ok 
Ibnu Abbas RA. katanya Rasulullah SAW bersabda : 
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1,1 pa saja dari hamba Allah yang telah diberikan-Nya 
• mkmatan kepadanya, bahkan menyempurnakan nikmat - 
.1 itu, kemudian kepadanya dijadikan berbagai keperluan 

h. ,/,// orang lain lalu ia merasa jemu (menolak), maka dia 
monyebabkan hilangnya kenikmatan itu. (HR Thabrani di 
ilnlam Al Ausath). 

,U tersirat pada hadis sahih tersebut tergambarlah, bagi ahli 
, .itatu gambaran tentang seorang lelaki yang bergelimang 
, „ui,m di surga, disebabkan karena menyingkirkan pohon 

.. yang menghalangi jalan kaum muslimin. 

,1x1.1 Nabi SAW : 

;„ngguh aku telah melihat seorang lelaki berada dalam 
, uga karena soal pohon/ranting yang menjadi penghalang di 

i. il.in yang dapat mengganggu kaum muslimin" (HR Muslim). 

. sungguhnya menolak gangguan dari kaum muslimin merupa 
„sok lain bentuk kebaikan dari berbagai jenis amalan yang 
n manfaat bagi mereka. Menjauhkan kaum muslimin dari 
„ ‘ii.in dan kesusahan adalah seperti halnya orang yang menger- 
Kebaikan dan manfaat bagi mereka. Keduanya membawa 
.„i.i.ii bagi kaum muslimin, dan menjadikan turunanya pahala, 

i,Mi.ii dan keridaan Allah. . 

I,„|i, mendahulukan kemanfaatan dan mencegah kemudaratan 
i i ,li .ama nilainya, dan keduanya harus selalu dihidupkan i 

,mi masyarakat. . 

trngenai hal mencegah bahaya atau suatu yang mendatangkan 
, i n,u bagi kaum muslimin. Abu B a r/a h telah bertanya kepada 

,bl SAW : 

Wahai Nabi, ajarilah aku sesuatu yang membawa manfaat 


























Jawab Nabi, "Singkirkanlah gangguan yang dapat n w 
tangi kelancaran perjalanan kaum muslimin' (HR Muslin 

Masyarakat mana yang lebih indah dari masyarakat Islam 
memberikan banyak peluang bagi setiap individu untuk nv. 
jakan amal-amal kebajikan yang dapat mendekatkan dirinya k | 
Khaliknya, dan memasukkannya ke dalam sorga, walau lu 
sekedar menyingkirkan gangguan yang bisa menghalangi » 
berjalan. 

Masyarakat mana yang lebih mulia daripada masyarakat min 
yang padanya hidup bimbingan edukatif yang bernilai tinggi 1 
ketenangan jiwa setiap orang muslim. 

Sungguh besar perbedaan antara masyarakat yang ditui* 
oleh hidayah Islam dan masyarakat yang "lari” dari petunjuk M 
Pada masyarakat pertama, menyingkirkan gangguan dari jal» 
didasarkan atas perintah Allah. Sedangkan pada masyarakai 1 > 
yang tak mengindahkan petunjuk Ulahi itu, masing-masing |<4 
dinya tidak banyak memperhatikan hal-hal yang bisa menjatuK 
keutamaan mereka dan meruntuhkan kehormatan mereka. 

Dalam masyarakat Barat yang materialistis, faktor do»# 
dalam menciptakan masyarakat yang teratur adalah mni| 
pribadi-pribadinya untuk menghormati undang-undang dan mt 
sanakan serta mematuhinya dengan konsekuen. 

Oleh karena itu tingkatan masyarakat yang tinggi menumi s 
Barat tetap saja di bawah tingkatan masyarakat Islam. Itu N 
sebab pribadi muslim yang terdidik oleh hukum-hukum islam * 
selalu berusaha mewujudkan masyarakat yang adil, teraiw 
mulia. Bukan saja karena konsekuen terhadap undang-undanc.. u 
karena keikhlasannya dan keyakinannya bahwa keluar dari .«i* 
undang-undang merupakan perbuatan maksiat kepada Allah \ 
akan berakibat fatal bagi dirinya di suatu hari di mana tak M 
lagi harta dan anak kecuali yang ihlas. Sedangkan pada mas\ ,m. 
Barat tidak dikenal adanya dosa dan maksiat sehingga menim 
kan perintah atau melanggar undang-undang, merupakan i 
buatan lumrah. 
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MENDAMBAKAN KEDAMAIAN 
BAGI KAUM MUSLIMIN 


m a urusan yang penting bagi kaum muslimin ialah, 
i - untuk memberikan manfaat bagi masyarakat, dan 
' .. . ala gangguan mereka, mendambakan ishlah di 

... i .i bahkan aktif mengusahakan perdamaian saudara- 
*il i > iing berselisih. 

... Ml.ltl : 

• > v. ada dua golongan dari orang-orang mukmin berpe- 
v " n.. i damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dan 
• :■ •iongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang 
/<. / perangilah golongan yang berbuat aniaya itu 
i.i.i (/olongan itu kembali kepada perintah Allah; jika 
•• /m itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka 
■ . /■ mi.ih antara keduanya dengan adil dan berlaku 

" .i -iungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
idil" (Al Hujurat 9). 

i u di atas jelas bahwa Allah memerintahkan kita untuk 
. "i mual Islam yang terlibat pertikaian atau perang, 

.Imigan pembangkang yang hendak merusak persa 

menjadi musuh dalam selimut, sehingga terciptalah 
1 ... p. isaman hakiki di kalangan umat Islam atas dasar 
... takwa 












"Sesungguhnya orang-orang muslim itu bersaudara, 
damaikanlah antara kedua saudaramu, dan bertakwalah 4 
kamu mendapat rahmat" (Al Hujurat 10). 

Rasulullah SAW selalu berusaha mendamaikan umat y, 
bertikai, dan menyatakan usaha-usaha seperti itu sfbagai ta fll 
jawab dakwah, bahkan lebih menegaskannya sebagai kewa|i 
yang harus ditegakkan oleh kaum muslimin. . 

Dari Abu Abbas Sahal bin Said Assaidi RA, bahwa Rasul» 
SAW mendapat kabar bahwa Bani Amru bin Auf bertikai den 
sesama mereka Maka Rasulullah keluar untuk mendam .1 
S kS masuk waktu salat. Kisah 
hadis yag panjang yang diriwayatkan oleh Imam Bukharl 

MU slmgguh Rasulullah SAW telah bekerja keras dan mengen.l» 
seluruh kemampuannya untuk memuliakan ukhuwah sU 
Beliau tak kenal lelah mendorong umatnya untuk beramal 1 m 
tasamuh (saling toleransi), bersikap ramah, baik dengan prt» 
rahan untuk mendidik umat Islam agar selalu memdurten 1« 
sesamanya, sehingga masyarakat itu dapat memadamkan k 
kaan dan perdebatan (kecurangan) serta menghidupkan prt 
saling rela, saling mengasihi dan toleransi. 

Ummul Mukminin Aisyah RA meriwayatkan sebuah had 

"Rasulullah SAW mendengar suara orang berdebat dan 1 
pintu dengan suara yang cukup keras. Yang satu mm 
kesediaan temannya agar dapat meringankan atau mm 
bankan sebagian hutangnya. Tamannya mengatakan. 
Allah, aku tidak akan melakukannya". Kemudian Rasuk 
keluar seraya bertanya, "Siapa yang bersumpah atasi » 
Allah sedang dia tidak berbuat makruf?". Ketika memi » 
suara Rasulullah SAW. mereka segera menghentikan p* 
batan itu karena merasa malu. Yang merasa meM» 
berkata, "Saya, wahai Rasulullah". Rasul berkata. Am 
engkau lebih menyukai hal itu?". (Muttafaq alaih). 

Dan dalam rangka mendamaikan pihak-pihak yang I»» 
beliau membolehkan berdusta jika itu merupakan satu-satuny.i| 
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.,. naik, yang demikian itu tidak dikatakan dusta, 'nn tidak 
i'i'ibuatan dosa. 

. . Kultsum binti Uqbah Abi Muaith RA berkata, "Saya 

„ i,„ , y ar Rasul bersabda. "Tidak termasuk pendusta orang 
. ..j mendamaikan dua orang yang berselisih, lalu dia 
.„elakan yang baik dan berhasil. Kata Ibnu Syihab, Aku 
pernah mendengar Rasulullah membolehkan orang 
■ testa, kecuali dalam tiga hal-: dalam perang, dalam 
, hunaikan dua orang yang berselisih, berita suami kepada 
' ey.i dan berita istri kepada suaminya" (HR Muslim). 











/ 


M6NGAJAK K€JALAN K€B€NARRN 


Seorang muslim harus selalu penuh semangat dan bemioh 
tinggi di dalam dakwahnya, tidak banyak memikirkan rim,u 
dan mencurahkan pikirannya sepenuhnya untuk menyeru f 
manusia menuju jalan yang benar. Ia mengetahui dan meyakn 
lasan Allah, pahala yang besar bagi hamba-Nya yang ihlas .1 
berdakwah. 

Rasulullah pernah berkata kepada Ali RA .• 

Maka Demi Allah, pasti Allah akan memberikan hnl» 
kepada seseorang dengan dakwahmu itu. Dan itu lebih i 
bagimu daripada segala nikmat" (Muttafaq alaih). 

Sesungguhnya sebuah kalimat toyyibah yang disampul 
seorang dai (pendakwah) yang jujur dan ihlas, masuk ke ui> 
seorang manusia, sehingga terhunjam; di dalam hatinya sen. 
hidayah, akan menjadikan pahala Allah turun pada pendakw.il. 
yang besarnya melebihi seluruh kenikmatan dunia. 

Bahkan Rasulullah memberitahukan kepada kita bahwa sr. .. 
dai akan dilimpahkan pahala sebesar pahala orang yang mcl.il- n» 
kebaikan karena bimbingan yang diberikannya. 

Sabda Rasul : 



'"•'W siapa yang menyeru kepada petunjuk Allah, maka 
"" m ,i pahala sebesar pahala orang yang mengikutinya, 
•« i hitpun tak dikurangi" (HR Muslim). 


"■ ■ tidaklah aneh, jika kita diperbolehkan iri kepada dua 
i • manusia, yaitu kepada seorang dai yang selalu sabar 
" lima segala cobaan dan rintangan dakwahnva. tcrma- 

• " t! > mg diberi ilmu oleh Allah dan berusaha mengajarkan- 

■ mengamalkannya di jalan Allah; dan kepada orang yang 
i-ih.in harta, lalu ia menginfakkannya untuk kepentingan 

■mI bersabda : 

-A diperbolehkan iri, kecuali pada dua hal yaitu : kepada 
mg yang diberi Allah ilmu, lalu ia mengamalkannya dan 
m.iiarkannya, dan kepada seorang yang diberi kelebihan 
' 1 lalu ia belanjakan di jalan Allah" (Muttafaq alaih). 

-i " perlu merasa kecil hati karena sedikitnya ilmu, untuk 
1 ■' lalan Allah. Cukuplah menyampaikan apa-apa yang 
n mengenai kebenaran, meskipun hanya satu ayat dari 
•i» begitulah wasiat Rasul kepada kita. 

'inilah, hidayah bisa diperoleh seorang manusia karena 
-b i ilimnt dari ayat yang menyentuh hatinya, dan menembus 
1 mbunyian terdalam dari iman. Maka kehidupannya 
" •'.iiinya bersama-sama tersinari oleh hidayah itu. 

ulinya seorang muslim yang benar perlu cemburu 
«f i.iinya, mencintai saudaranya sesama muslim lebih dari 
■ '• 'hadap diri sendiri, dan selalu memperhatikan urusan 
mii'tlimin. 

• tidak menginginkan dirinya saja yang masuk sorga, 

laii masuk neraka. Ia selalu berdakw'ah menyeru 
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umat manusia dengan nasihat berharga yang dapat menganun 
mereka ke sorga. Itulah ahlak dakwah yang telah tertanam padi 
seorang muslim, yang sungguh mulia dan luhur. 

Rasulullah bersabda: 

"Allah mengelokkan rupa seseorang karena telah mend<«\ 
dari-Ku sesuatu dan menyampaikannya seperti apa ywK 
dengar. Maka senantiasalah seorang mubaliqh banyak n* 
dengar dari pendengar" (HR Tirmizi). 


Sesungguhnya pribadi-pribadi dalam masyarakat Islam boi! 
pun saling melengkapi satu sama lain, bersama bertanggung (n* j 
dalam urusan-urusan masyarakat dan selalu berlaku jujur. Sri» 
itu meaipakan manifestasi tanggungjawabnya di hadapan Aki 
Setiap individu bangkit karena merasa memikul kewajiban dak». 
di tengah-tengah masyarakatnya. Mereka menyadari bahwa N 
mereka mencampakkan tuntunan syariat, mereka akan melun 


jatuh ke derajat yang rendah dan hina. 

Allah mengancam siksa yang pedih bagi mereka yang mcn^l i 
dar dan mundur dari gelanggang dakwah, dan menyembunyik 
ilmu yang diberikan Allah. Rasulullah bersabda : 

"Barang siapa mempelajari suatu ilmu, yang dengan ilmu ■/ 
bisa memperoleh rida Allah, tetapi ia tidak menuntutnya « 
mengerjakannya kecuali untuk dunianya, maka tiada b.i\i 
bau surga di Hari Kiamat." (HR Abu Daud). 

"Barang siapa ditanya tentang ilmu, lalu ia menyembuny^ 
nya, maka ia di Hari Kiamat akan dilempar dengan batu <•! 
neraka." (HR Abu Daud dan Tirmizi). 





M< MCRINTAHKAN VANG MAKRUF DAN 
M€NC€GAH VANG MUNKAR 


u kewajiban-kewajiban dakwah menuju jalan Allah 
i m mriintahkan manusia kepada yang makruf (kebaikan) 
e.ihnya dari yang munkar. Namun demikian, seorang 
■ .mi melakukan amar makruf nahi. munkar tersebut 
• menggunakan cara bijaksana, logis dan pendekatan 
Mlk 

m. lawan kemunkaran jika mungkin digunakan kekuatan 
e i. kuasaan. Apabila tidak bisa, maka dengan lisan, 
leterangan atau hujjah. Dan, apabila tidak bisa, maka 
■m •ingkarinya dengan hati. Tentang hal ini, Rasulullah 

.. laskan : 

('• m,/ siapa melihat kemunkaran. maka ubahlah dengan 

m. .,/ mny.i Jika tidak dapat, lakukanlah dengan lisannya. Dan 
>, • i tidak dapat juga, maka ubahlah dengan hatinya 

.. / • mengingkari kebatilan itu), yang demikian itu merupa- 
• . lemah-lemah iman." (HR Muslim). 

n, . m lini ketika melakukan amar makruf nahi munkar se- 
. ,i hanyalah menyampaikan nasihat. Dan, agama adalah 

m l,iiiekan amar makruf nahi munkar merupakan realisasi 

<41 MM 
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"Telah berkata Nabi SAW : din (agama) itu nasihat H 
bertanya : untuk siapa? Rasul menjawab : untuk Allah. , - 
Kitab-Nya, untuk rasul-Nya dan untuk pemimpin kaum ■» 
min dan umat pada umumnya." (HR Muslim). 

Nasihat, dan amar makruf nahi munkar adalah untuk me»g 
atkan kaum muslimin secara bebas dan tegas, menyampo 
kebenaran sekalipun di hadapan orang yang zalim. Demi melr* 
ikan kejayaan, kemerdekaan dan kemuliaan umat haruslah j 
orang-orang yang berani menyampaikan kebenaran secara M< 
terus terang, tanpa rasa takut kepada siapapun kecuali Allah, h 
mengatakan kepada orang zalim, kamu zalim! Telah disampo 
kepada kita sabda Nabi SAW : 

"Jika kamu melihat umatku takut mengatakan kepada .v • 
'kamu zalim!’, maka ia akan ditinggalkan dari mereka *| 

Ahmad dan Tabrani). 

Kedatangan keterangan-keterangan ya ig it las dari Nabi V 
kepada kaum muslimin itu telah membangkitkan ruh dan semi 
jihad dan kepahlawanan dalam menghadapi kebatilan. Kebcn* 
itu disertai dengan ketenangan tanpa takut berkurang n 
bahkan sebaliknya meyakini sepenuhnya bahwa Allah adalah n 
luas karunia-Nya. Sabda Nabi SAW : 

"Janganlah rasa takut kepada seseorang dapat men», 
seseorang dari kamu untuk mengatakan kebenaran /i*. 
melihatnya dan mengingat keagungnn-Nya. Maka, stm 
guhnya (keberanian seperti itu) tidaklah mendekatku» 
kepada ajal, dan tidak pula menjauhkannya dari rezeki t 
Tirmizi, Ibnu Majah dan Tabrani). 

"Seseorang menghadap Nabi SAW ketika beliau sedw\ 
atas mimbar, la berkata : wahai Rasulullah, manusui 
yang paling baik? Rasulullah menjawab: mereka yang r■ 
konsekuen, paling takwa dan memerintahkan yang m» 
dan mencegah yang munkar, serta menyambungkan i* 
rahmi." (HR Ahmad dan Tabrani). 

Semangat amar makruf dan riahi munkar di dalam masvai 
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.: lelah tertanam di dalam jiwa kaum muslimin yang 

. -h menjadikan diri mereka pemberani dan percaya diri, 
imbil resiko dalam perjuangan melawan kebatilan dan 

• i mm tertindas. 

• 1 ‘l', bimbingan Nabi SAW telah menjadikan kaum musli- 

1 " umat yang perkasa dan berbudi luhur, serta berjiwa 

mg menajubkan. Pantaslah pertolongan Allah bagi 

• - semacam mereka, yang selalu maju pantang menye- 

impaikan kebenaran di hadapan kaum yang zalim tanpa 
" 'iiiar. Bersabda Rasulullah SAW : 

kiklah seorang membiarkan (tidak menolong) seorang 

■ m di suatu tempat yang dapat mengurangi keluhuran 

■ "■ny.i dan merusak kehormatannya, kecuali Allah akan 

• "hiarkannya pada suatu tempat, tanpa menurunkan 
r i longan-Nya. Dan tidaklah seorang menolong seorang 

m di suatu tempat yang dapat mengurangi keluhuran 
ikny.i dan merusak kehormatannya, kecuali Allah axan 

. '■ 'ngnya di suatu tempat, mencintainya dan menolong- 

(HR Abu Daud dan Tabrani). 

1 muslim dituntut untuk mengemban risalah, tidak 
m 1 terhadap kezaliman, dan selalu aktif berjuang untuk 
" I .m kebenaran. Dia tidak rela kezaliman menyebar di 
'i Dia tidak boleh berhenti memerangi kemunkaran, 

• ilu berusaha merubahnya, menentang maju untuk mem 
'ImI.i Allah SWT. Ia tahu apa akibat orang yang tidak 

' - iin kemunkaran dan diam tanpa berusaha merubahnya. 
"‘"■I .m perkataan Abu Bakar: 

Abu Bakar R A memegang tampuk kepemimpinan 
»<• 1 muslimin, dia berdiri di atas mimbar seraya memuji 

kemudian berkata : hai umat manusia, kalian telah 
ayat 'Hai orang-orang beriman, jagalah dirimu; 
>•» • • ili •>rang yang sesat itu akan memberi mudarat kepada 

■ ii ■ ihii.i kamu telah mendapat petunjuk. Hanyalah kepadr 

iniu kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan 
*' ' • "nu apa yang telah kamu kerjakan. ’ (OS AL Maidah 
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105). Sedangkan kamu semua salah dalam memahan I 
itu, dan aku telah mendengar Rasulullah SAW ber.i 
Sesungguhnya manusia itu jika melihat kemunkau 
hdak berusaha merubahnya, maka mereka itu men ,. 

W233) 3 ^ S ' kSaan dariA " ah SWT '' (Hayatush Shah. 


Seorang miislim yang benar, imannya selalu hidup mem i 

tidaf a^n 1 ja ? dad hal ' hal yan § kotor - ™nk, , 

k \ merend ^ hkan ketentuan-ketentuan syariat, dan i 

Em« h h berhe t n [! melakukan amar m akruf nahi munkar l.i» 

w^en^n e S? anak ^ n SCmua itU den S an se § ena P keruan,, 

- y n S f A fr apha " a ' pemikiran bahkan jiwa sekalipun 

telah bersabda A *** ^ * A menwayatkan bahvva Rasulullah 

Sesungguhnya orang yang sebelumnya dari Bani Isi* 
seorang di kalangan mereka melakukan suatu kes* 
(dosa) maka tampak mustahil orang lain menceo.r 
Sehmgga mereka pada pagi harinya duduk-duduk, nm 
makan dan minum-minum seolah-olah mereka tidak /d 
melihat perbuatan dosa yang kemarin dilakukan. 

Maka melihat kondisi mereka itu, Allah mensifattu, 
melalui lisan Daud dan Isa bin Maryam, sebagian atau »: 
gian yang lain dengan mengatakan : "Demikian itu t* 
karena mereka itu selalu berbuat durhaka dan moh, 

l A baqarah f 1 )- Demi ™t yang jiwaku ada i* 
kuasa-Nya. sungguh telah diperintahkar atas j b.- rh,m 
makruf dan mencegah kemunkaran, mencuout kekm 
orang jahat, dan membelokkan kepada kebenaran au 
akan mencampakkan hati dari kamu, dan mengutukmu u 
gaimana Dia mengutuk mereka" (HR Tabrani). 



GIJRKSflNR DI DRLRM B6RDRKUJRH 


"u', muslim yang benar-benar keislamannya, yang mem- 

■ i.nah untuk menyeru umat manusia kepada kebenaran, 

• u'idas dan menguasai metode dakwah, dan bijaksana 

• l.iksanakannya. Allah telah memberi pedoman dakwah 

lirman-Nya: 

• 'ulah kepada jalan Rab-mu dengan penuh hikmah dan 
i<lan yang baik." (QS An Nahl 125) 

» 11 m Allah menerangkan jalan yang semestinya ditempuh 
' penyeru ke jalan Allah, dalam memperbaiki penyakit 
1 h dalam hati manusia, sehingga mereka lebih mencintai 
siap menerima petunjuk dan hidayah Allah secara 

►iniuh 

• i uiiali SAW banyak memberikan contoh tentang kebijaksa- 
i' Ialam dakwahnya. Beliau tidak pernah menyinggung hati 
' • i an mereka yang diserunya. Sebaliknya, beliau lebih 
■* i nuiiamkan ilmu dan pemahaman kepada mereka, hingga 
.nt'.i'iial kebenaran dan tunduk. Dalam satu riwayat 

i» iiii 
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Abdullah bin Mas 'ud RA selalu mengajar manusia dv 
mauidzah (pelajaran dan nasehat) setiap hari kamis. Maka /». 
seorang kepadanya : Hai ayah Abdurrahman, aku suk., 
mengingatkan kami setiap hari. Maka berkata ' Abih, 
Sesungguhnya aku berbuat demikian karena aku tidak • 
mendikte kamu sekalian, dan sesungguhnya aku tw 
memberi kamu sekalian contoh (keteladanan) sebagiw 
Rasulullah SAM/ memberikan kepada kami contoh , 
menghilangkan kejenuhan pada kami." (HR Muttafaq „l. 

Prinsip pertama dajam metoda dakwah yang baik adalah 
memanjangkan (waktu) pidato, khususnya jika berkotbah 
berceramah di depan khalayak umum yang di dalamnya tn.i 

mpmm? r ^ 8 “u' 3 ' atau orang sakit - Memendekkan I , 
menunjukkan kefaqihan kotib, dan menunjukkan bahwa M 

kotbahny^' keper ' Uan 0rang ban >’ ak >' an § hadir menderu:,,i 
bersabda^ YaSir berkata babwa dia mendengar Rasulullah • 



Sesungguhnya memanjangkan salat dan memend 
otbah merupakan tanda-tanda yang menunjukkan kelu,ri 

?' e Li a *T a itU pan i an 9 ka niah salat dan pendekku 
Kotuan. (HR Muslim). 

kar P rnhv!Ft k a d t a 3 | d f lah bersika P lemah lembu t terhadap mas\, 
KL ° by o ek dakwab > : memahami dan bersabar atas kekur. 

amabn fm i mereka ,, dalam mcmaha mi persoalan, melaM 
amalan-amalan sunah, berkonsep dan bekal ilmu; serta banv.ik 

persoalan yang mereka hadapi. Selain itu diperlukan sikap beri.,n, 
dada menghadapi para penanya, lembut dalam melayani !• 
mengajar mereka. Semua ini telah menjadi metoda dakwah i« 
nabi sampai nabi terakhir. 
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1 n l.ili mencatat suatu peristiwa yang patut dijadikan 
mu riwayat yang dikeluarkan oleh Muawiyah bin 
' ihni ka sebagai berikut .- 

■ ' kami dalam salat berjamaah bersama Rasulullah 
"'i »orang makmum (peserta salat jamaah) bersin, maka 

ipkan: Yarhamukallahu (doa untuk orang bersin yang 
•i , •'moga Allah merahmatimu). Maka, para makmum 
' ,m melemparkan pandangan kepadaku, sehingga aku 

■ ihi kepada mereka : ....apa urusan kalian memandang- 
Mik.i mereka menepukkan tangan pada paha mereka 
"i masing. Kulihat mereka semua mendiamkanku, tetapi 

' l, im sa ja. Maka selesai salat, Rasulullah SAH/ meng- 
•'■"ikii Maka Demi Allah belum pernah aku melihat 
'"'i • ,uru sebelum dia dan sesudahnya, tidak juga ayah 
'•ukii. yang lebih bagus cara mengajarnya dari beliau. 

'y Ml, il, dia tidak membentakku, tidak memukul dan tidak 

• i masam. Beliau hanya berkata, "Sesungguhnya jika 
■ • keadaan salat, maka tidak diperbolehkan mengeluar- 
apapun meski hanya sedikit, kecuali tasbih dan 
eita bacaan ayat-ayat Al Ouran". Aku bertanya, "Ya 
<■> ■Ulah sesungguhnya aku baru saja lepas dari hidup 
• < /ahihah, lalu aku masuk Islam, tetapi di antara kami 
• l(1a Y an 9 suka mendatangkan tukang tenung 
Beliau berkata, "Jangan kamu datang kepada 

■ ■'■ i' Aku berkata. "Dan di antara kami masih ada orang 
’ u ‘ kan g meramal (tathoyyur)". Beliau berkata, "Itu 

ih i y,mg mereka punyai di dalam dada mereka, maka 
>• ■ ■ ■ <><),, h mereka (sebab tidak akan membawa manfaat 
■ • inliik pula mudarat)" (HR Muslim). 

1 , bagaimana lemah lembutnya Nabi SAW terhadap 
1 ‘ hku beliau menyeru kebenaran. Beliau tidak pernah 
Mh ’ '*mg berbuat kasar, semua itu untuk menjaga 
• 1 l"matani dan kemuliaannya. Beliau tidak membebcr- 
1 m tetapi akan mengingatkan keburukan itu dengan 
1 iigan letap menjaga kerahasiaannya terhadap pihak 











Berkata Siti Aisyah RA, "Nabi SAW, jika menyamfm 
sesuatu kepada seseorang tidak berkata, 'Tiada artm 
fulan itu berkata demikian’, akan tetapi beliau akan mei v 
kan, 'Tiada artinya sekelompok orang mengatakan den 
demikian.. (Hayatus shahabah/lll: 129). 

Prinsip ketiga adalah menerangkan isi pembicaraannya ' j 
jelas, tuntas dan dapat dimengerti. 

Anas bin Malik RA berkata, "Jika Rasulullah SAW mo'u 
paikan perkataan, beliau akan mengulanginya sehingga . • 
yang mendengarnya paham, dan jika dia mendatangi t 
kaum, maka beliau akan memberi salam kepada n » 
sampai tiga kali" (HR Bukhari). 

Siti Aisyah RA berkata, "Rasulullah S/AIV selalu /»• 
dengan kalimat yang jelas dan gamblang, sehingga i .» 
dipahami oleh orang yang mendengarkannya (HM 

Daud). 


TIDAK MUNAFIK 


i.ulik. membagus-baguskan tutur kata untuk mendapat 
, , i.tng, suka membual dan berdusta, merupakan sifat 
t i m pribadi muslim. Islam sangat mencela sifat seperti itu. 

, n.ttkan. ketika Bani Amir yang menghadap Rasul 
. : . .„>kan kata-kata yang mengandung penuh pujian , 

, . Anda adalah Sayyid (tuan) kami yang terhormat 

Ir.M Nabi mengatakan, "Assayid itu Allah ". Mereka menga- 

. Anda adalah sangat mulia dan agung." Maka, Nabi 
i ■ ,u "Berkatalah dengan kata- kata yang wajar, atau 
.... niiy.i saja, dan janganlah kalian sampai diperdaya 
. 11 > i ‘„mgguh aku tak menginginkan kalian menyanjung- 
,,,< w n»/ku di atas kedudukan yang telah diberikan Allah 
k.„i'iui Saya Muhammad bin Abdullah, hamba-Nya dan 
*t. ,.i Nya (Hayatush Shahabah 111/99). 

•... ii.th SAW berusaha mematahkan jalan para pembuat 

. i... yang senang memuji muji orang lain di luar batas. 

<«■< . .t melarang seorang memuji-muji orang lain secara 

•..mipai mengagungkannya. Beliau tahu bahwa |ika 
^ * •• mjiingan itu sampai kepada yang dipujinya, maka 
i'i luang timbulnya penyakit nifak, kekotoran liati dan 
p., . , kesucian ruh Islam pada dirinya. Abu Bakar RA 

» iK.lhlll 
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"Seorang telah memuji orang lain di samping Rat■■ 

SA W. maka 'beliau berkata : 'Celaka kamu!, kamu 
memotong leher temanmu', diulangnya perkataan itu >• 
tiga kali. Kemudian beliau bersabda : 'Siapa saja di * 
kamu yang senang menyanjung-nyanjung saudaranya 1 
jangan ragu katakanlah kepadanya: "Apa kamu tahu Ai* 
si fulan sebenarnya ? Aliahlah yang mencukupi hal ilm 
dan tidak ada seorangpun yang lebih suci daripada 
Mengapa kamu mengira begini dan begitu, padah.r ■ 
mengetahui bahwa semua itu dari Allah". (HR Asy Sy» 
dan Abu Daud). 

Dari Raja' dari Mihjan Al Aslamy RA, diceritakan i 
Rasulullah SAW dan Mihjan berada di masjid. Ketika itu Ram» i 
melihat seorang laki-laki yang tengah melakukan salat, su|u 
ruku. Maka, beliau bertanya kepada Mihjan. siapa dia? 1 I 
menjawab, dengan kira-kira 'dia si fulan seraya disebud 
kehebatan-kehebatan lelaki itu. Maka, Rasulullah berkata 
kan!. cukup, jangan sampai dia mendengarnya. Saya khawnii 
rusak niatnya!'"" (HR Ahmad). Di dalam riwayat Ahmad y.u I 
disebutkan bahwa Mihjan berkata: "Hai Nabiyullah, ini fulan» 
sebaik-baik penduduk Madinah", atau berkata : "yang i 
banyak ibadah salatnya dari penduduk Madinah." Dan, Ra-> 

berkata kepadanya : "Jangan sampai ia mendengarnya, n;. 

merusaknya.”, diulangnya sampai dua atau tiga kali. Ku 
dilanjutkannya, "Sesungguhnya kalian adalah umat yang f I 
dikehendaki kemudahan (bukan kesulitan)." 

Bahkan. Rasulullah SAW menganjurkan para sahabat n \.. 
menaburkan tanah kepada orang yang suka menyanjung m* 
orang lain secara berlebihan, agar kebiasaan seperti iiu 
membudaya di dalam masyarakat Islam. Perbuatan itu ham I 
menebarkan benih-benih penyakit nifak. sehingga mend,itn | 
balak (ujian dan fitnah). 

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, Ahmad, dan 
bahwa ada seorang memuji salah seorang pemimpin. Maka 
RA menyiramkan muka orang itu dengan tanah, seraya 1 
bahwa Rasulullah SAW telah bersabda : "Jika ada di ant.it • 


dalam golongan para penyanjung, maka taburkanlah 
muka mereka." 

hubat sangat menyadari bahaya kata-kata dan perbuatan 
ii mengandung pujian. Mereka berusaha menghindari- 
" nyelamatkan diri dari bahaya dan fitnah kemunafikan. 

ii ik merupakan penjegal seorang hamba yang ingin menuju 

hamba yang ihlas dan mengharap kecintaan Khaliq. 
n.u menceritakan bahwa sekelompok orang telah berkata 
"Sesungguhnya kami termasuk penguasa-penguasa 
• m kami, maka kami katakan kepada mereka tentang 
Mi ieka, seperti apa yang pernah kami katakan ketika kami 
■ i. m .i mereka." Maka, berkata Ibnu Umar (tentang hal itu): 
iry.olongkannya sebagai perbuatan nifak pada zaman 
i \W". (HR Bukhari). 
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1 ' 'uli ikhlas, melainkan karena ingin dianggap sebagai 
■ berbudi baik, atau ingin dikenai sebagai seorang 
•mg selalu membantu kesulitan sesamanya. Dia meng- 
l’ularitas dan naik gengsi dalam masyarakat. Ini dapat 
"■ 1 "i di dalam Al Qur’an, ketika Dia memperingatkan 
m mang yang membelanjakan hartanya untuk fakir 
liscrtai dengan ucapan dan tindakan yang menyakit- 
1 m dengan harapan amal ibadahnya itu akan membuat 
1 Mi.uli orang terkenal, karena dia telah meringankan 
i il n miskin dan telah memenuhi hajatnya. Ucapan dan 
•m' menyakitkan itu, sama halnya dengan mereka itu 
1 ■ 1 i matan si fakir miskin. Fimian Allah .-" 

. . orang yang beriman, janganlah kamu menghilang- 

• n iiiala sedekahmu) dengan menyebut-nyebutnya dan 
•• • ikih (perasaan si penerima), seperti orang yang menaf- 
■> i" hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak 

■m kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpa- 
■ • ■ uang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, 
- i'nn batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia 
« itulak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun 
« n /m yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi 
. .. kepada orang-orang yang kafir" (Al Baqarah 264). 

(menyebut-nyebut pemberian) adalah suatu hal 
'i dibcnci Allah, dan dapat melenyapkan pahala seseo- 
-i 1 .u aman air di atas batu yang banyak tanah, yang hi- 
■ - 1 'iipa bekas dengan begitu mudah, bahkan akan men- 
■i Ihat menakutkan, seperti yang tertera di bagian akhir 
" ■ mu mereka (pemberi sedekah dengan tujuan riya) 
'Hheri petunjuk oleh Allah, dan mereka termasuk ke 
M”'" .m kaum kafir. 

Hllmtan: 

• i 11 uh tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir". 

.. selanjutnya di dalam Surat An Nisaa 142 Allah 

•' ' m kisah tentang orang-orang yang senang mema- 


JAUH DARI SIFAT RIVA DAN SOMBONG 


Mukmin yang sesungguhnya ialah yang selalu mc 
sesuatu yang akan menjadikan dirinya bersifat riya, karena 1 
dapat menghapus semua pahala, dan orang yang melakui . 
akan dihina Allah Rabbul Alamin di hari akhirat, karena Dia I 
membenci perbuatan itu. 

Sebaliknya, Allah SWT sangat menyukai orang yany, ii 
dalam setiap amalnya, yang beribadah kepada-Nya, semata 
karena tidak mengharapkan sesuatu apapun, kecuali ridha Alt I 
beribadah kepada-Nya karena patuh kepada Khaliqny.i 
berfirman : 

"Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali »I 
mengabdi kepada-Ku". 

Allah SWT tidak akan menerima amal ibadah yang dil.ii I 
dengan terpaksa. Dia hanya menerima amal yang dilakukan n I 
seperti dalam firman-Nya : 

"Dan tidaklah mereka itu diperintahkan kecuali (hany.ii I 
mengabdi kepada Allah dengan ikhlas (dalam men/al» il 
agama dengan lurus" (Al Bayinah 5). 

Seringkah suatu ibadah jatuh menjadi dosa, hanya k.n< I 
pelakunya berbuat riya. Amal ibadah yang dilakukannya 1 | 



merkan amalnya di depan orang lain, amalnya bukan diiu, 
untuk mencari ridha-Nya. Firman Allah : 

"... Maka (orang-orang munafik) bermaksud riya (d* 
shalat di depan manusia. Dan tidaklah mereka itu moiu 
Allah kecuali hanya sedikit saja". 

Dengan demikian Allah menolak amal mereka, karena hm 
telah mempersekutukan Allah dengan selain-Nya. 

Rasulullah SAW bersabda: 

n Allah berfirman, Aku tidak butuh sekutu dalam v> 
galanya. Karena itu siapa yang mengamalkan suatu an 
lalu dia menyekutukan-Ku dalam amalannya itu d» 
selain-Ku,'maka Aku tinggalkan amalnya itu padanya 
pada sekutunya" (H.R Muslim). 

Sungguh Rasulullah SAW telah menyatakan secara tega 
tang perbuatan riya ini secara gamblang dan menyeluruh 
menerangkan betapa hinanya orang yang beramal dengan n 
dihadapan Allah, di mana pada hari itu kelak tidak ada lagi m 
harta benda, pangkat, jabatan dan anak-anak bagi mereka, k< 
mereka yang datang menghadap Allah dengan hati ikhlas. 

Abu Hurairah RA. berkata, "Natil bin Oais Al Hazami s<* 
penduduk Syam bertanya kepadanya, Wahai tuan g 
ajarkanlah kepada kami hadits yang Anda dengo 
Rasulullah SAW'. Jawab Abu Hurairah, 'Baik. Aku k 
mendengar Rasulullah SAW bersabda. "Orang-oran\j 
pertama diadili kelak di hari kiamat ialah para syin* 
Mereka dihadapkan ke depan pengadilan, maka disol u 
tentang nikmat-nikmat yang telah diperolehnya, maka mm 
mengakui nikmat itu. Ditanyakan kepada mereka, 'VW 
yang engkau perbuat dengan nikmat itu?". Jawabnya 
berperang untuk dinullah (agama Allah) sehingga aku 
syahid". Firman Allah, "Engkau dusta!. Sesungguhnya 
berperang agar engkau disebut sebagai seorang yang u* 
berani. Dan gelar itu telah engkau peroleh". Lalu 
diseret dengan wajah tertelungkup, lalu dilempark .• 
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*' ' Kemudian di hadapkan pula orang alim yang selalu 
•' * dan mengajarkan ilmunya, serta selalu membaca Al 
' i" Di hadapkan kepadanya nikmat yang telah diper- 
i /. semua diakuinya. Ditanyakan kepadanya, "Apa yang 
• ngkau perbuat dengan nikmat itu?". Jawabnya, "Aku 

. mengajar dan membaca Al Our'an karena Engkau". 

* menjawab, "Engkau dusta!. Sesungguhnya engkau 
" dan mengajar agar engkau disebut orang alim, dan 
■ u membaca Al Our'an agar engkau dikatakan sebagai 
iihli membaca). Semua itu telah engkau dapatkan. 

• • lum orang itu diseret dengan wajah menghadap ke 
( lalu dilemparkan ke neraka. Setelah itu di hadapkan 

"h* 'tang yang diberi kekayaan oleh Allah dengan berbagai 
' kenikmatan. Semua kekayaannya dihadapkan kepa- 
i lalu diingatkan kepadanya segala kenikmatan yang 
didapat, la mengakui segalanya. Ditanyakan, "Apa 
ialah engkau perbuat dengan harta sebanyak itu?". 

' ii’ Aku tidak pernah meninggalkan setiap hal yang 
/'• ii/ sukai, semua hartaku kusumbangkan karena Eng- 
Utwab Allah, "Engkau dusta!. Sesungguhnya engkau 
w 'M/A./n semuanya itu supaya engkau disebut sebagai 
i sang dermawan, dan sebutan itu telah engkau peroleh 
“ < ilum orang itu diseret dengan muka menghadap ke 

* lalu dilemparkan ke neraka" (H.R Muslim). 

.ius cukup mengingatkan kita tentang bahaya riya 
" mrnghancurkan pahala keberanian seorang:pahlawan. 
• rang atau kedermawanan, bahkan mereka itu akan 
m l ehinaan di hadapan Allah pada hari Kiamat. Itulah 
' ‘n « timpal bagi orang-orang yang beribadah dengan hati 
't lil i kepada Allah, yang selalu mengharapkan pujian 
i m manusia, sehingga mereka dianggap sebagai orang 
"i Kiik dan disegani. Semua yang mereka inginkan telah 
m ia mereka memperoleh gelar yang didambakann\a, 
•i' «i' esungguhnya, yang akan menghantarkannya mem 
•hmaum yang tiada putus-putusnya, hilang musnah 










ditiup oleh angin kencang yang bernama riya. Hapuslah semu.i 
ibadahnya. 

Muslim sesungguhnya yaitu orang yang selalu menjaga hm 
hukum-Nya. Hatinya dipenuhi oleh hidayah Allah, menjauh 
buatan riya dalam setiap tindakannya, dan selalu menghai - 
ridha dari Allah SWT, karena dia selalu menjaga dan memperlu 
sabda Rasulullah SAW.: 













"Barangsiapa menampakkan amalnya kepada mani r . 
ngan maksud riya pasti Allah akan membukakan aibnya * 
kiamat, dan barangsiapa menampakkan amalnya iU 
maksud menonjolkan keagungan di sisi manusia, pa:>t 
akan menampakkan rahasianya terhadap semua m,> 
(H.R Muttafaq alaih). 


ISTIQOMRH 


" h'inah (teguh dalam pendirian) selalu akan mewarnai 
" muslim sejati. Dia tidak pernah menyembunyikan 
' ' 'i keras kepala dan tidak diliputi kepalsuan. Dia tidak 
i ip munafik. Perbuatan istiqomah yang dijalankannya 
'■ , ilu.isaan imitasi, melainkan perhiasan asli yang dipi- 
• i hal itu adalah perintah Allah dan Rasul-Nya, Jan 
il .ip terpenting setelah seseorang itu beriman kepada 

i *W\ 

p * iMiman : 


jauhnya orang-orang yang mengatakan Rabb kami 

• • * 1 Allah t kemudian ia istiqomah, akan diturunkan atas 
- i Malaikat (yang mengatakan) janganlah kalian takut 

• twatir, dan gembirakanlah mereka dengan sorga yang 
m* dijanjikan Allah kepadamu. Kami-lah pelindung- 
furnu dalam kehidupan dunia dan di akhirat, di dalam- 
1 mui memperoleh apa yang kamu minta. Sebagai 
(bagimu) dari Zat Yang Maha Pengampun lagi Maha 
i mq" (Fushilat 30-32). 

• • .it sekali pahala bagi orang mukmin yang teguh 

• • in, mereka akan mendapatkan tempat yang mulia 
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disisi Allah. Allah memuliakan dan memberikan mereka kedud 
yang tinggi, dengan turunnya para Malaikat yang bertugas, 
menenangkan dan menghibur mereka. 

Sikap teguh dalam pendirian (istiqomah) merupakan tim i 
yang sangat tinggi dan sulit untuk dicapai. Seseorang tidak n 
untuk mencapai tingkatan itu, kecuali bagi orang-orang vain 
iman dan bertakwa serta ikhlas beribadah, semata-mata men. 1 
ridha-Nya. Dia tidak menyembah sesuatu apapun, kecuali i 
kepada Allah SWT, dan dia juga tidak sudi dirinya diperbudai 
hawa nafsu duniawi, yang sering menyeret menusia unUti i 
ngumpulkan kekayaan, kemewahan dan mengejar kcku- 
Marilah kita mengikhlaskan amal ibadah kita hanya untuk , 
mengharapkan'ridha dari Rabb Yang Maha Gagah Perkasa 
Ibnu Abbas RA. meriwayatkan dalam menafsirkan firman • 
Fastaqim kamaa umirta (maka istiqomahlah kamu sebag.i I 
Aku perintahkan kepadamu), dia berkata, "Apa yang turun p.i 
Rasulullah SAW (berupa Al Qur’an) tidak ada yang lebih bn . 
sulit baginya dari pada ayat tersebut" (H.R Muslim). 

Termasuk keutamaan istiqomah adalah bahwa seorang n i 
sejati itu selalu tampil dalam satu wajah (tidak plin-plan).« 
mudah goyah dan tidak mudah benibah. seperti yang * I 
dilakukan oleh para pendusta, yang oleh Rasulullah Saw diny# 
sebagai "Sejahat-jahat manusia". 

Rasulullah bersabda: 




MENGUNJUNGI VflNG SAKIT 


• ■ <ik muslim sejati ialah orang yang mengunjungi saudara- 

• • dang sakit, karena hal itu merupakan kewajiban yang 
11 ‘‘«akannya. Menjenguk sesama muslim yang sedang 
i '*s.in perintah dinul Islam, seperti yang tertera di dalam 

‘minilah SAW : 

,(,llah ° ,eh kalian (orang yang) sakit, berilah oleh kalian 
bagi yang lapar, dan lepaskanlah oleh kalian orang 

•» muin itu" (H.R Bukhari). 

• i • empatan yang lain, beliau bersabda, sebagaimana 

nkan oleh Al Barra bin Azib Ra. : 


Sejahat-jahat manusia adalah yang mempunyai d u, i . 
kadang berwajah begini dalam kondisi tertentu, dan •> 
kondisi lainnya menampilkan wajah yang lain" (H.R liuk 
Muslim). 


• • ‘«Perintahkan oleh Rasulullah SAW untuk mengunjungi 

'"'V Saklt - mengantarkan jenazah (ke kuburnya), men - 

• i" yang bersin, mematuhi sumpah, menolong orang 

• y - aniaya, dan menyebarkan salam" (Muttafaq alaih) 

• 1 'lu mementingkan hubungan sosial antara sesama 

'"".gga diperlukan aturan lengkap yang mengatur 
' "' 1 '•" M mengajarkan pemeluknya untuk mengorbankan 
kepentingan saudaranya (sesama muslim), dan dia 
1 menuntut haknya jika orang yang berkewajiban 
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memberikan hak itu lupa, begitu pula sebaliknya, sebal 
memberikan hak orang lain atau menguranginya termasuk 
buatan dosa dan menzalimi diri sendiri. 

Sabda Rasulullah SAW: 

"Hak seorang muslim terhadap muslim lainnya ada linu 
menjawab salam, mengunjungi yang sakit, mengani 
jenazah (ke kubur), memenuhi undangan, dan men 
bagi yang bersin" (Muttafaq alaih). 

Dalam riwayat lain, beliau bersabda: 

"Hak seoranc muslim atas muslim lainnya ada lima. St* 
sahabat bertanya, "Apakah itu wahai RasulullahT 
menjawab, "Jika kamu menjumpainya ucapkan salam 
dan ya, jika ia mengundangmu maka penuhilah, jika ia m 
lukan nasihatmu maka berikan ia nasihat, dan jika u i 1 i 
(dan mengucap Alhamdulillah), maka doakanlah ia (V v ' 
kallah), dan jika ia sakit maka kunjungilah dia, dan /" i 
meninggal, maka antarkan dia ke kubur" (H.R But 
Muslim). 

Jika seorang muslim mengunjungi saudaranya yang sedan ' 
karena Allah, ia harus merasakan dalam hatinya penderita ,h \ 
sedang di derita saudaranya itu. Dia turut merasakan suk j 
yang ditanggung saudaranya itu. 

Mengenai hal ini Rasulllah SAW bersabda: 

"Sesungguhnya Allah SWT nanti di hari kiamat akan 
man, "Hai Bani Adam, aku sakit, tetapi kamu tidak 
jungi-Ku". Jawab Anak Adam, "Ya Rabbi, bagaimu 
harus mengunjungi-Mu padahal Engkau adalah Rabb S* 
ta Alam?". Allah berfirman, "Apakah kamu tidak tahu < 
hamba-Ku si fulan sakit, sedang kamu tidak mengu* 
nya?. Apakah kamu tidak tahu seandainya kamu kunjiinf 
kamu akan mendapati Aku di sisinya?. Hai anak Adu» 
minta makan kepadamu, tetapi kamu tidak meml* 
makan!". Jawab anak Adam, "Ya Rabbi, bagaimana m 
aku memberi makan kepada-Mu, padahal Engkau 
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. 1.1 Alam?". Firman Allah SWT, "Apakah kamu tidak 
hamba-Ku si fulan minta makan kepadamu, sedang 
.. tidak memberinya makan?. Apakah kamu tidak tahu 
, K m iya kamu memberinya makan, kamu akan mendapat- 
» < di sisi-Ku?. Hai anak Adam, Aku minta minum 
u' i. tamu, tetapi mengapa kamu t dak memberi-Ku minum?". 
</■ anak Adam, "Bagaimana mungkin aku melakukan, 

• 'u/ Engkau Rabb Semesta Alam?". Allah SWT berfir- 

• Hamba-Ku si fulan minta minum kepadamu, tetapi 
. * t u lak memberinya minum. Ketahuilah, seandainya kamu 

> rnnya minum, maka sudah pasti kamu mendapatkan- 
ih r;iKu" (H.R Muslim). 

ulinya mengunjungi orang sakit itu sangat membawa 
makna ziarah itu sangat agung, dan termasuk amal 
.ingat besar pahalanya, jika dia mendampingi sauda 
i . dang lemah dan ditimpa kesedihan, hanya karena 
, .u mata ikhlas karena-Nya. Allah akan menyaksikan 
, li|" ibuatnya, Allah akan membalas amal ikhlas yang 
|<! .1 .mnya terhadap saudaranya yang sedang ditimpa 
i m dan memberikan pahala berlipat ganda. Adakah 
lebih agung, lebih mulia dan lebih membawa berkah, 

• .uh mengunjungi orang sakit, yang oleh Allah SWT 
a .n d,m diberkati-Nya?. 

iH'.tliknya, orang yang selalu menunda kepergiannya 
-unjungi saudaranya yang sedang sakit, dia akan 
. . i elakaan dan kerugian. Allah akan membencinya dan 
imva petunjuk, sebagaimana Allah SWT menyatakan 
li,. i»t vang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah 
u i il,iin hadits itu, Allah menerangkan kepada hamba- 
i.utang pentingnya mengunjungi orang sakit dan 

• I» i i n hadap sesama muslim, dan Dia menghinakan orang 

*i, .enunda untuk berkunjung kepada saudaranya yang 

ul II 

. mengunjungi saudaranya yang sedang sakit di dalam 
m lilalah, agar orang yang sedang menderita dan penuh 
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cobaan itu tidak merasa sendiri, sebab di sekelilingnya ada sfl 
saudaranya yang berkunjung dan merasakan suka-dukamu,! 
dapat mengurangi rasa sakit dan derita yang sedang 
dirinya. Inilah keagungan watak manusiawi yang sesungjfl 
dan ketinggian perasaan kemanusiaan. Hal seperti ini tidak M 
akan terjadi di luar masyarakat Islam. 

Di dunia Barat, orang yang sakit akan mendapatkan pci i*4 
di rumah sakit yang peralatannya lengkap dan pelayanafl 
sempurna dari para dokter dan perawat, asal dia sanggup metil 
tarip yang telah ditentukan, akan tetapi ia tidak akan mend,i« 
belaian kasih sayang, kata-kata pelipur lara, senyuman ■ 
membangkitkan semangat, doa-doa yang ikhlas, dan huhl 
persaudaraan yang tulus. Hal ini terjadi karena filsafat muteifl 
yang dianut dan dibangga-banggakan masyarakat Barafl 
memadamkan rasa kasih sayang di antara umat manusia, dB 
menutup rasa persaudaraan sejati, semuanya diukur dfl 
materi. Semuanya bisa berjalan jika ada imbalan materi, baiki 
langsung atau tidak, karena itulah mereka tidak merasa pcrll 
mengunjungi orang sakit, karena dipandang kurang mcnfl 
manfaat secara materi. Berbeda dengan kaum muslimiiil 
mengunjungi saudaranya yang sedang sakit semata-mata nfl 
rapkan ridha Allah, karena dia tahu, langkah langkah M 
menuju rumah saudaranya itu dihitung-Nya, dan akan I 
dengan pahala berlipat ganda. 

Di bawah ini akan kami ketengahkan beberapa hadiul 
berkaitan dengan masalah mengunjungi orang yang sakiti 
dapat menimbulkan rasa kasih sayang dan persaudaraan J 
ikhlas. Rasulullah Saw dalam suatu kesempatan bersabda: 1 



"Sesungguhnya seorang muslim jika menjenguk sauit 
sesama muslim (yang sakit), maka orang itu senk 


B* >• ' i dalam suatu taman sorga yang penuh dengan buah- 
Ik 1 ' 1 "' 1 yang dapat dipetik sampai ia pulang". (HR Muslim) 

Biii" uii iiadits yang lain beliau bersabda : 

P* • m,/siapa diantara kamu yang menjenguk saudaranya 
(vang sakit) di pagi hari, maka baginya akan mendapat 
Mii'itn /t dari tujuh puluh ribu Malaikat hingga sore harinya, 
B’* ">• i ia menjenguknya di sore hari, maka ia akan mendapat 
Bl »v.it dari tujuh puluh ribu Malaikat hingga sore harinya, 
Be < nlalu berada dalam (kenikmatan) taman sorga..." (HR. 

*.. hadits Hasan). 

I'inii.ih Saw mengetahui benar manfaat yang akan didapat 
B‘l'""imigi dan mendoakan orang sakit, karena beliau 
B* aliyu dari Allah SWT. Dan karena itulah beliau sangat 
l'' Kepada umatnya untuk menjalankan perintah itu. 
[hm sendiri menyempatkan waktunya yang demikian 
I* mi untuk berkunjung kepada seorang anak Yahudi yang 
lkli"<l.im beliau. 

I \n,is RA. katanya, "Seorang anak laki-laki Yahudi 
pelayan Rasulullah Saw, dan ketika anak itu sakit, 
■Ifi" , 1. itang mengunjunginya. Beliau duduk disamping 
B*' seraya berkata, "Islamlah". Khadam itu melirik ke 
l' 1 Hv.ihnya yang berada disampingnya. Ayahnya berkata, 
H^ki/i Abai Oasim (maksudnya Nabi)". Maka anak lelaki itu 
BM islam. Dan Nabi Saw keluar, seraya mengucapkan 
^mwiiiulillahi alladzii angodzahu minan naari" (segala puji 
■p \n.ih yang menyelamatkan ia dari api neraka" (H.R 
piifcNflrl). 

I"i i .m.ik lelaki Yahudi dan ayahnya itu begitu merasa 
i' iliaru melihat kedatangan Rasulullah Saw. Mereka 
lu iiieKa begitu besarnya perhatian Nabi Saw, padahal dia 
K kminv.i (pembantu). Beliau datang menjenguk, menghi 
I Mi. ndoakan agar masuk Islam. Ayah dan anak itu 
lu brtapa besarnya hikmah dari kunjungan itu. dan 
lu i" i.ipa mulianya ajaran Islam, betapa besar wibawa 
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Baginda. Kun^ungaT Icla^m uM^'n Sayang dan lembut* 
Karena itulah ayaTdan membawa 

mereka mendapat beSh d.n , R ,Slam “"P 3 di P‘""‘ 

lelaki agung Shant a l l y *' karena mereka didoak,. 

engkau ratn P Sammu vanr 7“" hatimu ya R <-" 

memperoleh hidayah-Nya ' 8 SCdang menderi ta sakli i 

sahabamya| e *^^ n inweka^lS!j an Nabi Saw itu diikud * 

a,aran * 

dekat^epala'sf sTku'seba^'rna^lTr diSamping be,iau d " 
jungi anak Yahudi itu ^fliau ‘ aU l ak “ kan ketika »" 
mengucapkan tujuh kali "Aini g3 ™ endoakan si sakit * 
Maha Agung Kb vL ™ memohon *»ah 

menyembuhkanmu- (H.R BuSS|“ ArSyU ' A<tzi ' n ' 

tanaXTdl i meSXnT<J P tada " Si “** d “8»"' 

Aisyah Ra r P . oa. sepem yang dikatakan >4U 

r? ,emaM **-- - 

datang niengun^un^s^orang Ar!k VaSanya ^ abi Muham "" 
beliau masuk ke rumah n rana i ya , ng sedang sakit - <l>t" 

thcto^mn^nsya Mal^ r 

i *r 
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M€NVflKSIKflN (MENDATANGI) JENAZAH 


SS5SS3SS 22STT ta8i *°™*» 

tamnya ke kuto iSva„L j a " Va da " ' 

hadiis Muttafaq alaih Risu ulhh k ^ n tosulul,ah Sa* . 1 . 

«* mrntan lainnya laKSh 'S™ ' Hak **"«. 

mengantarkan jenazah, memenuhi nn^i ^"gtmjungi •. | 

berS Ker k ika n ) | en S uca P kan Alhamdulillah)^" ^ mendoak< " 
mengatur pemefutaya^ kerT ’ atian - lsla " 

Orang yang sudah meninggal tak h S h™' , aaudalam 
meratap dan mengeraskafsuara dCnsan J ‘ cril 1 

dalam ajaran Islam dan dana ^ ■ hal ,tu tidak 

telah k'ita lakukan Para n e l i\af gUSUrkan amalan amal '"’ 
keluarga yang ditinggalkan dengan urS < ? anya men S hibm r 
yan ^T r T ringankan PendeSn bagi 
ajanlah dia^ntuk mengucapkan Kap 3 ™ T^h/ SUdah dek ‘"’ 
Se Tu y /l g Serin§ ddak ukan o^abTsat (Laa ilaahi ' ** 

Sabda Rasulullah SAW: 
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' '''Tidak ad^t ^ antara kalian dengan 
Tidak ada tuhan selam Allah’ " (H.R Muslim). 

■ ;:,::Krr hams t* p'***»» 

" ' lbab ba s> °rang yang sabar akan disediatanNvp 

■ » Ri'. Murftoh a RS yanS terdapatdi “m hadl “ Rasulullah 

• 1 ' uliill ih saw hn nya (anak Zainab) telah meninggal 
m,llah , SAW berpesan kepada utusan itu 'Tuiangbh 
“""Paikan pesanku kepada putriku itu agar dia tetap 

. itu teiah diambn kemba|i 

.- *•« Asrais: r^s 

' ' 'hli karena ditinggalkan oleh orang yang kita savanc 

.^'Pergiannya dengan tidak berlebihan tidak diS, 

. 1 ,,n,a hal I* menunjukkan hati yang embut Tmoi 

. . untu k menangis me ra i p -fa«p mem3 









kepala dan anggota tubuh, merobek-robek baju, melukai batin 
sebagainya. Ini menunjukkan kebodohan bagi manusia dan 
menambah beban bagi si mayit dan menambahsiksaan baginv • 
orang yang melakukannya akan mendapat dosa besar. 

Sabda Rasullullah SAW : 

"Orang yang mati akan tersiksa di dalam kuburny.i 
karena ratapan seseorang (keluarganya) atasnya" (Mutu 
alaih). 

Dalam hadits yang lain beliau bersabda: 

"Tidak termasuk ke dalam golongan kami bagi siap,i • 
memukul-mukul pipi, merobek-robek kantong ba/u 
menyeru dengan seruan jahiliah" (Muttafaq alaih). 

Dari Unimu Athiyah Nusaibah RA, katanya ketika Rasul 
Saw mengambil baiat atas dirinya, beliau berpesan agar kann 
meratap ketika menangisi mayat (Muttafaq alaih). 

Di dalam kesempatan yang lain Rasulullah SAW bersalnL 

"Seseorang yang meratap jika tidak bertobat sel* 
matinya, maka ia akan dibangunkan pada hari kiamat 
padanya diberi khamis (semacam baju) terbuat dari asp 
baju besi dari karat pedang " (H.R Muslim). 

Adapun tetesan air mata yang hanya melampiaskan ras.i 
cita, tidak sampai menjerit dan meratap, tidak diharamkan di 
Islam, sebagaimana hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Unui 

Ibnu Umar Ra. mengatakan bahwa Rasulullah SAW /'<*■* 
jung kepada Saad bin Ubadah . Turut bersama beliau ■»/ 
rahman bin Auf dan Saad bin Abi Waqqash dan AbdulM 
Masud Ra. maka Rasulullah SAW tampak menangis n* 
para sahabat melihat beliau menangis, maka merekat *< 
menangis. Setelah itu beliau berkata, "Apakah kalbu' 
mendengar, bahwa sesungguhnya Allah tidak akan nn*n 
seseorang karena tetesan air mata, dan tidak pula h* 
kesedihan hati, akan tetapi Dia akan menyiksa kartu- 
atau memberi rahmat, sambil menunjuk lidahnya ” (Muu 
alaih). 
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ili bin Zaid RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda 
ludits di atas ketika beliau menangisi cucunya (anak 
i Mika itu Saad bertanya, "Apa ini wahai Rasulullah?”, 
ini adalah rahmat yang dijadikan bagi hamba-Nya 

•, :h (H.R Muslim). 

s I.iri Anas bin Malik RA. katanya Rasulullah SAW 
i kan air mata ketika anaknya Ibrahim yang beliau 
i h M.uiah Qibtiah meninggal dunia. Kedua kelopak mata 
* .kan air mata, yang diikuti pula oleh sahabat lainnya, 
'••n n un Auf bertanya kepada beliau, "Apakah yang terjadi 
.ih n Rasulullah?”. Beliau menjawab, "Wahai putera 
in.iii lahmat”. Lalu yang hadirpun mengikuti beliau, 
h i' .ita lagi, "Sesungguhnya mata yang meneteskan air 
i.in tidaklah aku mengatakan kecuali apa yang 
"r 1 ’ laini, dan sesungguhnya kami melepaskanmu hai 
• d. m hati yang teramat sedih" (H.R Syaikhon). 

"»• * kita bergegas untuk menghadiri (melayat) saudara 

.n hingga mengantarkan sampai ke kuburnya, sebab 

• i inperoleh pahala yang besar, sebagaimana Rasulul- 
k •'< iinangkan: 



yang melayat jenazah, kemudian menshalatkannya, 

• 'at iq itu akan mendapat pahala satu girath. Siapa yang 

• .. impai mengantarkan jenazah ke pemakaman, maka 

• f 'v. f dua qirath". Lalu ada yang bertanya kepada beliau 
11 ; ukuran dua girath itu. Beliau menjawab, "Dua girath 

< k u a seperti dua buah gunung besar" (Muttafaq aliah). 


135 



















Mengantarkan jen^h ke kubur, mengandung hikmah yane 

‘ sar ' fvarena di sana nampak persaudaraan yang kuai 
sesama umat Islam dan rasa kesetiakawanan, sehingga hal ii< 
:>u'.ingi rasa sedih bagi keluarga yang ditinggalkan 
banyoK orang yang mengantar jenazah saudaranya yang ■... 
maka syiar Islam semakin terlihat jelas, dan semakin menibui 
keluarga yang tertimpa musibah menjadi terhibur. 

Abdullah bin Abbas Ra berkata, katanya anaknya m,- 
di Oudaid atau di Usfan. Lalu dia berkata kepada tn- 
"Hai Kuraib. coba kamu lihat, sudah banyakkah 
berkumpul untuk menshalatkan jenazah?". Kuraib p,", 
hat, dan dia dapatkan orang sudah banyak bon- 
kemudian hai itu diberitahukannya kepada Abdullah -i/ • 
bertanya. "Jumlah mereka adakah kira- kira 40 oran„ 
Ada", jawab Kuraib. Kata Abdullah lagi. "Kalau 
keluarkanlah jenazah, sebab aku mendengar Rasuluiu 
bersabda, "Apabila seorang muslim meninggal dim 
jenazahnya dishalatkan oleh 40 orang muslim, m.ii. ■ 
akan menerima syafaat mereka terhadap jenazah Ih j 1 
Muslim). 

Karena itulah setiap muslim harus mengetahui tata i.u.i 

jenazah, dan menghapalkan doa-doa yang telah dicontohi.. 
Savv. 

Tata cara shalat jenazah dimulai dengan berwudhu. lalu 
pelayat yang akan menshalatkan jenazah, merapihk.an ■ lu< 
sannya), lalu mulailah Imam mengumandangkan takbir ku, i 
kemudian membaca taawwudh dan membaca Al Fatihah, I < m 
melakukan takbir yang kedua, lalu membaca shalawat N.iN 
shalawat Nabi Ibrahim, kemudian melakukan takbir kciiil 
berdoa untuk mayit dan untuk kaum muslimin. 

Sedangkan doa-doa yang dibaca Rasulullah Saw ketik,i. 

latkan mayit. yaitu sebagaimana yang diriwayatkan oleh w 
Malik Ra .• 

"Rasulullah Saw mengucapkan shalawat atas jenazah 
aku segera menghapalkan bacaan doa itu, Rasulullah 
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"i. Allahumaghfir lahuu warhamhu, wa aafihi wa’ 
'hir wa akrim nuzulahu, wa wassi mudkha/ahu. waghsilhu 
wa ts-tsalji wal baradi, wa naqqihi minat khothoya 

"naqqaitaats-tsaubalabyadlaminaddanasi, waabdilhu 

"' Cairan min daarihi, wa ahlan khairan min ahlihi wa 
"' Cairan min zaujihi, wa adkhilhul jannah, wa a' 'idlhu 
hl/ ‘ ,bil 9 °bri wa min adzabin naari". Kemudian melaku- 
' • i.tkbir yang keempat dan berdoa dengan doa, "Allahum- 
i.i lahrimnaa ajrahu, wa laa taftinnaa ba’dahu wagh fir 
iv.i tahu , kemudian ditutup dengan salam (H R 
Mualim). 

li.ilat selesai, jenazah langsung di bawa ke tempat 
" lva - kemudian '"ayat dimasukkan ke dalam liang lahad, 
tn doa mohon ampun bagi si mayit. Demikianlah 
" van 8 dilakukan Rauslullah dan harus pula kita 

■ \dapun doa yang dibaca ketika mayat sudah dikubur 
v.mg diriwayatkan dari Usman bin AfTan Ra. katanya : 

' ' l( ’ sa ' mengubur mayat seorang muslim, Nabi berdiri di 
e niKin (samping atas kepala), seraya berseru, "Istigh- 
iklmkum, wa saluu lahut tatsbiit, fa innahul aana 

(HR Abu Daud). 

■ Rahimahullah mengatakan : 

' i,r ' un nahkan untuk membaca bagian dari ayat-ayat Al 
’ ' ' Jl isinya, dan apabila dapat khatam seluruh ayat A! 
s • itu lebih bagus". 

"toh di atas menunjukkan bahwa dalam kehidupan- 
i l.im harus selalu bekerjasama, tidak hanya dalam 
■ •il.ilt yang gembira dan bahagia, tetapi juga bekerjasa 
il.ih masalah yang memerlukan bantuan orang lain. 

■ 1 mi harus turut merasakan suka-duka yang sedang 
' "•"iya. Umat Islam harus saling tolong-menolong, 

‘ l,,n menghibur saudaranya yang sedang ditimpa 
1 hal ini sudah terlaksana dengan baik, maka hidup 
1 1 ""•n.in yang kita cita-citakan akan terwujud. 
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MCMBAIAS K€BAIKAN 
DAN M6NGUCAPKAN TCAIMAKASIH 


Termasuk bagian dari akhlak seorang muslim sejati, 
membalas kebaikan yang diterimanya, berterima kasih t 
orang yang menolongnya, dan jangan mengingkari persatu* 
sebab yang demikian itu merupakan amalan Rasulullah Saw • 
sabda beliau : 

"Barangsiapa yang diperlakukan dengan baik oleh scm 
maka ia hendaklah membalas kebaikan itu sebanding 1 
apa yang diterimanya" (H.R Abu Daud dan Tirmidzi' 

Di dalam hadits yang lain: 

"Siapa yang meminta pertolongan kepada Allah, nm 
daklah kalian tolong dia, dan siapa yang datang kepat - i 

dengan berbuat kebaikan, maka hendaklah kalian m> . 

kebaikannya secara seimbang" (H.R Abu Daud, N»»" 
Ahmad). 

Islam, melalui Nabi yang mulia, memerintahkan kepruk¬ 
nya untuk mengucapkan terimakasih kepada orang yani 
berbuat baik pada kita. Hal ini akan membawa manfaat yan> 
besar, karena dapat mendatangkan rasa kasih sayang M 
sesamanya: 
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.li SAW-bersabda: 

ungguhnya sesyukur-syukurnyc manusia kepada Allah 
i. tergantung dari syukur mereka itu kepada manusia" 

• ih Ahmad dan Thabrani). 

■ <"g muslim tidak cukup dengan hanya bersyukur kepada 
■ tetapi dia juga harus bersyukur kepada sesamanya, yaitu 

- ,i berbuat baik, saling tolong-menolong, sehingga tercipta 
m dan ketenteraman. Allah tidak akan menerima syukur 
imha Nya pada-Nya, jika rasa syukur itu tidak dibarengi 

- r..i syukur terhadap manusia yang telah berbuat baik 

>t 'i 

-i h.il ini Rasulullah SAW bersabda: 



1 ■ iklnh seseorang itu bersyukur kepada Allah, jika ia tidak 
■ -"nukur kepada sesama manusia" (HR Bukhari). 

mg selalu bersyukur itu adalah sikap terpuji, yang dapat 
I f lakunya untuk berbuat baik, yang dapat merangsang 
-.-•„i kasih sayang terhadap sesama manusia, dan mem- 
1 m mereka menuju cinta. Hal seperti inilah yang menjadi 
i. - ,tran Islam, yaitu menyatukan setiap hati pemeluk- 
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M€UBfiTKRN DIRI DI T€NGAH MRSVRRRHI» 
DfiN SRBRR TCRHADAP GRNGGURNNVn 


Muslim yang sesungguhnya haruslah melibatkan diri di i. . 
masyarakat dan bersabar terhadap gangguan yang dilancark." 
orahg yang berniat jahat, sebab hal itu sudah meaipakan tm 
baginya, sebagai seorang dai yang menyampaikan risalah i • 
itulah, siapa yang telah memilih jalan hidupnya untuk meii| ■ 
yang membawa missi besar, harus membiasakan dirinya uniii) 
korban di dalam menjalankan kewajiban, sabar menerima (.iii» 
jawab (amanat) risalah, dan mengemban tanggung jawab t u 
yang di antaranya harus sabar menghadapi beragam pt» 
manusia, keburukan sikap mereka, kata-kata penuh duM.i 
licik, dan keengganan mereka dalam menerima kebenaran H» 
semacam itulah yang akan dihadapi oleh para dai, yaitu k i 
tantangan yang bertubi-tubi dan beragam jenisnva, yang semu 
itu hendak menghambat lajunya dakwah. |ika mereka sab.it * 
pada saat demikain seolah-olah mereka mendapat kekuai.m 
yaitu berupa petunjuk Nabi SAW, yang akan memperkuat ,i/.h 
kaum yang beriman dan mengikat hati, meneguhkan pendiii.". 
yakin sepenuhnya bahwa orang-orang yang sabar dalam mnii. 

dakwah, akan memetik buah yang lezat. Mereka akan n. 

tempat yang baik di sisi Allah. 

Rasulullah SAW bersabda: 
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' 'i kmin yang terjun dalam kehidupan masyarakat dan 
■•'bar atas segala gangguan mereka,, lebih baik dari pada 
'•mm yang tidak melibatkan diri dalam kehidupan 
i. irakat dan tidak bersabar terhadap segala gangguan 

• •ka" (HR Bukhari). 

• i' utang kesabaran Nabi SAW dan para Nabi sebelumnya 
di dalam Al Qur’an, di mana mereka selalu menghadapi 

•" 'lan cobaan dari para musuh dengan penuh kesabaran. 

■ l.i. tegar dan sabar. 

•' tentang kesabaran Rasulullah SAW di antaranya seperti 
diriwayatkan oleh Syaikhon, yaitu ketika Nabi SAW 
Miatu benda. Tiba-tiba seorang Anshor berkata, "Demi 

• .uugguhnya benda itu hanya cukup untuk satu bagian 
t i m apa yang dikehendaki Allah SWT”. Kata-kata yang 
't.m hati itu didengar Rasulullah SAW, maka beliau 
' iii benda itu kepada lelaki Anshor itu. Beliau marah, 

'■ ■ berubah merah, lalu berkata, "Nabi Musa telah diuji 
•m vang lebih besar dari ini, tetapi beliau tetap bersabar", 
n e,ucapkan kalimat yang pendek itu beliau diam, nampak 
t n hilang marahnya, hal itu menunjukkan hati beliau yang 
""illa dan sabar. 

1 aibi dan para dai di setiap zaman, mempunyai hati yang 
' ..ibar menghadapi beragam corak manusia di sekeliling- 
tanpa bekal itu pasti dakwah Islam tidak akan 

iit'dig. 

■i "n kaum muslim bergaul dan hidup di tengah-tengah 

• ■ jahat dan bersifat keras, hal itu tidak mengurangi 

h.m dan kesabarannya dalam menghadapi mereka. 

'i'."' ampai tergelincir melakukan kejahatan dan kekejian 
■i .mg mereka lakukan. Karena itulah seorang mukmin 
i 1 1 " menempatkan diri di dalam pergaulan, dan pandai 
n i amannya dalam menyampaikan dakwahnya, sching 

• .il .ui merasakan kelembutan hati dan sikapnya. Inilah 

• i " .mg dicontohkan Nabi SAW sebagaimana diriwayat- 
.u Bukhari dari Siti Aisyah Ra: 
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"Seorang lelaki meminta izin kepada Nabi SAW, bahu, 
seorang badui yang ingin bertemu dengan Rasulullah 
Beliau mengizinkan dan menerima si badui itu iU 
pelayanan yang sangat baik disertai dengan kesabarm i 
hingga pertemuan itu usai, dan si badui pulang". 

Dengan pelayanan yang baik dan kesabaran tinggi,.beliim 
menyumbat mulut si badui yang terkenal kasar omongann . 

sehingga si badui tidak sempat melontarkan kata-kata kotoi i n 
Nabi. 

Siti Aisyah berkata; 

"Setelah laki-laki itu pulang, saya berkata kepada N, 
S4W, Ketika Anda mendengar pembicaraan dia, / • 
bersabda begini, begitu dengan wajah yang bersen 
berlaku baik (sopan) kepadanya". Jawab Nabi, 
guhnya sejahat-jahat manusia di sisi Allah pada hari a . 
yaitu orang yang ditinggalkan orang- orang karena A im. 
kejahatannya akan menular" (HR Bukhari). 

Abu Darda berkata, "Sesungguhnya kami tetap tersenyum • 
menghadapi suatu kaum, padahal sesungguhnva kami im 
mereka". 

Demikianlah sikap yang dicontohkan Rasulullah dalam IIH » 
dapi orang yang berperangai keras dan kasar. Sikap sem.i. • 
sangat mendidik dan menuntun umatnya agar bersikap i 
lembut, ramah, sabar, sopan dalam berbicara" kepada siap., 
muslim atau non muslim. Seorang muslim hendaknya tiiU 
langan akal dalam menghadapi tingkah-laku mereka, untuk 
kepada kebenaran, dan jangan sampai kita kehilangan akhl.ii i 
menghadapi kebrutalan orang yang tidak berakhlak. 

Dan hamba-hamba Allah itu, mereka berjalan di utn» 
dengan rendah hati, dan apabila orang-orang jahil mm • 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mem/m»• 
keselamatan" (Al Furqon 63). 
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M ' P€TUNJUK K€PRDR K€8€NRRRN 


"i amal-amal salih yang dapat dilakukan oleh seorang 
iniur ialah, menunjukkan jalan kebenaran, dan tidak 
1 m atau memalingkan kebaikan itu dari siapapun, dan 
■ 'uiup nutupi persoalan yang membawa manfaat bagi 
' Ull > 'a tahu benar bahwa menunjukkan jalan kebenaran 
'• 111 ,,mal y an g mendapat pahala, seperti sabda Rasulul- 



1 ■ "h/siapa menunjukkan jalan kebaikan, maka baginya 
(sebesar) pahala yang melakukannya" (HR Muslim, 
Mm Daud). 

"" bcndaknya seorang muslim menjauhkan dirinya dari 
1 perbuatan yang dapat memusnahkan amal baiknya 
• ■ inginan untuk dipuji dan menonjolkan diri agar dikenal. 

' il seperti itu mampu disingkirkannya, maka kebaikan 
'•Kir secara merata dalam masyarakat. 

' , i m menunjukkan bahwa dalam menganjurkan kebaik 
i’.in dan takut akan mendominir manusia, sehingga 
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mereka tidak berani menyampaikan kebaikan pada pengu.i 
zalim. Hal itu didukung oleh sikap pemerintah yang menu 
jalannya dakwah dengan berbagai cara, misalnya menek.i 
dupan para dai dan mempersulit ruang geraknya. Masyau 
larang menyampaikan dan menganjurkan kebaikan, apal.i. 
dap penguasa. Mereka harus diam dan tutup mulut, it» 
melihat kezaliman di depan matanya. Dalam masyarakai • ■ 
ini, kebaikan tidak mungkin akan tegak. 

Sesungguhnya seorang muslim sejati ialah, orang yan 
mengharapkan keridhaan Allah dan pahala dari-Nya, dia tld.n 
mempedulikan hambatan kecil semacam itu, dia akan in 
nyampaikan ilmunya, dan menganjurkan manusia kepadl i 
an, meskipun dia akan berhadapan dengan penguasa z.ii 
bagi seseorang yang menginginkan kebaikan dunia-akhln 
condong ke arah kebenaran, maka ia tidak akan ragi 
menerima seruan kebenaran, meskipun dia akan mengalami 
an dan gangguan dari musuh-musuh Islam, karena hati 
telah dipenuhi cahaya Illahi. 



M€MP€RMUDRH URUSfiN 


• muslim yang rela menerima Islam, akan selalu memper- 

.. orang lain atau dirinya sendiri, dan tidak akan 

■ i ulunya, sebab salah satu ciri orang yang beriman ialah 

.permudah dalam menghadapi segala urusan, karena hal 

■ ■ diridhai Allah SWT: 

- ,i> menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghen- 

i km;ulitan" (Al Baqarah 185). 

• l.tii pada itu dinyatakan juga oleh isyarat petunjuk Nabi 
< iii.i halnva umat Islam itu diperintahkan untuk mempermu- 
.tunggalkan segala yang mempersulit. 



r , i.-ih olehmu dan mudahkanlah olehmu dan jangan kamu 
n ’ 7 sulit, dan jika salah seorang di antara kamu ada yang 
>. i .iu, maka hendaklah kamu diam" (HR Bukhari). 


ulinya seorang muslim seyogianya tidak memaksakan 
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sesuatu dalam kesulitan dan mengitikadkan suatu perkat.i • 
bagi yang memang ingin mempersulitnya, karena memilu 
yang kerdil dan kurang berpendidikan. 

Sedangkan orang yang terdidik oleh adab Islam, mak.i i 
akan mengenal kata sulit dan tidak berniat untuk menipei' 
tidak akan memaksakan pada hal-hal yang sulit didalam 
persoalan, dan selalu memperhatikan petunjuk Rasulullah ’ 
mencontoh akhlak beliau. 

Dari Ummul Mukminin Aisyah Ra : 

"Jika menghadapi dua perkara, Rasulullah akan mon 
termudah, jika kiranya tidak mengandung dosa. A f . 
urusan itu mengandung dosa, seluruh manusia h.u 
jauhinya. Dan apa yang menjadi pendirian Rasuli /« 
dalam menghadapi sesuatu, ialah tidak membatu: 
kepada siapapun jika yang disakiti itu hanya dirinya ■ 
kecuali jika larangan Allah telah dilanggar, maka hr 
marah, dan membalasnya semata-mata hanya kate 
(HR Muttafaq alaih). 

Sesungguhnya persepsi Nabi ini didasarkan atas k' I 
manusia, seperti misalnya mereka suka kehilangan kesou 
dalam mempersiapkan atau menghadapi "tanjakan-tanj.il 

membutuhkan kesabaran, oleh karena itu diperlukan ke. 

kemudahan. Dan janganlah memberi kepada orang yang .1 
suatu gangguan atati kejutan vang dapat mempersulit penn 
an. Selain itu. hendaklah memilih petunjuk Nabi sebagai -.m 
kalangan umat Islam, untuk melepaskan hidup dari beth.i. 
litan yang memberatkan diri mereka. 
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MDIl DRlflM M€N€NTUKflN HUKUM 


■' muslim yang rela diatur oleh Islam, ia akan bertindak 
menentukan hukum, tidak curang dan aniaya dalam 

. tkap "benar atau tidaknya' suatu hukuman, walau 

" 11*1(11 situasi dan kondisi yang mempengaruhinya, 
i i'lil dan menjauhi kezaliman merupakan kebesaran dinul 
• .i hal itu mentpakan tuntunan Al Qur'an yang merupa 
di yang tak dapat ditawar. 


J . iji ^5**^ '3 i P cyjl 0\ 


’ njuhnya Allah memerintahkan kamu (untuk) menyam- 
' * 1 amanat kepada yang berhak menerimanya , dan 
** 'uh kamu apabila menetapkan hukum diantara manu- 
• iv< i adi/. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
•haik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah itu 
♦ 9 * irndengar Lagi Maha Melihat" (Annisa 58). 


• m dikatakan: 
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Ha, orang-orag yang beriman, hendaklah kamu „ 
°'^-° ran9 yang selalu menegakkan (kebenaran) * 
Allah, menjad, saksi dengan adil. Dan janganlah L 
kebenaanmu terhadap suatu kaum, mendorong kaL 

dekatVnai tT "Z BmU,u adi " ah ’ ^enladi !« 
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah „ 

Mah °*• ™ w»: 

temu berkata, maka hendaklah kamu h 
adi kendatipun dia adalah kerabat (mu) ..." (Al Anan. ( 

ariaiph' i h yanS , dlkenal oleh ir >dividu muslim dan masyarah m 
. be , n f benar suatu keadilan hakiki penuh Sit, 

suJ unmk 1 a memotoT S S iuSsawk! 
Usamah K 'AnS ! t , angann - va ' Rasulullah bersabda i 

«.ad^ mencuri, pas,i akan topo'onf 

Pnnsip keadilan secara umum mutlak harus diteeakk mi, 
amu non misHm m 'S^ T 8 di$egani atau rak v* biat. ! 

kan serarn S I d k da P en S ec u a lian. Keadilan haru;. ,Ih» 

vane membedtkan am 13 ’ tanpa P andan g bulu, inilah sel.,, 

LrfnT /”^* 8 mara prms, p keadilan yang berlaku. 

aiaran Islam dengan masyarakat di luar Islam. 

bin AbiThaK 1 ' Slam P 7 nah tcr ' adi kasus hilangnya tujui, 

tU dlllada Pkan ke muka pengadilan. Di depan pro, ■ 
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. 11,1 °| eb s y uraih . khalifah Ali tidak dapat memberikan 

!' aIau buktl > ;an g jelas tentang keterlibatan si pencuri, 
; " am yf bara , n § bukti curian (baju besi) itu dilihat dari ciri- 
'• milik khalifah. Tetapi karena bukti tidak kuat, maka 
dapat menghukum si Yahudi, malah dalam pengadilan 
■ kalah, dan si tertuduh bebas. Melihat betapa adilnya 
"" Sl Yah u dl y an g memang telah mencuri baju besi itu 
• 11 "'ya- Akhirnya dia mengakui bahwa dialah pencurinya 

"" dikembalikannya kepada Ali. dia sendiri masuk Islam 
1 "ulah, seorang muslim dituntut untuk selalu berbuat adil 
"" ucapan maupun dalam tindakan, sebab kebenaran itu 
1 l| sang dan sikap adil itu merupakan akar yang kuat di 
1 varaka t dan melambangkan kesucian akidah. 
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TIDAK ZALIM 


ak fl n e iwh,!J T1USlim yan ^ " ieme § an g te guh prinsip keadilan 
atan berb uat amaya. sebab ia sadar bahwa kezaliman bu. 

,ff n yan S a *Y> n nienutup rapat hati orang yane m. 
kannya. sebagaimana diterangkan oleh Nabi SAW di dalam i • 
nya : 



Jauhilah dan takutlah kamu dari berbuat zalim <■ 
sesungguhnya kezaliman itu merupakan kegelap.m ,i 
kiamat” (HR Bukhari, Muslim). 


aniaya^bS STS 'l 

Hai hamba-hambaKu. sesungguhnya Aku telah montih» 
kan kezaliman (berbuat zalim) pada diri-Ku. dan Ah, » 
sebagai perbuatan haram bagi kalian, maka dari itu m..,» 
kalian berbuat zalim" (HR Muslim) 
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■‘ luva P^buatan zalim merupakan sesuatu yang Allah 
", llkam atas din N 'ya t padahal Dia Al Khalik (Pencipta) 
•Hu. Maha Perkasa, Maha Mengetahui dan Zat yang 
'"i Menyombongkan diri-Nya (Al Mutakabbir). dan 
")•' haram bagi hamba-Nya. Apakah pantas bagi 
" - van S selalu berpegang teguh kepada tali dinnya 
kokoh itu hendak berbuat zalim?. 

'..mg benar tidak akan membiarkan dirinya untuk 
’ k'nsan sebab apapun, karena dia tahu sifat-sifat baik 
" f ,ch R asulullah SAW, agar menjadi seorang muslim 
a ..tbdanya: 

muslim 'tu saudara bagi muslim lainnya, tidak 
ihmnya, tidak mengecewakannya. Dan barangsiapa 
•mperhatikan keperluan saudaranya, pasti Allah akan 
■ 'hatikan keperluannya. Dan barangsiapa yang mele- 
• 1 kesulitan seorang muslim, pasti Allah akan melepas- 
lilitan orang itu dari berbagai kesulitan di hari kiamat 
,n 9siapa yang menutupi (aib dan rahasia) seorang 

* ” pasU Allah akar > menutupi rahasia (aib) orang itu di 

• ■im.it (HR Bukhari). 

'' 1 SAU ' mengajarkan kepada umatnya untuk tidak 
■ i terhadap sesamanya, meskipun hanya terlintas 
Mhkan beliau melarang seorang muslim untuk 
■m saudaranya, karena perbuatan itu termasuk per- 
' i 't samping itu hendaklah umat Islam saling tolong- 
". lepaskan kesulitan mereka, dan menutupi’ rahas'ia 
Hanya. r 
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TIDAK M€MONOPOU DALAM PCMBICARRI' 


Seorang muslim yang rela diatur oleh Islam, harus men|.i 
diri dari sifat ingin memonopoli dalam pembicaraan (kareiu 
pandai berbicara), dan tidak memaksakan kehendaknv.i • 
pembicaraan itu. karena ingin disebut hebat dan ingin mciM 
diri. 

Sifat tanaththo (ingin menguasai pembicaraan kareiu > 
pintar) dan tsartsarah (banyak bicara namun tiada ani) itu hm 
akhlak Islam, sebab muslim sesungguhnya lebih menyuk.ii i 
jaan dan menangani perkara yang bernilai tinggi, dan ilu 
menyukai perkara yang akan membawa kehinaan atau ntciiiU 
kan keburukan (satsaaf). Karena itulah Rasulullah SAU • 
mengecam orang yang Mutanaththo. Abu Bakar pun 1 
membencinya. 

Ibnu Masud Ra berkata : "Demi Zat yang tidak . 1 , 1.1 • 
selain Dia. aku tidak pernah melihat seorang y.in.i 
keras sikapnya dalam menghadapi Mutanaththo. *-♦ 
Rasulullah SA W, dan sesudah beliau aku tidak pern, 1 /. 
lagi yang keras sikapnya terhadap Mutanaththo ko, • • 
Bakar Ra. dan aku kira Umar Ra termasuk pendini . 1 
yang benci sekali terhadap mereka (Mutanaththo) (Mi 
Yakla dan Thabarani). 
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IKUT PRIHATIN 

ATAS P€ND€RITAAN ORANG LAIN 


■ mg muslim yang jiwanya telah terpatri oleh ajaran Islam, 
"l.ik senang dan akan menjauhkan diri dari sifat mau 
■' endiri padahal orang lain (saudaranya Fillah) sedang 

■ i'i'nderitaan, sifat inilah yang disebut Syamatah. 

\ .imatah itu adalah suatu sifat dimana seseorang merasa 

■ 1 aias penderitaan atau kesedihan orang lain. Sifat 

1 "i jelas dilarang dalam Islam. Begitu pula mengenai sifat 

■ "" nghina pekerjaan orang lain" (Zirayah). juga dilarang 
1 1 'm. Sebab kedua sifat di atas sangat menyakitkan orang 

Islam melarangnya dengan keras, sebagaimana Rasulul- 
" bersabda : 




' insanlah kamu merasa senang di atas penderitaan sauda- 
• 'm (sesama muslim), maka Allah merahmatinya dan meng- 

'iim" (HR Turmudzi). 


■ muslim yang mereguk Islam dan ruhnya, tidak akan 
•mn tempat sedikitpun bagi Syamatah dijJalam dirinya. Dia 
• mg keras melawannya dan akan semakin mendekatkan 
1 * 1111.1 Allah. 
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B€RSIKRP P€MURRH 


Seorang muslim yang telah disinari oleh ajaran Islam, sel 
untuk menyesuaikan dirinya dengan nilai-nilai Islam, d.il.u 
kejujuran, keikhlasan dan pemurah (kariimun jawvvad), uitntA 
selalu terbuka luas menyongsong kebaikan yang membau. 1 1 
pada masyarakat, meski dalam kondisi apapun. Dia selalu n., 
takkan hartanya, semata mata untuk mendapatkan ridh.i ■ 
karena ia tahu benar apa yang ia berikan itu tidak akan 
percuma, tetapi tetap terpelihara di sisi Allah Yang Maha |vil 
Allah berfirman : 

...Dan apa saja harta yang baik yang kamu nath.ii", 
jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengri.i! 

Baqarah 273). 

Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) ornihj 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, adalah ... 
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulu . 
tiap-tiap butir (terdapat) seratus biji. Allah melipat • 
ganjaran bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan All0< • 
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui" (Al Baqm>.' 

...Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, muk< • 
akan menggantinya, dan Dialah Pemberi rezki yang tm 
baiknya" (Saba 39) 
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1 iv.it lain juga disebutkan : <i jalan kebena 

'■m apa saja hada yang baik yang kamu - v ‘ ,n § 

• ■ Allah), maka pahalanya itu untuk kamu serri! 11 kekal, 

• v mlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan ka. 

■ ari keridlaan Allah. Dan apa saja hada yang baik yar^ 

" nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya de- 

' 1 < ukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya ” (Al 

'•‘•'larah 272) 

i itulah seorang muslim yang jujur dan benar tentu akan 
i m hartanya, karena dia yakin Allah SWT akan meng¬ 
ilu yang telah dibelanjakannya di jalan Allah berupa 

.rezeki yang semakin banyak dan karunia-karunia 

i .m tetapi jika seorang muslim merasa sayang untuk 
'kan uangnya di jalan Allah, untuk memberi atau 
• 'n orang lain yang membutuhkan, maka Allah akan 
i dengan hartanya itu. Rezekinya akan berkurang, hilang 
' nip.i disangka sangka, habis secara percuma. Rasulullah 
•..imbarkan hal demikian melalui sabdanya .- 



• i. iklah seorang hamba berada pada suatu pagi kecuali dua 
< iik.it turun menemaninya. Satu malaikat berkata: ’Ya 
'h ht irilah karunia-Mu sebagai ganti apa yang dia infaqkan. 

• • uk.it lainnya berkata: Ya Allah, berilah ia kebinasaan 
‘i • i telah mempedahankan hadanya yang tidak dinaf- 
•''<<.mnya." (HR Muttafaq ’alaih). 

M "ii ebuah hadits qudsi Allah telah berfirman : 
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Berinfaqlah hai Bani Adam, niscaya padamu (ada) u 't*t 

Muttafaq alaihi) 

Han hendaklah seorang muslim tidak merasa bimbang lu 
unmk menginfaqkan hartanya di jalan Allah. Yakinlah bahwi 
vang ia miliki tidak akan berkurang sedikitpun. justru 
sedekah itu hartanya akan bertambah. Rasulullah telah bn 

...Tidaklah berkurang harta yang disedekahkan ih, 

Muslim) 

Seorang yang berinfaq untuk mencari keridlaan Allah 
Allah akan menggantinya dengan berlipat ganda. Karena 
Rasulullah mensifati uang infaq itu sebagai uang yang keki) 
hakekatnya. 

Siti Aisyah Ra telah mengeluarkan suatu riwayat i 
kambing sembelihan yang disedekahkan kepada orang t.mj 
nittitikannya. Ketika itu Rasulullah SAVV bertanya kepailit 
Apa .vang sisa (kekal) darinya?". .Aisyah menjawab : "1 !*t 
>’ang tertinggal kecuali tali pengikatnya." Lalu beliau SAW 
jawab : "Semuanya tertinggal kecuali tali pengikatnu 
Tirmidzi). 

Rasulullah SAVV selalu berusaha keras untuk menghulmw i 
keutamaan dan kemuliaan di dalam jiwa kaum muslimin, f t 
setiap muslim dianjurkan untuk meniru sifat-sifat teri'iil 
berlomba untuk mendapatkannya. 

Sabda Rasulullah SAVV .- 

Tidak pada tempatnya bagi umatku untuk merasa dm<f 
hati) kecuali pada dua hal yaitu, kepada seorang yan 
Allah harta, lalu ia mengusahakannya agar tidak /m. 
(Dengan cara menginfakkannya di jalan Allah), dan 
yang diberi Allah sejumlah ilmu, dan dia mengaman*,\ 
mengajarkannya ” (Muttafaq alaih). 

Rasulullah SAVV menilai kedua amalan ini sama hcu 
karena keduanya sangat bermanfaat bagi umat. Karena ittil i 
diperbolehkan iri terhadap kedua jenis amalan ini. dan hcii 
lomba untuk mendapatkannya. 
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" „ ? c T a " g >’ ang habis d 'belanjakan di jalan kebena 

, 'b baik dari pada harta seseorang yung hrb 
• ‘".iriskan, sebab harta infak di jalan Allah itu kekal, 
m harta waris akan cepat musnah. 

insabda: 

1 ' »mh kalian lebih mencintai harta waris daripada hartamu 
Mereka menjawab: Hai Rasulullah, tak ada satu pun 
,m ' yang ' ebih ™ncintai harta waris dari harta (kami) 
' i Rasul berkata: maka sesungguhnya harta (sendiri) itu 

■ 'h -.udah dibelanjakan, sedangkan harta waris itu yano ter- 
HiliiT 4 (HR Bukhari). uyangier 

nhnya termasuk keutamaan akhlak Islam ialah bersifat 
•i ’da Rasulullah ketika ada seorang yang bertanya : 

"ii vang manakah yang baik itu?". Beliau menjawab. 

• • ieri makanan kepada yang memerlukan, dan mengu- 
' 111 salam kepada siapa saja yang kamu jumpai (sesama 

• ’ltm) (Mutaffaq alaih). 

l' ebut dermawan dalam Islam, tidak selalu ia harus 
m seluruh hartanya kekayaannya, tanpa menyisakan 
’ warisnya, melainkan ia harus seimbang dalam menge- 
" u l,an ™ en >'isakan untuk ahli warisnya, karena inencu- 
" ^ a,l| i waris) sesuai kemampuan itu. merupakan 
.m seorang muslim. K 

. ; lu ' ini ,, Sa f d bin Abi Waqqash RA benanya kepada 
. ". V ' ketlka beliau berkunjung kepadanya sedang ia 
1,1,111 sakit parah. Ia (Saad) bertanya : 

' r ' KI -ilullah, sesungguhnya hartaku ini banyak, dan tidak 
' ' ' ing m ^ariskan kecuali kedua anak perempuanku 
- " 'h yang 2/3 dan hartaku ini aku sedekahkan saja?" 

" llhllah menjawab, "Jangan". Tanya Saad, "Lalu kalau 
s kusedekahkan setengahnya?". Jawab Rasulullah "Jan- 
\iad bertanya lagi, "Sepertiganya saja?". Rasul men- 
>■ Ya. sepertiganya saja, itu sudah cukup banyak" 
mengenai kasus ini, Rasulullah bersabda : "Sesung- 










keadaan kaya ZrtZukZZZZebfh'teik da^A 

sesungguhnya kamntiriH , kasihan orang lak, 
kamu mendL^n JT ^ menafkab kan harta, k, 
yang kZunZaTuTS* '"***"" hanya —, 

Bukhari) mengangkat derajat istrin,, 

hendaknya jangak dijadikan 3 sa l" h" ” "^ ng kema i uan ,u 
seseorang untuk masuk ishm a ah tu,uan ’ se perti mem 

serulah mereka dengan ikhlas rayuan harta - A k.m 

bersih sehingga akan keimanan mere ka itu bcd 

sadar akan ""•« —■ J-« h» 

lah S2S seiran?' 3 " 8 K™ 1 ’ Wka „ 
untuk masuk Islam. ‘ §sejumlafl kambing, sebagai m 

kambing ^epadaZaZsAiZ^ Se ° mn9 lakhlak i n* 

dua bukit Su beliau Z^ Se,Um ' ah (seisi) ' emb " h ' 

;<»«> .. 

kalian semua! Demi Ai/^h o ^ a ’ ^ aLjrn ^ ul !**+ 

memberiku sesuatu nemh* esungguhn y a Muhamm.,. 

takut miskin". Maka berkata Anas^Mas^ 

Islam karena terpikat oleh rayuan harta dunZT”? "i ' 
nya) bukan mudim c 03173 dunia, dia itu (hM 

im ' « 

lim). W/a seisinya". (HM •> 

wS'iS2'^'yr la '' memberi| «" “v.. 

ga jatuh hina, begitu pula bil n ™ men j? dlkiln dirinya r.. 

menafsirkan pen?2n u,S. P ma hara - iangan sam, . . 
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uv dalam perjalanan kembali dari per&’pwasan yang luas, 
1 "-mg orang Arab Badui dengan kasar mei.melakukannya, 
sama. Mereka mendorong-dorong tubuh "‘fbuka pintu 
1 .'r. sehingga burdahnya tersangkut pada sti benda, 
tika itu beliau berkata : ^ tiap 

" dara-saudara. kembalikanlah burdahku. Demi Allah n 
; t'waku ada ditangan-Nya. jika ghanimah masih ada- 
' ,ku yang dagat kuberikan pada kalian, meskipun sebany- 
' ■■ honyang ada di Tihamah (padang pasir Mekkah) tentu 
■"> kubagikan pada kalian. Aku ini bukan seorang yang 

pengecut dan pembohong". 

' I ului **“ ter i adi ^rena salah paham, setelah mereka 
" ' l ' nta burung seolah Rasulullah membagikan ghanimah 
••>'r.isan perang) tidak sesuai aturan, yaitu memberikan 
i pada orang yang tidak membutuhkan. 

1 ' ‘ v . kal ’., (cara ) - van § sangat luhur dari Rasulullah SAW 
" dijadikan contoh bagi umatnya, yaitu keikhlasan 
" dalam menghadapi situasi yang dapat memancing 
Akan teta P' beliau tetap bersabar dalam menghadapi 
• ■ vang terbakar emosi karena hasutan kaum munafik 
" mi selalu beliau praktekkan sepanjang hayatnya, yang 
• 1 M.uai suri teladan bagi umat manusia. 

. ■ 'mirah yang dicontohkan Nabi itu bukan untuk men- 
i ■ l ikunya ke lembah kerugian, melainkan akan memun- 
n,la ' Islam yang memang telah tertanam dalam jiwa 
l,n ’ se hingga dapat menambah keimanan bagi dirinya 
'•"ig lain, yang dapat mendorongnya untuk‘berbuat 
"Mkm tinggi keimanannya, semakin eratlah hubungan- 
Mlah - dan bertambah kuat dorongan hatinya untuk 
■d memberikan sedekah. 

1 'i -IV.I sifat pemurah itu lebih ditingkatkan lagi di waktu 
"ibmi, karena bulan itu adalah bulan yang penuh 
■ i -Ui -ipa yang sering dilakukan Rasulullah SAWJibril AS 
' "jumpai beliau di bulan Ramadhan, dimana saat itu 
11111 mendekatkan dirinya pada Allah. 

•blus KA berkata : 
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"Rasulullah SAW adalah orang yang paling pemur.ih 
hal kebaikan, lebih-lebih pada bulan Ramadhan, » 


setiap tahun Jibril selalu menemui beliau tiap-tiap nu • 
bulan Ramadhan. Rasulullah SAW memperdeng.uk .. 
caan Al Ouran kepadanya. Di hari-hari Jibril mendata 
beliau bertambah giat berbuat kebajikan melebihi anu 

(HR Bukhari, Muslim). 

Dan tidaklah aneh jika para sahabat saling berlonilw 
berbuat kebaikan, membelanjakan hartanya di jalan All.n 
berusaha mencapai titik tertinggi, sebagaimana yang dilakui 
Bakar RA. Sedangkan Utsman RA mempersiapkan segala M 
han tentara (lasykar dakwah) Rasulullah dengan lengK.-i 
sempurna. Sahabat lainnya, yaitu Abu Darda' RA mendru 
hasil terbaik dari perkebunannya untuk disedekahkan di jal.o 
Dan ketika istrinya mengetahui perbuatannya, dengan 
berseri seri karena gembira, wanita mulia itu berkata 
penjualan yang sangat menguntungkan, wahai Abu Dardali 
sahabat-sahabat Rasulullah SAW yang sangat mencintai Alt • 
RasulNya, bersikap pemurah dan rela melepaskan harta 
miliki demi kepentingan dakwah Islam dan saudara sesama n 
mereka tak segan untuk melepaskan harta bahkan jiwanya >ii 
Allah. 

Hal itu disebabkan karena mereka ingin selalu berteman 
Allah (Shodiqin maallah) dan selalu berhubungan dm. > 
Ajaran Islam untuk bersikap "pemurah", mereka praktekku 
hidup sehari-hari, berbeda dengan orang-orang kaya. >li • 
sekarang yang hidup individual, tidak memperdulikan prn.i 
orang lain. 

Banyak orang orang kaya dizaman ini yang memtlil 1 
bermilyar. namun tidak mau menunaikan kewajiban /.»! • 
meskipun dengan harta yang sedikit untuk meringankan «Ih u 

miskin. Mereka seakan tak peduli terhadap orang di sekit. 

menahan zakatnya meskipun tahu bahwa mengeluarkan 
merupakan kewajiban dan termasuk salah satu rukun M «" 
jika mereka terpaksa nem berikan zakat, maka meu i • 
memberinya dalam jumlah yang sangat terbatas yang 1 
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musim, misalnya setahun sekali ketika idul lini .u.m 
•o I'.igikan roti dan makanan lain dengan jumlah ii-il-.ii.i 
n u miskin. Dan ketika masyarakat melihat kerumunan 
I m yang berdiri di pintu-pintu rumah mereka untuk 
i bagiannya yang tak seberapa itu, mereka pun berharap 
..>.i.i mendapat bagian, karena mengira tentulah orang kaya 
i n pemurah, tetapi apa yang mereka harapkan itu tak 
i. m ataan, karena para jutawan itu tidak akan pernah 

• nl .in bagian yang telah menjadi kewajiban mereka untuk 
' il bannya. 

umpak scdikitpun ketaatan mereka terhadap Allah dan 
'. ka seolah-olah bangga dengan kekayaan yang dimiliki 
dianya yang gigih dalant berjuang. Mereka lupa akan 
i nie.in Allah dalam masalah itu, padahal mereka sepe 
. i untung pada Nya. karena dari-Nya lah semua nikmat 
Mi Karena perbuatannya itu, mereka akan mendapat 
l.iri Allah, dan mereka itu termasuk golongan yang 
i n m Allah dalam ayat berikut ini: 

, mg-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
i/ikannya di jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

• . / (bahwa mereka akan mendapat siksa) yang pedih" 
't' I .mbah 34). 

. ulinya kelompok semacam inilah yang terperangkap di 
. <iiii m sistem ekonomi yang tidak lslamis, termasuk salah 
i 1 .mg mengundang hadirnya prinsip-prinsip golongan kiri 

. masuk ke negara-negara Islam, yang dibarengi sifat 

1 1 ,erta jauh dari petunjuk Allah, meskipun mereka tahu 
ti n.ili di dalam hartanya, yang jika kewajiban itu dijalan- 
. i. n,m sempurna, maka tidak akan mengurangi sedikitpun 
ula Tetapi mereka tidak peduli dengan ajaran Allah dan 
'... ■ mi mereka semakin terlelap dalam kehidupan duniawi, 

.-miituskan untuk menjalin kerjasama dengan para 

.. iHiiivn dari kaum kapitalis, yang dibuktikan dalam bentuk 
ii. mereka dengan didirikannya yayasan-yayasan 
i. iuhaga). Mereka semakin rakus untuk mendapatkan 
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harta sebanyak-banyaknya. sehingga menghalalkan U-n 
macam cara, yang penting mereka mendapatkan keuntungati 
besar. Mereka mencari pekerjaan yang terdesak oleh Ktlnit 
ekonomi, sehingga rela dibayar dengan upah yang sangat n 
Dengan sistem itu mereka semakin banyak mengenak keumi» 
yang dengan itu mereka berfoya-foya dan menghibur dm d*** 
wanita-wanita panggilan yang cantik. 

Menurut ajaran islam, tidak ada perbedaan antara si kaya 
miskin. Semua hidup dalam kedamaian, si fakir tidak pernah n 
dengki terhadap si kaya, sebab yang kaya tampil sebagai poli" 
si miskin, bersikap pemurah dan siap menolong segala kesulu » 
mengerti akan haknya si fakir. Si kaya tak pernah berniat 
menunda kewajibannya untuk membayar zakat, infak 
menolong dan melayani si miskin dengan penuh belas kasih 
itulah si "miskin tidak pernah membenci si kaya dan tidak n i 
mereka. Orang mukmin yang kaya tidak memperoleh hanan 
melainkan dengan berjuang sekuat tenaga di jalan 
bersungguh-sungguh mencari rezeki yang halal. Dia sadai 
dengan berusaha keras dan berdoa, tentu Allah akan n» ■ 1 
pintu rezeki untuknya. Dan dengan rezeki itu dia akan m 
fakir miskin, yatim piatu, dan siapa saja yang meni" 1 • 
bantuannya. 

Sesungguhnya sikap segelintir orang yang senang menpi i 
dan menumpuk harta kekayaan, merupakan perkara yan 
ditinggalkan oleh umat Islam, karena hal seperti itu dapat n 
bulkan kesenjangan sosial, iri hati dan kezaliman, yan 
menimbulkan jurang pemisah antara si kaya dan si miskin 

Itu masalah pertama. Masalah kedua ialah bahwa t. 

Khattab RA menyediakan dirinya untuk menjadi sak 
mereka, dan akan mengambil harta itu dari tangan (krU> 
mereka, sebab kegemaran mereka yang selalu menumpuk li.m 
kekayaan dengan cara yang haram, hanya akan meycni 
kedalam api neraka. Bukan berarti Umar ingin melaini 
dendam atau merasa dengki dengan harta kekayaan yam 
miliki, sebagaiamana yang terjadi dalam sistem materiuli n 
dengan akal licik meniupkan perasaan dengki, dendam "a 




terutama kepada para hartawan. 

m gulinya tujuan keadilan dalam Islam, hanyalah untuk 
i .i kaya maupun si miskin itu sendiri. Tujuan lainnya 
i iiena di dalamnya terdapat kemaslahatan dunia dan akhirat 
i uva dan si miskin, yang mana ikatan seperti ini tidak akan 
i n.i temukan di dalam sistem ekonomi manapun, kecuali di 
i lem ekonomi Islam. 

i mi', muslim yang benar, akan selalu bersifat Kariint (der 
sekalipun ia fakir, karena ia akan selalu memberikan apa 
. miliki, meskipun sedikit. Pemberian itu dihargai Islam. 
Ii.i telah memancarkan sifat kasih sayang terhadap sesa 
mrut merasakan penderitaan orang lain yang lebih miskin 

11*1 

i >|' .einacam ini. telah banyak dipraktekkan generasi pertama 
i i i yang tidak mampu, cukup memberikan sesuatu kepada 
■ m vang membutuhkan sesuai dengan kemampuan merek,' 

.i muanya itu dapat mempertebal rasa persaudaraan di 
. 'ineka. dan mereka yakin sepenuhnya akan janji Allah yang 
m., mberi balasan bagi orang-orang yang menafkahkan seba- 

.n iya di jalan Allah, walau dengan pemberian yang sedikit. 

« siullah SAW bersabda : 





j ir.mgsiapa bersedekah (walau) dengan sebiji korma atau 
m i*, iiga dengan itu dari hasil kerja yang halal, yang Allah tidak 
' i ) menerima sedekah kecuali dari yang halal, maka Allah 
n menerima amal sedekah itu dengan tangan kanan-Nya 
u i, m baik), lalu dipelihara-Nya seperti kamu memelihara 



anak kambing atau anak unta, sehingga sedek. i> 
bertambah besar menjadi sebesar gunung atau lebili • 

(Muttafak alaih). 

Oldi karena itu, agar jiwa seseorang itu bersemi dan i 
iimuk terlibat dalam musyarakah (kerjasaina) dalam suka i. 
di dalam masyarakat, dan agar jiwanya tidak kering dari .. 
sumber kebajikan dan kasih sayang, maka Rasulullah SAW n 
anjurkan untuk "berinfak" meskipun jumlahnya sedikit d.m 
keadaan sulit, dan selalu berusaha menyingkirkan rasa eitiy.t 
kikir untuk mengeluarkan harta di jalan-Nya. sebab hal Itu i 
akan mendatangkan kehancuran dan siksaan dari Allah 
Sabda Rasulullah : 

'Selamatkanlah (jauhkanlah) dirimu dari api neraka >■ 
bersedekah, walaupun hanya dengan sebiji korma (Mm 

alaih). 

Allah menghendaki seorang muslim untuk menjadi I 
pembangunan dan sumber potensi kebajikan di dalam itu 
yang selalu berusaha menampilkan citra baik dan m 
kebaikan di masyarakat, baik ia seorang yang kaya ataupun 
fakir miskin. Bahkan Rasulullah SAW memasukkan setu 
kebaikan itu sebagai sedekah, sehingga setiap muslim itu u • 
untuk mengukir kebaikan-kebaikan di mana saja dan kap... 

"Setiap muslim itu harus bersedekah". Mereka (paru •• < 
bertanya, "Hai Nabi Allah, bagaimana bagi orang \ .< < 
mampu?". Rasulullah menjawab, "Bekerjalah dengan i 
nya, maka sesuatu yang bermanfaat meski untuk » 
sendiri, itu sudah termasuk sedekah". Mereka bot t a , 
"Bagaimana jika itu tidak mampu”? Beliau menjaw.ih • 
bantu orang yang sedang kesusahan". Para sahab.n t* 
lagi, "Bagaimana kalau tidak dapat juga?" Rasuli iit.i 
jawab, "Beramallah dengan yang makruf, bertah i 
tidak melakukan kejahatan, maka yang demikian itu u* 
sedekah" (HR Bukhari). 
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" kebaikan dalam Islam, mencakup wawasan yang luas, 
i' muslim mempunyai peluang untuk melakukannya 
■'u seorang yang miskin baginya tetap terbuka pintu 
'} ,at Meskipun dia tidak mempunyai harta benda, 
■ diwajibkan untuk mengeluarkan sedekah, sebab setiap 
bermanfaat itu termasuk sedekah baginya, ia akan 
p.ihala sebagaimana orang kaya juga mendapat pahala 
\.i. Rasulullah bersabda : "Setiap perbuatan makruf itu 
(HR Bukhari). 



M " demikian tegaklah sistem kerjasama masing-masing 
" 11 l, alam masyarakat, yang dapat menimbulkan rasa 
ihagiadan tentram, yang mengandung hikmah/pelajaran 
•" mulia - Sungguh Islam merupakan ajaran yang meng- 

■ umatnya untuk saling tolong-menolong dan saling 
■' Karena itulah Islam tidak memaksakan umatnya 
11,1111 - van § bdak mereka kuasai, dan tidak menuntut apa 

11,1 1 dapat mereka lakukan. Tetapi Islam menganjurkan 
induknya untuk menyantuni fakir miskin dan harus 
1 d .m kepentingan saudaranya di atas kepentingannya. Di 
1 'm berlaku semboyan. "Tangan di atas lebih baik dari 
bawah", aninya memberikan sesuatu lebih baik 

.'"‘'lima. Jika seseorang memberikan tambahan yang 

' 1 m apa yang telah ditentukan, maka dia tergolong orang 
"d'.i dalam kedermawanan. Dan seorang muslim yang 
d akan menunda dirinya untuk melakukan kebaikan, 
d.n bahwa yang demikian termasuk petunjuk agamanya, 
ii.ik.in bahwa, sifat pemurah itu adalah sifat terpuji dan 

■ ' berarti telah melakukan tindak kejahatan. 

■ .mak Adam, sesungguhnya jika engkau sedekahkan 

: an hartamu, itu akan lebih baik bagimu daripada 
m tahan (simpan), yang dapat membahayakan dirimu, 
igkau tidak akan dicela jika menyimpannya sekedar 
keperluan. Dahulukan memberi nafkah kepada orang 
< ton jadi tanggunganmu. Tangan di atas lebih baik 
■ H tangan yang di bawah" (HR Muslim). 
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Seorang muslim yang jiwanya tersemai oleh ruh ajaran l 
tak akan melepaskan kedermawanannya untuk bersedekah t 
saudarannya yang sedang memerlukannya, meskipun dl.i g 
sedang membutuhkan uang. Dia tetap akan berinfak 
kemampuannya, meskipun dalam keadaan sulit, karena 
bahwa ajaran Islam menganggap lebih baik bersedekah 
kondisi seperti itu, daripada dalam kondisi lapang, karena pah 
lebih besar, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang dlki 
dari Abu Hurairah RA : 

"Seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah 
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sedekah apakm 
lebih utama (afdol)? (maksudnya yang pahalanya 
Jawab Nabi, "Sedekah ketika Anda sedang sehat 
kamu sedang takut miskin dan mengharap agar 
orang yang kaya raya, maka di saat seperti itu /.,<• 
kalian lalai untuk bersedekah. Janganlah sedekah it< 
tangguhkan sampai nyawa berada di tenggorokan. d.« 
itu baru kamu akan membagikan sedekah, ini untuk * 
ini untuk si fulan. Dan ingatlah sesungguhnya Im 
memang untuk si fulan" (Muttafaq alaih sahihMimii. 
990). 

Seorang muslim yang pemurah, akan mengkhususkan p* ■ 
annya pada golongan yang benar benar berhak menerimum . 
orang yang tidak pernah meminta-minta (mengemis), tkl.il 
luh sehingga orang akan mengira bahwa dia itu orniin 
mampu. Orang semacam inilah yang harus didatangi dan «I» 
Ketuklah rumah mereka dengan ikhlas atas dasar ukhmv.ii • 
dap sesama muslim, penuhilah keperluan hidupnya demi 
kehormatannya. 

Orang-orang miskin semacam inilah yang termasuk m 
"rama yang pantas dikasihani dan mendapat pembeii.," 
sayang, mereka itulah vang oleh Rasulullah mendapat ih 

khusus. 





- 1 m/ah dinamakan miskin bagi orang yang (berkeliaran) 
diharapkan sebiji korma atau dua korma (dari orang lain), 

• ip nasi atau dua suap nasi atau belas kasihan orang lain. 

1 ■«/ tepat disebut) miskin adalah orano-oran^ ^anc^encjrj^p 
'U^minta (belas kasih orano la m u/aian ia sangpt 
"i'utuhkannva)" (Muttafaq alaih). 

•‘iam riwayat lain, dalam shohih Bukhori dan Muslim, 

r ‘Mi, 

* \hu Hurairah R A, katanya Rasulullah SAW bersabda : 

' 'i dinamakan orang miskin bukanlah orang yang berkelip 
' ominta-minta kepada orang banyak, lalu peminta-minta 
1 • ‘ ht} ri orang sesuap atau dua suap nasi, sebutir atau dua 
Kurma”. Para sahabat bertanya : Kalau begitu, siapakah 
i < h namakan si miskin itu ya Rasulullah? Beliau menjawab 
•i u/ miskin sesungguhnya ialah orang yang tidak memikili 

• ii w untuk menutupi kebutuhan sehari-harinya, namun 
•• liian mereka itu tidak sampai diketahui oleh orang lain 
♦•r ti tidak membutuhkan sesuatu apapun), dan juga 

1 “W untuk meminta-minta kesana-sini. (Sahih Muslim 

mm). 

•tang muslim itu memikirkan nasib si miskin, ia juga 
NH " memperhatikan nasib anak-anak yatim piatu dan akan 
1 Kebutuhannya jika ia mampu melakukannya, yaitu 
i memberi nafluh kepada mereka, meskipun mereka 
"i,i keluarganya. Berapapun jumlah uang yang dinaf- 
imiuk yatim piatu itu, jika ia keluarkan dengan ikhlas 
i n kan hidup sesamannya, maka nilainya sangat tinggi 

• il.ih (besar pahalanya), dan sedekah semacam ini dapat 
iin visa untuk masuk ke surga. 








Dari Sahai bin Saad RA, katanya Rasulullah SA W lw 
"Aku selalu memperhatikan urusan anak-anak yatim, | 
pun begitu (sambil menunjuk pada jari telunjuk 
tengah), dan saling berlapang-lapang bersama mon» 

Bukhari). 

Seorang muslim dituntut juga untuk menyantuni d.u 
perhatikan para janda yang tidak mampu dan orang-oraiiK 
untuk mencari keridaan Allah, serta mengharapkan palu 
Ketulusan untuk mengurusi para janda "dan kaum im i 
•pahalaRya-sama seperti orang yang rajin melakukan shati 
dan strnah, dan pahala orang mujahid. SabdaRasul * 

"Orang yang mengurusi kepentingan wanita-wanita /.i 
orang-orang miskin nilai (ibadahnya) sama seperti 
mujahid pada jalan Allah atau bagaikan seorang hami 
bangun malam untuk menunaikan tahajjud tanpa ku» 
shaum di siang harinya" (Bukhari-Muslim). 

Inilah jalan kebaikan yang ditempuh oleh seorang mu i 
berjiwa "senang memberikan infak (pemurah)", yang han 
cari rida Allah, inilah amal salih yang dapat mendekatkan 
hamba pada Khaliknya, karena bekerja mengurusi wanlt 

lelaki tua renta, orang miskin dan memenuhi keperluan. 

serta perbuatan-perbuatan baik lainnya yang berkaitan d'" 
merupakan amal terpuji, mengandung keutamaan dan pah . 

besar, yang dapat membersihkan hati si pemberi, .. 

rasa kasih sayang, hati yang lembut dan menumbuhkan 
untuk lebih banyak berbuat kebajikan. 

Dari Abu Murairah RA, bahwa ada seorang laki laki i" 
kepada Nabi perihal kekerasan hatinya, maka Nabi bcrs.il**! • 

"Usaplah kepala anak yatim, dan berilah makan lak 

(HR Ahmad). 

Tetapi walimah besar-besaran yang banyak mak.nu ■ 
menjamu tamunya, yang dilakukan oleh orang kaya, tidak' 
ke dalam sedekah, karena pesta yang seperti ini sangat >h 
sebagaimana sabda beliau : 
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buruk-buruk makanan adalah makanan walimah (pesta 
' iwinan) yang didatangi hanya oleh orang-orang kaya dan 
' 'k mengundang orang-orang miskin" (Bukhari, Muslim). 


• ''macam ini dicela Rasulullah, karena pesta itu dilakukan 
orang kaya dan terkemuka, yang mengundang orang- 
Hi- sederajat dengannya, untuk mencari ketenaran. 








TIDAK P6RNAH MCNGHARAPKAN IMBRin 


Seorang muslim yang mencintai Allah dan benar-ber 
jalankan ajaran Islam, jika berinfak atau menolong 
saudaranya, dia tidak akan mengharapkan balasan berlchii ■ 
apa yang telah ia berikan, dan tidak pula menunggu 
balasan, karena ia berusaha untuk masuk ke dalam golonp.i 
yang disebutkan dalam Al Qur'an : 

"Orang-orang yang menginfakkan harta mereka di/W ,. 
kemudian mereka itu tidak mengikuti pemberiannya * 
ngan cacian dan gangguan yang menyakitkan Lm<< 
menerima, bagi mereka itu pahala yang besar di ■■ 
Rabb mereka, dan tidak ada rasa kuatiratas mereka < t, ■ 
pula merasa sedih" (Al Baqarah 262). 

Jangan sampai kebaikan itu dikotori oleh hal-hal \.m. 
memusnahkan amalnya, karena diikuti dengan cacian 
menyakitkan. Oleh karena itu Allah menyerukan kepada 
orang beriman untuk bersikap waspada terhadap munculn 
cian dan gangguan” yang menyakitkan, yang dapat meml 
pahala. Firman Allah SWT : 

Hat orang-orang yang beriman, janganlah kalian hw 
(pahala) sedekah kalian dengan cacian yang mey.i^ i* 

Baqarah 264). 
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vuhnya caci maki terhadap fakir miskin yang menerima 
m dapat melahirkan kebencian dan merendahkan sifat 
'■ian. menjatuhkan kemuliaan dan menurunkan keduduk- 
inuanya itu diharamkan dalam Islam, karena Islam 
i ip si pemberi dan si penerima bagaikan dua saudara yang 
\ll.ih, tidak ada perbedaan di antara mereka bagi Allah, 
lakwaan dan amal salih. Seorang muslim tidak boleh 
i k.in kata-kata yang menyakitkan hati terhadap saudara- 
iin.i muslim), orang yang melakukannya akan dibenci 
m tidak diperhatikan-Nya dihari kiamat, seperti yang 
"i d.ilam haditsnya yang diriwayatkan oleh Imam Muslim : 

• uh illah bersabda, "Tiga kelompok manusia yang pada 
' Kumat nanti tidak diajak bicara (ditegur), tidak diperhati- 

Allah, dan bagi mereka azab yang pedih". Rasulullah 
ih-kali mengucapkan kata-kata itu, sehingga 'bu Dzar 
•' mya. "Mereka itu sungguh rugi, siapakah mereka itu 
« t ii Rasulullah?" Jawab Nabi, "Mereka itu adalah orang 
■•/ menjulurkan sarung dan bajunya sampai di bawah mata 
karena sombong, pencaci dengan kata-kata yang 

• i.ikitkan hati, dan penjaja barang dagangannya disertai 
mn sumpah-sumpah dusta" (HR Muslim). 




M€NGHORMRTI TfiMU 


*T S l muslim 1 yan § benar ' yang ruhnya telah n 
dalam mtn U iaan S3m ' ' a pasti akan menghormati tamum 
1enma . tamu dan berusaha untuk menyenang 

kan amr^T/' "l d ‘ a lahu ' itulah akhlak Islam. di,.1 
Sn akhTr agamanya karena keteguhan imannya pada 

'^Z ang 1' a , pa yang benman kepada Allah dan U*> 
maka muliakanlah (hormatilah) tamunya" (MuUafat. ,. 1 . 

Jelaslah, bahwa menghormati tamu dan memuli.il.* 

EndhM h kCima u an seseoran § ke P ada Allah dan li,.. 
Sannrf a i pa !! lh men ' alankan apa yang diperintah \ 
menghormati tamu ialah mengizinkan tamum 
menginap sebagai hadiah, menyambutnya, menyenangkan 1 
dan menghormatinya. Tindakan ini termasuk amal l 
sangat disukai Allah SWT. 

"Barang siapa beriman kepada Allah dan han nkhi 
muliakanlah tamunya, berikut selebihnya". Para suh 11 
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"'m. "Selebihnya apa. wahai Rasulullah?”. Jawab beliau. 

milnya dan malamnya, dan menjamu tamu selama tiga 
' maka di luar batas itu termasuk sedekah" (HR Muttafaa 
•liilh). ^ 

. . (menghormati) tamu, merupakan amal terpuji, 

' n dipraktekkan oleh setiap muslim sejati, yang dapat 

■ .iii pahala padanya. Islam mengaturnya dan memberinya 
1 ''•"tuan, yaitu memberi izin (hadiah) bagi tamu untuk 

1 hari semalam dan menjamunya sampai tiga hari 
|**' 1 termasuk sedekah. 

• nialam untuk tamu adalah hak yang wajib dipenuhi oleh 
>n muslim, maka barang siapa yang menjadikan peka- 
1 m rumahnya sebagai tempat menginap, maka ia telah 
" utang, jika ingin memenuhinya maka penuhilah, dan jika 
meninggalkan maka tinggalkanlah" (HR Bukhari). 

■ rang-orang yang tidak senang didatangi tamu dan tidak 
1 "ii.ninya, apalagi tidak membukakan pintu untuk tamunya 
• "kik pernah akan ada kebaikan dalam hidupnya. Imam 
.'iwayatkan hadits dari Nabi SAW : 

’ " k nda kebaikan sedikitpun bagi siapa yang tidak mene- 
1 ■'< lmenghormati.) tamu". 

, oran g mempunyai sifat kikir dan menolak memberikan 
i.iiiiu, maka si tamu berhak untuk menuntut haknya, 

*' .. disebutkan di dalam hadits Nabi yang diriwayatkan 

■ uiklion dan lain-lain, dari Utjban bin Amir, dia berkata: 

■ ’i ’ikata, Wahai Rasulullah, ketika engkau mengutus 
' " Ko suatu tempat, maka ketika kami tiba dan menumpang 

1 ■matu kaum, mereka tidak melayani kami secara wajar 
u.wnana menurut pendapatmu?" Rasul menjawab. "Jika 
" ba dan menumpang pada suatu kaum, lalu mereka 
mimu dengan layak, maka terimalah pelayanan mere- 
',in jika mereka tidak melakukannya, maka ambillah 
■u luikmu sebagai tamu". 
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Menjamu tamu merupakan bagian dari akhlak Islam, i, 
yang baik tidak akan kikir dan menyia-nyiakan tamunya, l » 
memberikan apa saja yang dia miliki sebatas kemampuanm 
d ai tidak pernah merasa takut persediaan makanannya akan 
!! selalu didatangi tamu, karena Islam mengajarkan 11 
makanan untuk seorang akan cukup di makan untuk M 
makanan untuk berdua akan cukup dimakan untuk tig., 
demikian seterusnya. 8 

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda : "M *, 
yang tersedia untuk dua orang, akan cukup dimakan , v 
orang, dan makanan untuk tiga oranp, dicukupkan 
empat orang" (Muttafaq alaih). 

Jabir RA berkata : 

'Saya mendengar Rasulullah bersabda, "Makam, 
tersedia untuk satu orang, cukup untuk dua orang Al,.- 
untuk dua orang, cukup untuk empat orang. Dan /m,.» 

y ,f, n JlT Sedia untuk em P at oran 9. cukup untuk delap. n, 

(HR Muslim). 

Di dunia Barat, mereka umumnya tidak mau menyambi. - 
yang datangnya mendadak, sedangkan mereka tidak mrni.-i 
persediaan makanan untuk menjamunya. Meskipun Mh 
' terimanya, mereka tidak akan menjamunya. Sedangk.n. • 
S*- “niatnya agar tetap menyambut tamu dan nwn 
ukannya dengan baik, meskipun datang secara mendadak 
keadaan terjepit seperti ini. tuan rumah harus tetap m. . 
tamunya dengan baik, bersikap sopan, mengucapkan U 
yang menyenangkan hatinya, menciptakan suasana gembii. 
membuat tamu merasa betah, meskipun dengan hidangan ,iM 
>' a “g “dak dimiliki oleh para pengabdi iu.it. .. 
mereka yang ada di belahan dunia Barat maupun Timtu 
Para ulama salai yang saleh telah memberikan contoh i 
aiu ^ 11 keluhuran akhlak dalam memuliakan tamu. .1. 
Allah SWT mencintai dan menghormati mereka. Kisah inn.. 

k 'M )U , mpa i d3lam hadis Nabi >' an S diriwav.nl M 
Bukhari dan Muslim dan Abu Hurairah Ra : 


' •i seorang laki-laki datang bertamu kepada Nabi SAW. 

■ -> beliau menyuruh seseorang untuk pergi menemui istri- 
tetapi semua istrinya berkata. "Kami tidak mempunyai 
■ itu apapun, kecuali air . Lalu Nabi berkata kepada para 
ii’at. 'Siapakah yang dapat, menjamu tamu ini?". Maka 
'uilah seorang sahabat Anshar dan berkata, "Aku". Lalu 
"i'mbawa tamu itu kerumahnya. sesampainya di rumah 
herkata kepada istrinya. "Hormatilah tamu Rasulullah 
' w tamulah dia". Istrinya berkata. "Tidak ada yang dapat 
1 ■uguhkan. kecuali makanan untuk anak-anak". Lelaki itu 
ita. Siapkan makanan itu untuk tamu kita dan nyalakan 
lalu tidurkan anak-anak jika mereka minta makan", 
■t. ih itu dikerjakan si istri dengan patuh. Dia menghidang- 
makanan untuk tamu, dan berdiri menuju ke lampu 
,h olah sedang memperbaiki nyalanya, padahal secara 
' ,luim lampu itu dipadamkannya. Lalu kedua suami istri 
■ hiduk bersama tamu, dan berpura-pura mengunyah 
" ' t '‘ ,nan ’ agar tamu itu merasa canggung untuk menikmati 
nian. Padahal ketika tamunya pulang, keduanya merasa- 
' ■ ipar yang tak terhingga. Esok harinya ia pergi menemui 
'i - u ilullah. Ketik ■> melihatnya, Rasulullah bersabda, "Allah 
melihat perbuatanmu dan istrimu semalam". Kemu- 
- 1 Nlah menurunkan Surat Al Hasyr ayat 9 yang artinya : 

' mereka telah mengutamakan tamu lebih dari diri mereka 
•> '■ Lu. dan siapa yang terpelihara dari mengutamakan diri 
‘ lln maka mereka adalah orang yang beruntung" HR 
titihhari Muslim). 

"uug yang harus diperhatikan oleh seorang muslim yang 
Mi,n,u ke rumah saudaranya (sesama muslim) ialah, 
•imi'ai dia memberatkan tuan rumah sehingga sampai 
kannya ke dalam perbuatan dosa. Rasulullah bersabda : 
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"Tidak halal bagi seorang muslim tinggal di tempat sn 
nya. sehingga saudaranya berdosa karenanya." Pam 
bertanya, "Ya Rasulullah, perbuatan apakah yanj 
mendatangkan dosa itu?". Jawab beliau, "Orang itu 
menetap di rumah saudaranya . padahal saudaranya ih • 
tidak mempunyai apa-apa lagi untuk disuguhko 
tamunya ” (HR Muslim). 

Maka jelaslah bahwa seorang muslim harus merighiiul 
buatan yang dapat menyakitkan hati si tamu atau tuan 
bawah ini kami kutipkan hadis Rasulullah SAW yang mciu 
seorang muslim tentang adab menerima dan menjamu tann 

"Barang siapa yang berkunjung ke suatu kaum. mak,\ 
lah ia shaum kecuali atas izin mereka, dan siap * 
memasuki rumah suatu kaum, maka duduklah seswv < 
perintah mereka kepadanya, sebab sesungguh /f. « 
rumah itu lebih mengetahui aurat (isi/rahasia) rumah ■ 
(HR Thabrani). 


M€MB€ftlKAN K61APANGAN 
BAGI VANG KCSUSAHAN 


u muslim yang taat pada-Nya, akan bersifat toleran 
Klik dalam masalah jual-beli atau hal lainnya, terpuji 

■ i.in selalu berusaha untuk meringankan kesulitan orang 
t* m,m Allah : 

■ iiha (orang yang berhutang itu) dalam keadaan kesukar- 
n.tka berilah tangguh sampai ia berkelaparan. Dan 
11 'i iekahkan (sebagian atau semua) hutangnya itu lebih 
■ ■ h.igimu jika kamu mengetahui" (Al Baqarah 280). 

■ muslim yang berusaha meringankan beban saudaranya 
n.i i.k hutang dan dalam keadaan sukar, dengan cara 

. -.uh pembayaran hutangnya atau melepaskan hutang 

Mi .1 'itu, maka kelak Allah akan mempermudah segala 
.. . Ii hari kiamat dan akan dinaungi-Nya dengan Arasy 

Mm i. ulah RA berkata : 

. mendengar Rasulullah bersabda. "Barang siapa yang 
l.ihkan kesulitan muslim lainnya, untuk mendapatkan 
••• i.unatan dari Allah dari kesulitan-kesulitan hari kiamat. 
.u,., i mudahkanlah kesulitan (orang lain) atau melepaskan 

i m u)nya" (HR Muslim). 
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Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah bersabda : 



Barangsiapa yang menangguhkan pembayaran hut.i * 
membebaskan (hutang) baginya, maka Allah akan mr . 
nya di hari kiamat di bawah naungan Arsy-Nya dimatu 
tidak ada naungan lagi selain naunganNya". (HR Tut». 

Memberikan kelapangan bagi saudaranya yang t'. ' 
merupakan suatu amalan oleh Allah dengan selapang l,i| 
dan diselamatkan dari "saat saat yang mengerikan dan m > 
kan”, dihari semua orang dibangkitkan oleh Rabb Seme n ■ 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda : 

Ada seseorang menghutangi orang lain, dan ut - 
kepada seorang hambanya, "Jika Anda dalam a*.< 
(dalam hutang misalnya), maka mintalah kelapang* 
yang memberi, agar Allah memberikan kelapangan / » • 
(orang yang memberi hutang) dan menemui Aib 
dengan mendapatkan kemudahan dari-Nya" (Mutht ... 
Dari Ibnu Masud RA, bahwa Rasulullah bersabda, ' * 
laki-laki sebelum kamu diperiksa di hadapan All,t> 
Ternyata ia tidak pernah berbuat kebajikan sedikit f u m • ♦ 
hanya melibatkan diri dalam perdagangan dan lu»,r 
ngan orang banyak, dan ia adalah orang kaya U '« 
selalu memerintahkan kepada hamba sahayanya ,/■/» 
beri kelapangan pada orang-orang miskin yang d,ii,n' 
tan. Maka Allah berfirman, "Kami lebih berhak darin\ «>> 
itu. Kerena itu, hai para Malaikat, berilah kelapan 
orang itu" (HR Muslim no. 1527). 
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• n iga dari Khudzaifah R A katanya Rasulullah bersabda : 
.idapkan kepada Allah SWT seorang hamba di antara 
Iki hamba-Nya yang diberi-Nya harta yang banyak. Lalu 

bertanya kepadanya, "Apa yang kamu lakukan di 
• ">t } ". Jawab orang Itu, "Ya Rabbi, Engkau telah memberi- 
a ta yang banyak, karena itu hamba berdagang dengan 
' w banyak . Sifat hamba adalah suka memberi kelapangan 
1 tJ.i orang yang sedang kesulitan. Karena itu hamba beri 
lahan orang yang mampu dan menangguhkan orang 
i dalam kesulitan". Firman Allah, "Aku lebih berhak 

• mu tentang hal itu. Hai para Malaikat, berikan kelapangan 

• M hamba-Ku ini" (HR Muslim no. 1526). 
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M€NRHAN DIRI UNTUK TIDAK 
M6MINTA - MINTA 


Seorang muslim yang terpuji akhlaknya akan selalu »• 
cukup dalam hidupnya, tidak meminta-minta dan bersuhu 
tidak menyimpan rasa dendam dan dengki kepada sia|M|* • 
Rasulullah SAW bersabda : 

"Dari Abu Sa'id a/ Hudri ra, katanya: "Beberapa ♦ 
Anshar sering meminta-minta sedekah kepada fit 
SAW, dan selalu diberi oleh beliau, sehingga pn<t • . 
ketika Rasulullah SAW kehabisan persediaan. Lj/> >■ 
bersabda: 'Selama sesuatu yang baik masih adu , * 
sekali-kali tidaklah akan kusembunyikan terhadapi ^ u . 

siapa yang Afif (dapat memelihara diri dari meminta • 
maka Allah akan memeliharanya pula. Dan siapa ywu> 
sa cukup dengan apa yang telah ada (pada dirinyat 
Allah akan mencukupinya pula. Dan siapa yang sah » 
Allah akan menambah kesabaran kepadanya. 
suatu pemberian yang diberikan orang, yang lebih / 
lebih melapangi selain dari pada sabar”. (HR Muslim) 


S€NANG BCRGAUL 


muslim yang jiwanya telah disinari hidayat Islam, akan 
»’ ilat yang lembut, ahlak mulia dan senang bersahabat, 

• »rang lain pun senang bergaul dengannya. Ia menjalin 

• >un dengan siapa saja, bergaul dengan tidak memandang 
•• myak mempunyai teman dan saling mengasihi. Inilah ciri 

•i.m beradab, yaitu masyarakat yang disifati oleh ajaran 
luhur, yang mewajibkan kepada pemeluknya untuk 

• hubungan dengan orang lain. Sabda Rasulullah : 

baukah aku kabarkan kepadamu siapa yang paling cinta 
w hiuku dan akupun cinta kepadanya, serta paling dekat 
"/hitnya di hari kiamat?”. Beliau mengulang-ulang kalimat 
1 1 berapa kali, sehingga para sahabat bertanya, ”Ya, 

• ih wahai Rasulullah”. Beliau berkata, ”Yaitu orang yang 
- h t baik ahlaknya” (H R Ahmad). 

•• "I ntlah satu sifat seorang muslim adalah senang bergaul 
im persahabatan, ia mencintai orang lain dan orangpun 
1 dia akan menyambut kehadiran orang dan orangpun 
imbut kehadirannya. Rasulullah bersabda : 

mg mukmin itu berlaku jinak (pandai bergaul dan 
»“ ihabat), dan dapat diajak jinak, dan tidak ada kebaikan 
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bagi siapa yang tidak berlaku jinak dan tidak bisa dia/i 

(HR Ahmad dan Bazzar). 

Begitulah seharusnya, sebagaimana dicontohkan oleh lu 
lah SAW yang selalu tampil mengesankan di tengah umat m.<" 
melangkah dengan baik, berhati lembut, yang memain .h 
ucapan, amalan dan setiap tingkah lakunya. Karena itulah 1 t 
orang yang mengasihi dan mencintai beliau, sehingga rela m 
bankan harta dan bahkan jiwanya. Itulah ajaran agama yang 
yang menganjurkan kepada umatnya untuk bersikap adil ■> 
menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih nuid.i 
dan mendahulukan kepentingan saudaranya dari dirinya 

Nabi SAW selalu menghindarkan dirinya dari tiga perkm 
pertengkaran, banyak bicara (yang tak ada perlunya) dan i •» 
kan sesuatu yang tidak ada manfaatnya. Beliau juga tidal 
mencela siapapun, bahkan terhadap orang yang berlaku |ni'» 
kasar kepadanya, beliau masih dapat menghadapinya den. n 
dingin dan berlaku sopan. 

Dari Aisyah RA, katanya ada seorang laki-laki /n 
masuk ke rumah Rasulullah S/4 M/, maka sabda 
"Izinkanlah orang itu masuk, meskipun dia seoia . 
jahat". Ternyata Rasulullah S/4 W menghadapinya 
sikap ramah. Setelah orang itu pergi, aku bertanya '■«. 
Rasulullah. "Ya Rasulullah, tadi Baginda mengataku' 
orang itu jahat, tetapi mengapa Anda bersikap lemah I* 
kepadanya". Beliau menjawab. "Sesungguhnya - 1 
buruk manusia di sisi Allah pada hari kiamat ialah orw v 
dibiarkan saja oleh orang banyak karena takut kejahai* 
(HR Muslim, no. 2221). 

Tak dapat disangkal lagi, bahwa seorang muslim yang ■ • 
guhnya, jika ingin mendapat tempat di hati orang banyak, dl • i 

karena kebaikannya, maka ia harus menerapkan prinsip d. 

Islam dalam bermasyarakat, sebagaimana dicontohkan oM> 
lullah SAW. 
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MCNJALANKAN K€BIASAAN 
(ING M€NC€RMINKAN IDCNTITRS ISLAM 


.i eorang muslim yang taat pada perintah agamanya, ia 
n utuhi adat kebiasaan yang berlaku di dalam masyarakat 
nik menunjukkan dan menghidupkan identitas keislaman, 
ii.i harus bangga terhadap nilai nilai Islam yang berlaku di 
i varakat yang sarat dengan ciri Islam, yang benar-benar 
> indah. 

n tersebut antara lain, laki laki muslim tidak boleh mema 
emas, karena Islam melarang kaum laki-laki untuk mc 
.. iimva. Dengan tegas Rasulullah SAW menegur laki laki 

. .ikai cincin emas, sabda beliau : 

i, • ikah kamu sengaja mengantarkan dirimu ke dalam bara 
i hingga cincin emas itu kamu pakai?” 

»♦. 1 ue.ar itu lelaki yang memakai cincin emas itu langsung 
M .n ■ eincinya ke tanah, karena taatnya kepada Allah dan 
* K ul a melihat cincin itu dibuang, seorang sahabat berkata 

i "Inilah cincin yang kamu buang itu, lebih baik kau jual 
... • i. iga ada manfaatnya". Lelaki itu menjawab, "Tidak. Demi 
i m/, s.iya tidak berani mengambil sesuatu yang Rasulullah 
t¥ ini melemparkannya ke tanah". 
















Ciri lainnya adalah, dia tidak akan makan dan minum d.« 
bejana yang terbuat dari emas dan perak, karena Rasulull .- 1 
bersabda, "Itu diperuntukkan untuk mereka di dunia (eram 
dan untukmu di akhirat (orang beriman)". 

Dan juga tidak mau memakai pakaian dari sutera, y,n 
maupun yang tipis, karena Islam melarang laki-laki muslim 
kainya. Sabda Rasulullah SAW : 

M Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, ketik.i 
berada di tempat Hudzaifah, ia tAbdurrahman) minta 
lalu datang seorang Majusi memberinya minum. Mah 
gelas itu telah dipegangnya, tiba-tiba Hudzaifah mwt 
dan melemparkannya ke tanah, seraya berkata. "A 
aku tidak dilarang dua tiga kali, maka gelas ini tidak ,r 
buang, tetapi aku telah mendengar Rasulullah SAW h* 
kali bersabda, "Kalian jangan memakai sutera tipis ulu 
dan jangan minum dari bejana emas atau perak, jug.i 
makan di bejana itu, sebab itu untuk mereka (oramj 
dunia) dan untuk kamu di akhirat" (Nyttafaq alaih, a 
sahih Muslim no. 1975). 

Dan dari Ummu Salamah RA, katanya Rasulullah bersabit.» 

” ... yang minum dalam wadah perak, sebenarnya 
mencucurkan ke dalam perutnya api neraka jahun.t 
Muttafaq alaih). Dan di dalam riwayat Muslim dikatai 
Ummu Salamah Nabi bersabda, "Sesungguhnya om 
makan dan minum dari bejana emas atau perak, ms <. i * 
api neraka jahanam bergejolak di dalam perut m* 
Muslim, no. 1973). Abdullah bin Umar RA berkata, "t ' • 
Khattab melihat perhiasan sutera dijual di depan pinu 
maka ia berkata, "Ya Rasulullah, mengapa engk h 
membelinya untuk dipakai pada hari Jumat dan untuk 
ma utusan yang datang kepadamu?". Maka Nabi 
"Sesungguhnya yang memakai itu hanyalah orang \ • 
mendapat bagian di akhirat". Beberapa lama kemu <• • 
SAW mendapat beberapa perhiasan sutera, lalu /•< 1 • 
rikan satu kepada Umar, lalu Umar berkata, "Ya b • >■ 
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'gkau memberiku pakaian itu sesudah engkau bicara 
mkian terhadap perhiasan Utharid". Jawab Nabi SAW, 
Uu/ tidak memberikan kepadamu untuk kau pakai". Maka 
u memberikan sutera itu kepada saudaranya yang masih 
<' di Mekkah" (Muttafaq alaih, Lukluk wal Marjan no. 1340). 

• Ali bin Abi Thalib RA. katanya, "Saya melihat Rasulullah 
MV mengambil selembar kain sutera dan dipegangnya 

''Min tangan kanannya, dan sekerat emas di tangan kirinya, 
beliau bersabda. "Sungguh kedua benda ini haram bagi 
'•mi lelaki dari umatku" (HR Abu Daud). 

Abu Musa Al Asyari R A. Rasulullah bersabda, "Di haram- 
pakaian sutera dan emas atas kaum pria umatku, dan 
>1 il bagi kaum wanitanya" (HR Tirmizi). 

’ Kuzaifah R A, "Nabi SAW melarang kami untuk minum 
' im bejana dari emas dan perak, dan makan makanan yang 
"■ ■ • di dalamnya, dan dari berpakaian kain sutera, baik yang 
■ il ataupun yang tipis, serta duduk di atasnya" (HR 
Miikhari). 

Ha h setiap muslim menjalankan dengan sungguh- 

• p lintah Allah dan Rasul-Nya mengenai masalah ini. dan 
•liva meributkan alasan diharamkannya kedua benda itu. 

■m \IIah : 

apa-apa yang datang untukmu dari Rasul, maka 
('i t/a h (sebagai pegangang hidup), dan apa-apa yang 
• < ang untukmu, maka tinggalkanlah" (Al Hasyr 7). 

m muslim tidak akan mencontoh gaya hidup Barat yang 
mnber dari ajaran Islam, karena baginya ajaran Islam 
1 ap dan sempurna. Dia tidak akan meniru adat Barat 
1! in banyak dipraktekkan umat Islam, misalnya dalam 
; ininang dan pesta kawin, yang mana di saat malam 
•n Juilatul zifaf). mempelai perempuan di bawa pengantin 
incin kawin yang semula dipakai di jari manis tangan 
i'indahkan ke jari manis tangan kiri. Saat ini umat Islam 
1 perasaan malu untuk meniru kebiasaan Barat, padahal 






ya " g “ ak berSUmbCT *. 

s P nrI e i rmaSUk i kebiaSaat1 " kebiasaan yan § set, enarnya men| ( n 
seorang muslim yang terjadi dalam kehidupan sehau I, „ 

bahkan telah membudaya di dalam masyarakat, yaitu n», 
tunglum lukisan yang bergambar mahluk-mahluk bernyawa 
mlK? d an memelihara anjing, kecuali sebagai 
mrnah Kebiasaan-kebiasaan seperti itu harus diperaiwi i 
Islam. Untuk itu marilah kita ikuti nash berikut ini: 

Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda: "Sesimu • 
oran 9-orang yang melukis gambar seperti itu (bm „j 
mahluk bernyawa, atau patung-patung) di hari kiamat ■ 
a an mendapat siksaan, dan diperintahkan. ' Hidupkan \ 

S) k3mu bUat (datan9kanlah ruhnya)" (Mu" 

Siti Aisyah R A berkata. "Ketika Rasulullah baru tiba, h . 
perjalanan, aku tutup pintu/jendelaku dengan tuh 
bergambar, maka ketika beliau melihatnya, beliau hv n 
mencabutnya seraya bersabda, "Seberat-berat 
™” usia dl hari kiamat ialah mereka yang menim 
Allah . A,syah berkata, "Maka tabir itu aku potong-p,; . v 
saya jadikan dua bantal" (Muttafaq alaih). 

Dan Ibnu Abbas RA berkata, "Saya mendenga, U.,- 
oersabda. Setiap pelukis yang melukis mahluk j-,»'v 
nyawa, dia akan di siksa di neraka jahanam". Betkrt» 
Abbas. Jika melukis itu telah menjad, pekeij.u 
seseorang, maka buatlah pohon-pohon atau pem*»M 
dan lain-lain yang tidak mempunyai ruh ' (Muttafaci .a.. 

Dan Abu Tholhah RA bahwa Rasulullah SAW h. ». 
alaikat tidak akan masuk ke rumah yang di . <. * 

terdapat anjing dan lukisan mahluk bernyawa" (M. > 

alaih). 

Dari Aisyah RA katanya. "Jibril berjanji akan datnn. ■ t 
jung kepada Rasulullah SAW pada suatu waktu i». 


■ ■■ika waktu itu telah tiba, ternyata Jibril belum juga datang 
tangan beliau ada sebuah tongkat. Maka diletakkannya 
' "' ka '! u sambil berkata. "Allah dan Rasul-Nya tidak pernah 
■nyalahi janji’. Kemudian beliau menoleh, maka beliau 
•'iihat seekor anjing kecil di bawah tempat tidur. Tanya 
"i. Hai Aisyah, sejak kapan anjing itu masuk ke sana?". 
Aisyah. "Demi Allah aku tidak tahu". Rasulullah 
yyuruh mengeluarkan anjing itu. lalu dikeluarkan Aisyah 
-lulah itu Jibril datang, dan Rasul bertanya, "Anda berjanji 
• ,n datang sesuai dengan apa yang telah kita sepakati, aku 
menunggu Anda lama sekali, tetapi Anda tak kunjung 

',,hm Wa ? Jib ? L " AkU terhalan 9 oleh Anjing di dalam 
-uhmu. Kami (para Malaikat) tidak mau masuk ke dalam 

yan . 9d ' dalair >nya ada anjing dan gambar mahluk 

•tnyawa (HR Muslim). 

n dalih mengenai masalah ini banyak sekali dan semuanva 
" llkan untuk membuat dan menggantung gambar-gambar 
bmatangmanusia) dan memasang patung-patung Seka 

■ , |(| pat menyaksikan bahwa kaum munafik dan para pejabat 
1 mat kepada Nya. yang menghamburkan nafsu tamak 

« enderung menyenangi perbuatan yang disenangi setan. 
" asi kehidupan mereka dengan berbagai benda, antara 

■ bukan patung-patung monumen untuk mereka, baik 
", a mas,b h'dup maupun setelah meninggal. Mereka 

• ngan berbagai cara agar patung-patung yang dilarang 

I muncul kembali, dengan alasan menghormati jasa-jasa si 

bli l'lvf ka °' a SCni S ' anu atau dcngan a,asan selestari 

"!;' kan n ’ emelihara anjing, maka tidaklah dilarang jika 

II m sebagai Anjing pemburu" atau Sebagai binatang 
imali. seperti yang dinyatakan dalam hadis dari Umar KA. 

U,/ ^dengar Rasulullah RA bersabda, "Barang siapa 
/ memelihara anjing selain anjing pemburu atau anjing 
•, 'H.uja ternak, maka sesungguhnya baginya akan dikuranqi 
ilanya setiap hari sebanyak dua inci" (Muttafaq alaih). 
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MAKAN DfiN MINUM 
D€NGAN TATA-CARA ISLAM 


Dan termasuk bagian penting dalam kehidupan muslim ,i 
tata cara di dalam soal makan dan minum, yang bersunihi' 
petunjuk Nabi yang benar. Seorang muslim sejati akan n» . 
makan/minum dengan menyebut nama Allah (mengucap i 
lah), dan makan dengan tangan kanannya, sebab yang dennl i. 
merupakan amalan sehari-hari yang dicontohkan oleh R.i'.ni 
Nabi SAW bersabda : 

"...sebutlah nama Allah, dan makanlah dengan tang,w 
mu, dan makanlah apa-apa yang ada di dekatmu (mm 
jika dalam makan berjamaah)" (Muttafaq alaih). 

Dan jika lupa menyebut nama Allah ketika pertama im • 
makan atau minum, maka hendaklah di tengah-tengah m.»l 
minum di saat ; ngat, bacalah "Bismillahi Awwalahu wa M ' t 
sebagaimana dinyatakan dalam hadis berikut : 

"Jika seseorang di antara kamu hendak makan/m mu 
sebutlah nama Allah (membaca Basmalah), dan )<b ■ 
membaca Basmalah pada awal makan/minum, nuk i 
kanlah, Bismillahi awwalhu wa akhirahu" (HR Abu Di. 

Tirmizi). 


illah SAW sangat menekankan perlunya membaca Bas- 
■ uka hendak makan/minum, sebagai tanda syukur pada 
• \llah. dan sekaligus menolak setan dan gangguannya dari 
dimakannya. 

i u Khuzaifah RA katanya, "Apabila kami makan bersama 
r ulullah SAW. kami belum mengulurkan tangan (mengam- 
i mkanan yang dihidangkan) sebelum beliau memulainya. 
i W.i suatu hari kami makan bersama beliau, tiba-tiba datang 
•• ".mg gadis kecil. Seperti di dorong gadis itu menjangkau 
ikanan dengan tangannya, tetapi Rasulullah segera me- 
mgkap tangannya. Kemudian datang pula seorang Badui, 
,i seperti di dorong untuk mengulurkan tangannya akan 
' ttgambil makanan, lalu tangannya di tangkap pula oleh 
1 1 >i Lalu Nabi bersabda, "Hanya setan yang menghalalkan 
i kanan tanpa menyebut nama Allah (sebelum memulainya). 
i ir.etan) datang bersama gadis kecil dan Badui tersebut 
•i lak ikut makan bersama mereka. Demi Allah, yang jiwaku 
u di dalam kuasa-Nya, sesungguhnya tangan setan itu ada 
1 kedua tangan orang Badui dan gadis kecil itu" (HR 
Muslim). 

pm masalah kedua yang penting setelah menyebut nama 
ulah makan dengan tangan kanan. Seorang muslim yang 
lengan adab Islam pasti akan makan dengan tangan 
i. dan tidak akan pernah makan dengan tangan kiri, sebab 
i.ili SAW menganjurkan makan dengan tangan kanan dan 
makan dengan tangan kiri, seperti disebutkan dalam hadis 
ii bawah ini: 

„ ^ /i y . ^ a 9 ? ^ . y ^ 







"Jika seorang di antara kamu makan, maka makanlah </# 
tangan kanan, dan jika minum, minumlah dengan b 
kanan, dan sesungguhnya setan itu makan .dan 
dengan tangan kiri " (HR Muslim). 

Sabda beliau dalam hadis yang lain: "Janganlah kamu i 
dengan tangan kirimu, dan jangan minum dengan tan / ♦ 
sebab sesungguhnya setan itu makan dengan tangan * 
dan minum dengan tangan kiri" (HR Muslim). 

Nafi Yazid menambahkan, "Dan juga jangan mengami 
memberi dengan tangan kiri". 

Jika Rasulullah melihat seseorang makan dan minum i 
tangan kiri, maka ia akan menegurnya dan memberi contoh i 
ajaran yang benar. 

Dari Salamah bin Al Akwa RA, katanya seorang lelaki nui 
samping Rasulullah SAW dengan menggunakan tangan kin n 
itu beliau bersabda : 

"Makanlah dengan tangan kananmu", orang itu Nm 
"Saya tidak bisa". Tanya beliau, "kamu tidak bisa?. TitU 
orang yang melarangmu melainkan perasaan somh> •/ 
Kata lyas, kemudian orang itu benar-benar tidak 
mengangkat tangan ke mulutnya" (HR Muslim). 

Demikianlah bahwa Rasulullah suka menggunakan i . 
kanannya dalam segala hal yang baik. Di bawah ini rivva\ • 
Syaikhon dan Imam Malik dari Anas RA, katanya : 

"Rasulu^ah SAW datang ke rumah kami lalu beli,n* 
minum, maka aku perahkan susu kambing, lalu ku < -• 
sedikit dengan air sumur, lalu aku berikan pada beli . \u '> 
itu Abu Bakar RA duduk di sebelah kiri beliau dan Uni > • 

hadapannya, dan seorang Badui duduk di sebelah k.it • * 
Ketika beliau selesai minum, Umar berkata, "Itu Ahu i> 
tetapi Nabi menyerahkan gelas itu kepada orang Badu> m 
bersabda, "Aku berikan gelas ini pada orang yang / •. « 
sebelah kananku, ingatlah kalian, hendaknya harus nu* ■ 


; an yang di sebelah kanan". Anas berkata, "Maka hal itu 
"unjadi sunah bagi setiap muslim" (Muttafaq alaih). 

1 m dari Sahal bin Saad RA berkata, "Ketika kepada Nabi 
hidangkan minuman dan setelah beliau selesai minum, 
>\,inan beliau duduk seorang anak muda (yaitu Ibnu A b bas) 
•< uang yang termuda di antara yang hadir, sedanj yang 
tanya lebih tua berada di sebelah kiri beliau. Maka Nabi 

• f sabda kepada anak muda itu (Ibnu Abas), "Apakah kau 
mengizinkan aku memberikan sisa minuman ini kepada orang 
'ini yang lebih tua usianya darimu?". Cepat Ibnu Abbas 

'onjawab, "Aku tidak akan memberikan sisa darimu kepada 
ipapun ya Rasulullah". Maka Nabi memberikan gelas itu 
padanya" (Muttafaq alaih). 

iil dalil ini benar-benar menunjukkan dalil Qothi atas disu- 
nya mendahulukan dan mengutamakan yang sebelah 
•ekaligus merupakan adab Islam yang sangat penting dan 
t an. Begitulah yang dilakukan oleh Rasulullah dan berlanjut 

• i .mi sahabatnya dan para pengikut yang setia. 

mi Mukminin Umar bin Khattab RA sangat memperhatikan 

• m Dalam suatu riwayat, ketika Umar tengah berkunjung ke 
! u iah, ia melihat seorang lelaki makan dengan tangan kiri 

iia Umar, "Hai hamba Allah, makanlah dengan tangan 
" m Dia berjalan lagi, kemudian didapatinya seseorang yang 
•• dengan tangan kiri. Umar menegur, "Hai hamba Allah, 
N 1 i di dengan tangan kananmu". Kemudian untuk yang ketiga 

• beliau melihat seseorang makan dengan tangan kiri, dan 

I liati yang gemas dia berkata, "Hai hamba Allah, makanlah 
* u tangan kananmu". Orang itu menjawab, "Hai Amirul 
» »"11111, sesungguhnya tangan kanan saya berhalangan". Tanya 

*• i \. "Apa yang menghalangimu?". Orang itu menjawab, 
Hi«n uiKn terpotongketika Perang Muktah". Mendengar jawaban 
m umat RA menangis, dan langsung mendekati orang itu 
r r berkata dengan lemah lembut, "Siapa yang membantu 
1 berwudhu?. Siapa yang membantu mengerjakan tugas 

II "n Siapa yang membantu keperluanmu yang lain?". Lalu 


L 
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PekeriaTn^ H hR seseoran § unt «k menolongnya. mm. 
pekerjaannya dan menjaganya dengan baik “ ' 

Masalah yang ketiga, yaitu makan apa vane ada dii i 

“mTSyftS yanf *"* *”*»> aiabfslam. ivi»,.. 

minnm a y dengan per,ntah m embaca Basmalah dan ... 

mShlSoSa'ST' Bi " ,yak “ S ya " g *. 

Dan Umar bin Abi Salamah RA berkata "Aku oern n, 

kZZ7keZ UlUllah SAW ’ ka,au makan - tan 9ankut, 
kZadakuT.iTT^ mak3nan • Lalu be,ia " 

sebuThnaZTZ a ' b " a kamu hendak mak «" 

dan ZZbklTh T makanlah dengan tangan km ■ 
Musl.rH) ^^ yanQ terh,dan 9 di dekatnu 

mateS ab hendS an H i U ? a l? ada di tan § ann >’ a dan bersiap 
maKan. hendaklah dilakukan dengan lembut dan nem.i 

mengfmbdTn I yan f dilakuka " oleh Rasulullah SAW' ft 
Tn TTr dan , memasukka n makanan ke mulut dengan n,, 
dan tidak membenamkan seluruh tanganya "2 

seperti > ang diceritakan oleh Kaab bin Malik RA, katanya 

"Saya melihat Rasulullah SAW makan dengan tio, 
jannya, maka apabila telah selesai makan diiilaL 
jannya ,tu (sebanyak tiga kali") (HR Muslim)'. 

ffi Jabir , RA ’ katap y a Rasulullah bersabda : "Jika su „ ■ 
J TT’ makaamb,Uah kembali, kemudian buanglah y L 

ZkTsTZ T bers,h - Jan9an biarkan ™ ka "Z 

SfdanT".. 

dirias : 
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.h bAW bersama para sahabatnya sejak 15 abad yang lalu, 
i l'linia deh umat Islam hingga kini dan nanti. Sedangkan 
' 'membersihkan piring-piring tanpa disertai aturan ter- 
111 doa-doa, jadi kosong dari nilai hakiki 
■n.: muslim mempunyai perasaan halus, begitu pula ketika 
' 'l' hidangan, karena dia dididik oleh adab Islam. Ketika dia 
'h. tidak akan terdengar 'bunyi' dari mulutnya, dan tidak 
"pannya, sebab yang demikian itu dapat mengganggu 
l'" ' "!§ ada bersamanya, dan tidak beradab menurut Islam. 

' selesai makan, dia akan mengucapkan Hamdalah 
d .hllah) dengan su ara perlahan, sebagaimana diajarkan 
^ Wkepada klta . sebagai tanda rasa syukur atas nikmat 
" dl ’^kan-Nya. dan berharap pahala dengan mengucap 
■ i ialah, sehingga ia termasuk orang yang selalu memuji dan 
•' m kepada-Nya. 

M>i Umamah RA, bahwa Nabi SAW jika selesai makan 
'•'•m mengucapkan : 



Winmdulillah hamdan katsiron thoyyiban mubarokan fii hi 
'■m a makfiyyin wa laa mustaghnan anhu Rabbanaa” H R 
ttokhari). 


Muaz bin Anas RA, katanya Rasulullah bersabda 
' /l/ s,a P a yang makan makanan dan mengucapkan 
"Iidulillah alladzii ath amanii haadzaa warazaqaniihi mm 
■■mi hauhn mmm wa laa quwwatin, maka diampuni baginya 
' dosanya yang telah la/u" (HR Abu Daud dan Tirmizi). 
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Bagi seorang muslim yang telah terdidik oleh adab-adiib i 
maka dia tidak akan mencela makanan bagaimanapun komln 
sesuai dengan petunjuk Nabi SAW dalam soal itu, dan mcn 
perbuatannya. 

Dari Abu Hurairah, katanya, "Rasulullah tidak pernah m« 
pun mencela makanan. Jika beliau menyukai suatu mah 
maka akan dimakannya, dan jika tidak menyukainya ' 
kannya saja" (HR Bukhari, Muslim). 

Begitu pula dengan tata cara minum. Seorang muslim .• 
minum dua atau tiga teguk, setelah membaca Basmalah, d.m 
meniupkan nafasnya ke dalam bejana, dan tidak minum d.m t» 
teko, dan tidak minum sambil bernafas, serta beaisaha duduk 
minum. 

Dari Anas RA, didapat dari Tsumamah bin Abdillah, k. v 
"Jika sedang minum biasanya Anas berhenti untuk rru 
bil napas dua atau tiga kali, dan ia berkata. Rasulullah 
berbuat demikian, beliau bernapas tiga kali" (Muttafac) •*' 

Rasulullah SAW melarang orang yang menghabiskan m", 
nya dengan sekali teguk, dengan sabdanya : 

"Janganlah kamu minum seperti minumnya unta, aku u 
minumlah dengan dua atau tiga kali tegukan, dan 
nama Allah jika kalian hendak minum, dan sebutlah H. t 
(Alhamdulillah) ketika selesai minum" (HR Tirmizi). 

Rasulullah SAW juga melarang meniup minuman ricnr » 
ulang-ulang, seperti dikatakan dalam hadisnya dari Sairi 
RA, katanya : 

"Nabi SAW melarang meniup-niup minuman, maka 
lelaki berkata, "Saya melihat ada kutu di dalamnya 
Nabi, "Tumpahkanlah sedikit-sedikit". Kata orang >h 
tidak meniupnya dengan napas sekaligus". Kata Nal * 

/a/7 gelas itu". 


M€NV€BRRKRN SfilfiM 


•masuk adab Islam dalam kehidupan bermasyarakat adalah 
nkan salam. Ucapan dan menyebarkan salam di dalam 
■ bukan merupakan perbuatan taklid, yang demikian telah 
m sejak diperintahkan Rasulullah dan berlaku untuk semua 

• masyarakat dan di setiap zaman, yang telah berakar cukup 
i m merupakan perintah Allah Rabbul Alamin di dalam Kitab 
l.m telah menjadi undang-undang atau kaidah Rasulullah 

bagaimana disebutkan dalam hadisnya. Dan Allah juga 
memerintahkan kaum mukminin dengan "ucapan salam” 
wing disebutkan ayat berikut ini : 

u. n orang-orang yang beriman, janganlah kalian masuk 

• itimah orang lain sehingga kalian mendapat izin dan 
"•ngucapkan salam kepada penghuninya" (Annur 27). 

undian bagi siapa saja yang mendengar atau mendapat 
.ilam, harus membalasnya dengan kalimat yang sama atau 
el'ih bagus (sempurna). 

‘\pabila kamu mendapat ucapan selamat, maka balaslah 
ii.im itu yang lebih darinya, atau balaslah dengan balasan 
ihmat) yang serupa " (An Nisa 86). 

'•"mm petunjuk Nabi SAW, bahwa ucapan selamat sesama 





SaIalit u n h- an h^ n f ,Capkan t , ^ salamua Iaikum vvarahn,... 
wabarahatuh . harus disampaikan kepada yang dikenalnva n., 

orang ^sesama muslim) yang belum dikenal. 

Dari Abdullah bin Amru bin Ash RA, katanya : 

"Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah, ya 
muslim yang manakah yang terbaik?". Beliau mon 
Yang suka memberi makanan kepada fakir misb 

tiJ'lZnl£SS^Si oms ,a " 9 **" w "■ 

Ucapan selamat (salam Islam) merupakan salah satu dan 
yang diperintahkan Rasulullah SAW kepada para sahabat m 
generasi sesudahnya yang harus dipraktekkan di dalam kelu 

katanya Sebagaimana sabda siullah dari Al Barra bin ,\ 




*<lAi |«4 * 


Rasulullah SAW memerintahkan kami dengan tujuh m. 
yaitu, mengunjungi yang sakit, mengantarkan jenazah 
oa an j ang bersin (jika mengucap Alhamdulillah), nwt - 
yang lemah, membantu yang teraniaya, menyebarkan . 
dan membebaskan orang yang bersumpah. (Muttafaq '*i 

Rasulullah SAW menekankan akan pentingnya "menyanu • 

kasih menpaf r S3lah SaU ‘ Upaya men J’ al »n persaudaraan. 
iSnhat-H h J’ mengmgat hati sesama muslim, memi'i ii 
itfn^a Pat mcndekatkan seora ng muslim denga!, „ , 

y . yang dapat membawa kepada keimanan, sebagal (tcitj 


196 


'"•suk surga, sebagaimana sabda Rasulullah SAW : 

i '«mi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya. tidaklah kalian 
* h,,n masuk surga sehingga kalian beriman, dan (tidaklah 
mpurna) iman kalian sehingga kalian saling menjalin cinta 
'Apakah kalian mau aku tunjukkan akan sesuatu, yang 
’’ ■ 1 kalian lakukan akan dapat menjalin cinta kasih, yaitu 
•«hnrkanlah salam di antara kalian" (HR Muslim). 

- m merupakan hal yang utama di sisi Allah dan orang yang 
•nkannya akan mendapatkan rida-Nya, nikmat-Nya dan 
» -m kebaikan dari-Nya. 

•"sungguhnya seutama-utama manusia di sisi Allah adalah 
ipa di antara kamu yang memulai mengucapkan salam" 

(HR Abu Daud dan Tirmizi). 

1 na itulah Abdullah bin Umar RA sengaja menyempatkan diri 
i ‘igi ke pasar, dan ia akan mengucapkan salam kepada setiap 
muslim yang dijumpainya. Suatu hari seseorang bertanya 

• 'imya: 

‘V« yang Anda buat di pasar?. Anda bukan seorang 
•dagang, tidak pula membeli dagangan, Anda juga tidak 

• duk dalam kepengurusan pasar, tetapi mengapa Anda 
' • 'lalu ada di pasar?". Jawab Ibnu Umar. "Aku sengaja setiap 

a/i pergi ke pasar hanya untuk mengucapkan salam kepada 

• lup muslim yang aku temui" (HR Bukhari). 

'•'l' muslim yang terpelihara oleh adab Islam, akan selalu 
' M menjaga kelestarian kalimat asli yang merupakan petun 
WV, yaitu "Assalamualaikum warahmatullahi wabaraka 
1 'unat ini berlaku umum, meskipun orang yang disalami itu 
Ucapan itu harus dijawab dengan "Wa alalkumussalam 
"""Ilahi wabarakatuh". Kalimat ini tidak membutuhkan 
■m lainnya, seperti kalimat 'selamat pagi atau good morning 
iiiasa Inggris atau shobahul Khair dalam tradisi Arab, atau 
ulam bahasa Prancis. Kita cukup menggunakan kalimat 
ili dicontohkan Nabi SAW yang sudah menyebar ke seluruh 
dunia dari masa ke masa. 


Ucapan selamat versi Islam merupakan ucapan selamm 
dipilih Allah SWT untuk sekalian mahluk-Nya sejak Adam .1 
kan. Allah mengajarkannya kepada Adam dan memerintahi 
untuk berkomunikasi (saling mengucapkan salam) deng.11 
Malaikat, diperintahkan-Nya pula agar anak cucunya kelak m 
capkan salam dengan kalimat itu. Selama Islam yang nu-m 
Millah Hanif Assamhah (agama yang cenderung kepada keh. 
dan penuh toleransi) tetap berkibar di atas bumi, maka k» 
"Assalam" juga tetap akan lestari, karena ini merupakan 
Rabaniyah yang asli, yang diagungkan umat Islam, ticl.il 
pernah berubah atau mengalami degradasi. 

Sabda Rasulullah : 

"Ketika Allah SWT menciptakan Adam AS, maki 
berfirman, "Pergilah dan berilah ucapan salam kepadn 
ka (sekelompok Malaikat) yang sedang duduk, maki 
mereka (Malaikat) mendengar dan akan menyambut | 
mu, sebab sesungguhnya Malaikat mengucapkan • 
kepadamu dan kepada keturunanmu, maka katakanl.ii • • 
lamualaikum." Para Malaikat menjawab, "assalamu ,» 
warahmatullahi". Mereka menambahkan dengan warah 
tahi" (Muttafaq alaih). 

Jelaslah bahwa ucapan "salam" merupakan ucapan 
yang penuh berkah dan kebaikan, sebab kalimat ini bera;..i 
Allah SWT, dan diperintahkan kepada kita untuk memprakio 
nya dalam kehidupan sehari-hari. 

Firman Allah : 

"...maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) n J 
rumah in : hendaklah kamu memberi salam kepada (/#* I 
ninya) yang berarti juga memberi salam pada dirimu 
sebenar-benar salam dari sisi Allah yang penuh beikin 
baik... " (Annur 61). 

Pelajaran yang lain yang dapat kita contoh ialah, sepcif 
yang dilakukan Jibril AS kepada Siti Aisyah RA, seperti 
diterangkan dalam hadis Muttafaa alaih berikut ini : 
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* iSya , h u RA ' katan ya, "Rasulullah SAWbersabda kepada- 
ni Jibril mengucapkan salam kepadamu", aku jawab 
1 milaihissalam warahmatullahi wabarakatuhu". 

''' nkan salam juga mempunyai kaidah yang harus tetap 
ufkan. Kaidah ini dapat kita jumpai di dalam hadis Nabi 
• '.ivatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah RA : 

’ ">y berkendaraan memberi salam (labih dulu) kepada yang 
• >ian kaki dan yang berjalan kaki kepada yang duduk dan 
'ipok kecil kepada yang lebih besar" (Muttafaq alaih). 
•'■’di dalam riwayat Bukhari. "Yang lebih kecil kepada yang 

-■■ ir (yang muda kepada yang dewasa). X 9 

•alam harus juga dilakukan oleh muslim laki-laki kepada 
1 'agaimana terdapat dalam hadis dari Asma binti Yazid 
| asuhillah suatii hari lewat di mesjid, sedangkan di situ 
. ah muslimat yang sedang berkumpul, maka beliau 
•n tangannya dan memberi salam" (HR Tirmizi). 

• UnttlK anak anaki untuk membiasa 

1 u.rhadap adab Islam, seperti yang dikisahkan oleh Anas 

• r.uiullah memberi salam kepada anak-anak, oleh karena 
,J^' JU9a men 9 uca Pkan salam kepada mereka" (Muttafaq 

" masuk kaidah salam dan adab-adab di dalam Islam 
m umpaikannya dengan lemah lembut dan kasih sayang 
m suara yang rendah, cukup didengar mereka yang jaga 
mu mbangunkan mereka yang tidur. Hal seperti ini telah 
oleh Rasulullah SAW sebagaimana diriwayatkan oleh 
' 1,1 dalam hadisnya yang panjang. Kautnya : 

mea 9 a mbil bagian susu untuk Nabi serta menyimpan 
' in beliau akan datang pada malam .hari untuk mengam 
' ' Ma/amn y a behau datang dan memberi salam dong.ii, 

"• membangunkan yang tidur tapi terdenp- yang 

'■"l-i (HR Muslim). r ' 



▼ 


Salam juga harus diucapkan ketika akan masuk ke suatu t* 
dan ketika bangkit hendak meninggalkannya. Mengenai hal ini 
bersabda : 



"Jika di antara kalian mendatangi majelis, maka ucm ' 
salam, maka jika hendak berdiri (meninggalkan r 
ucapkan salam juga. Salam yang pertama tidaklah Iri t 
dari yang terakhir " (HR Abu Daud dan Tirmizi). 
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IIDAK MASUK K€ RUMAH ORANG LAIN 
KCCUAII D€NGAN IZIN 


,mg muslim yang terpelihara dengan adab Islam, tidak akan 

♦ l rumah orang lain kecuali dengan seizin penghuninya. Izin 
m mi merupakan perintah Allah, tidak boleh menyepelekan 
tl.ih berfirman : 

/i,ii orang-orang yang beriman, janganlah kamu masuk 
>umah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan 
•/ mberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu lebih 
.tik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Jika kamu tidak 
'U'nemui seorangpun di dalamnya, maka janganlah kamu 
i~.uk sebelum mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
h , imbalilah", maka hendaklah kamu kembali. Itu lebih bersih 
u)imu dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 
lAnnur 27-28). 

1 ui apabila anak-anakmu telah mencapai umurbaligh, maka 
‘ tidaklah mereka meminta izin, seperti orang- orang sebe 
n mereka meminta izin ...(Annur 59). 

• mi u ruhnya masuk ke aimah orang lain tanpa seizin pemilik 

i u menimbulkan fitnah atau huru hara, karena itulah Allah 
• nafikan pada hamba-hamba-Nya yang beriman uniuk 
-1 izin- jika akan masuk rumah orang. 







^nan atau Sl’ahkf^p^ d ' depan P intu - lebih baik dl •„, 
demikian merun;* ka n 

saw. «, 

'•*» «WM* SAWsl L ' ah b,n Busr 

me ” int * izin untuk masuk ^ P 'T yan9 dikun »‘ . 

melainkan mengambil sisi kanan ^'/ ,dak menghadap , 

m ««** ** 

Dalam hadic la.v. a • masuk (Bukhort) 

bersabda : da " ^ W" Saad ra. bahwa Ha, . 

hanya» to g , a „ 

badis dari Rib* bSrly van'gbia™'™ ' ni 11 
beliau bersabda. "Apakah n 9 berada d ' dalam rum.,h 

j*** sa? • 

d ! auntuk mengucapkan salam seZ", dia da " ' • 
dengan ucapan 3 Mfam W ™ meminta , 

mengucapkan. "Assaiam, ™. adengar ucapan bel ,,„, 

Keti ga : Menyebutkan np “ masty/r ’ (HR B “M. 

Si^'nM k rUmah ’ baik Tang a mSr ma yang te,al ' ■'*' 

(Juiukan). /ika tuan rumah jL„ * me makai nama asli m m i 

menjawab dengan kata-kata "yang ^maT A " da? ' makl11 1 

3 § samar - seperti 


•entitasnya, W tidak 

1 ' f, ka ditanya. ^ ar men y e ^utkan nama yang 

. t "y *» »£ ZZST- y- «*• 
::!2t ,ldak *** 

•“•' lerscbuT ba l hl , va'"mnwebl!to' ara " ktpa<Ja b 113 dengan 
11 dalam adab meminta i 7 in /i tk f n nama ,elas merupakan 
. ,akata " 

l,n saya lihat^Ra^Zllah saafitJTd S3ya ke,uar ‘ 

liri Maka aku sengaja berjalan di < 2f' 7S fl? 3 '™ seoran 9 
■ ■' 'lan. beliau menoleh melihatku M ^ ah bayang-bayang 

"de«„ n££ 2 ?JSr ' A """‘' r 

‘zz, tzszziSE*» <*-. %»» 

’»mutupi beliau denoan selam?, adang mandi dan Fatimah 

—'g- Yangdemtfan t'urmtSpaE^n^^^ pulang ' maka 
*•"' Mtab-Nya : merupakan perintah Allah SWT di 

' • mbali. Itu ZihbaiZbamZu daZ^'' 1 ^' '”*** kamu harus 

"■'ha Mengetahuiapa-apayaZokal??^^ *" *** 
pa yang kamu kerjakan " (Annur 2H) 

"'ikian juga petunjuk yang diberikan w a h- 
'ngkan bahwa '•permohonan ^ ? ab, 2 an ? mu,ia - .vang 
1 "ga kali, maka jika diizinkan kita hni ! U dlb ? ri kesempuiun 

: kita harus pulang b eh masuk - dan jika tidak 

■'.iyatkan dari Abu Musa a! A«»ri d » , 

■ an RA - katanya Kasulull.ih 



Permohonan izin itu sampai tiga kati, maka jika dU„ ■* 
affihT' maSUMah ' dan Jika tidak - Planglah" (MuH* 

. n fi u , Musa A ' As V ari P^nah berkali-kali meminta izin n,« 

sebagai benkut ' ^ Umar bdum "“"g^nkan. Ccn.,. 

Abu Said Ai Hudri berkata, "Ketika aku duduk dalam 
majelis Anshor di Madinah, tiba-tiba Abu Musa <i ,. 
tergopoh-gopoh. Kemudian kami bertanya kepadanya * 
tobar?". Abu Musa menjawab, "Umar bin Khattab mon-> 
gilku agar aku datang menghadapnya. Setelah aku hi 
muka pintunya, aku memberi salam sampai tiga kali, tetn, • 
ada juga jawaban. Karena itu aku memilih untuk pulmu, , 
Kemudian Umar bertanya kepadaku, "Mengapa kanu, ■ 
datang, apakah kau ada halangan?". Jawabku, Ah, 
datang ke rumah Anda dan memberi salam sampai tu,.i < 
depan pmtu rumahmu, tetapi tidak ada jawaban, km r , 
aku pulang, karena aku mendengar Rasulullah S/t W t«>• 
da, Apabila kamu telah meminta izin (memben , 
sampa/ tiga kali dan tidak dijawab, maka kamu ■ 
kembali Umar berkata. "Adakah saksi atas ketemu,,-, 
itu, jika tidak kuhukum engkau. Apakah ada di antara >- • 
yang hadir mendengar hadis ini dari beliau?". Ubay tw » hm 

menjawab,. "Demi Allah, tidak pergi bersamamu kecu.il, . 

yang termuda di antara kami, dan ketika itu akulah 
termuda, maka aku berdiri bersama Abu Musa dan m, » ■ 
tahu pada Umar RA bahwa Nabi SAW meman,, i» 
bersabda seperti itu" (Muttafaq alaih). 



B€RUSAHA M6NAHAN KANTUK 
DI DALAM MAJ€LIS 


■ >iang muslim yang terpelihara oleh adab Islam hendaknya 
mengantuk (menguap) di dalam majelis dan harus bemsaha 
iliannya sekuat mungkin. Rasulullah SAW telah bersabda : 

Jika di antara kamu ada yang mengantuk (menguap), maka 
tuhanlah sebisa mungkin. (HR Bukhari-Muslim) 

illah bahkan mencontohkan cara menahan kantuk yang 
n berat, yakni dengan menutupkan tangan ke mulut. Sabda 

•.m 


/ . ^ 


n i • tf « I ^ y 6 V i o ^ v 


-hka kalian menguap (tanda mengantuk), maka letakkanlah 
tangan anda pada mulut anda. Karena sesungguhnya setan 
itu masuk (melalui mulut" (HR Muslim). 

•ungguhnya Islam menganggap bahwa mengantuk di dalam 
merupakan perbuatan jelek, tidak sopan, dan seharusnya 
•diakukan oleh seorang yang berpendidikan. 


*!0.s 




fiDfiS ISLAM K€TIKA B6RSIN 


«ihlnk ing“ £? mtiHmf.T ' S ' am '“ ga men » l |# 

sebetonnya. SL A 1 , f 1 "*. ' elah «‘'"■"M*. 

-» «id«-£SSS£^ yang^’""" 

Dari.Abu Hurairah RA. bahwa NabiSAWbersabda • "s'— 

sagaaa ^rf 

Y ^muk a h h tomoga Ahh mJhSi£%„ 2 
f men 9antul< sesungguhnya itu dari setan Maka r k r Ju 

tato, yang me „ga„,„* tow a *».™ZZ.k 

£*£ Da "'* a “»'»"8<* antara ka™2Z' 
uk maka setan menertawakannya " (HR Bukhari). 

Dan di dalam hadis yang lain : ■ 

s fseorang di antara kalian bersin dan menmut^L 

lapkan doa Y T* SaUdaranya < yan 9 mendengar) ,„2§ 

capkan I j ?ZTZ bersin ita '«B 

Bukhari) Yahdtkumu "^ wayusliha baalaknnt fi 
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i i ipan doa Yarhamukallah. disebut "At-Tasymit" ini diucapkan 
* 'i'Higyang bersin itu mengucapkarrAlhamdulillah, jika ia u'dak 
"'I'.k ,i Alhamdulillah, maka tidak perlu ada rasymit, seperti sabda 
minilah : 


Jika seseorang di antara kalian bersin dan mengucapkan 
Alhamdulillah, maka doakanlah (oleh yang mendengar) de¬ 
ngan Tasymit itu. Dan jika tidak membaca Alhamdulillah, 
maka tidak perlu ditasymitkan" (HR Muslim). 

Dari Anas RA. katanya, "Dua orang lelaki di sisi Nabi SAW 
bersin, maka bertasymitlah salah seorang yang hadir kepada 
Jah seorang yang bersin. Lalu seorang yang tidak ditasymit- 
han itu berkata, "Si fulan bersin sepertiku, dia ditasymitkan, 
■mdangkan aku tidak". Rasulullah bersabda. "Dia mengucap¬ 
kan Alhamdulillah, sedang kamu tidak" (Muttafaq alaih). 

l'l.il, bersin lainnya ialah meletakkan tangan di atas mulut dan 
"d.ihkan suara, seperti yang dipraktekkan Rasulullah SAW. 


^ ^ ^ tm u. 


"V.*. ~ | A • • 0 * y , 'J'' J ' 


0 


Dari Abu Hurairan RA, katanya. ”,Jika Rasulullah bersin, maha 
beliau meletakkan tangannya atau ujung bajunya di atau 
mulutnya, dan merendahkan atau menahan suaranya ' (HR 

Abu Daud dan Tirmizi). 


• 'l,mg muslim sejati akan menjalankan segala ajaran Islam, 
Iriia hal itu dapat mendekatkan dirinya pada Allah dan 
ut mkan dirinya bahwa Islam itu diturunkan untuk memperbaiki 
(Mki persoalan manusia. 
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HflRRM M€UHRT K€ DRIRM RUMAH 
OflflNG LRIN 


Termasuk adab Islam ialah seorang muslim dilarang mcnui 
dengan liar di dalam majelis atau di rumah orang yang dikuni . 

Dari Sahal bin Saad As Saidi, bahwa seorang lelaki mm >, 
dari lobang pintu rumah Rasulullah SAW, sedang di b „■ 
beliau ada sisir besi yang digunakan untuk meng 
kepalanya. Ketika beliau melihat itu Nabi bersabda • 
berhak menusukkan besi ini ke matamu, karena kamu • 
mengintaiku". Lalu beliau menambahkan. "Sesungg i 
diadakan aturan meminta izin untuk masuk ke rumah , • 
lain karena hanya soal pandangan mata ini" (Muttafwi «u 

Dalam hadis lain dari Abu Hurairah, bahwa dia meru 
Rasulullah bersabda, "Andaikata ada orang yang mong 

rumahmu, lalu kamu melemparkan dengan batu sol . 

tercungkil matanya, maka tiada dosa atasmu" (HR flt.M.. 
Muslim). 


TIDRK M€NV€RUPfll P€R€MPURN 


i.mi melarang kaum laki-lakinya meniru dandanan wanita, dan 
■ mg kaum wanitanya meniru iaki-laki, sebab yang demikian 
i.im hukumnya. Seorang muslim laki-laki dalam masyarakai 
1 adalah seorang laki-laki yang mempunyai sifat-sifat dan tugas 
' " . demikian pula sebaliknya. Kita tidak perlu melenyapkan 
laan yang khusus di antara kedua insan ini. Menyempai 
puan bagi lelaki atau perempuan yang menyempai laki laki 
p 'h perbuatan yang dikutuk Allah. 

Dari Ibnu Abbas R A, "Rasulullah mengutuk laki-laki yang 
kebanci- bancian (menyerupai perempuan) dan perempuan 
v.mg menyerupai laki-laki". Dan dalam suatu riwayat lain. 
'Rasulullah mengutuk mutasyabbihin (lelaki meniru perem¬ 
puan) dan mutasyabbihat (perempuan yang meniru laki-laki" 
(HR Bukhari). 

I Kiri Abu Hurairah, "Rasulullah melaknat seorang lelaki yang 
memakai pakaian (model yang biasa dipakai) perempuan, dan 
perempuan yang memakai pakaian lelaki" (HR Abu Daud). 

iman telah berubah, umat Islam sebagian besar sudah tidak 
mdahkan lagi sunah Rasul, bahkan kita dapat menyaksikan 
1 m masyarakat di dunia Islam yang telah bercampur aduk, sc 
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hingga sukarmembedakan mana lelaki dan mana perempuan, i 
na kaum pemudanya berambut panjang, memakai anting-aniii 
telinga, berkalung dan memakai gelang seperti wanita. Sedan, 
kaum wanitanya bebas memakai celana panjang yang ketat, u >. 
dan memakai kaos oblong yang menonjolkan lekuk tubul. 
Mereka bebas berkeliaran, tak ubahnya bagai seorang.pemuil.i 
lah kenyataan yang terjadi di dalam masyarakat Islam, merek.i n 
malu lagi menerapkan pola hidup Barat yang zalim. 

Inilah kesesatan yang menimpa umat manusia, yang tcl.ili • 
nyimpang jauh dari fitrah kemanusiaannya, yang dapat nu n 
ahlak dan kesesatan yang menjerumuskannya kelembah kir¬ 
an. 

Inilah bencana yang kita hadapi, bagaikan api dalam m i 
yang dapat menghanguskan keimanan generasi muda Islam s.l 
ga mereka terjerumus masuk ke dalam kegelapan, berkutu, 
zaman yang penuh fitnah, keonaran dan kesesatan. Bangkitl.il. 
hai umat Islam sejati, selamatkan saudara-saudaramu sebelum 
reka terperosok lebih jauh!. 
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